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SATU 


KALI I ini kayanganl dibuat hebo, 
oleh kasvs skandal yanc' memalukan parj 
dewa. Ba 
Penyebar __ 
dengan h) fd 


.ara Kama yanc[ berjuluk De 
Rindu, keper^g i)k sedang mo ' 


adari Subam^ f Wulan. Padah' 


bidadarirSubang Wulan 
kesucian,'' yang tidak 
'pun. Bahkan 
tidak boleh J 



sedikit 
hati pun 
adalah 


kdalah bidada 
' boleh ternodi 
ditaksir dalafn 
Subang 


lambang 


kebersihan 


k- 


Wulah 

dan 


kehormatan para bidadarj 

Kareua terperangkap jurus 'Angj 
Rindu' dciri Batara Kamsi, maka bidadai i 
Subang ^ilulan mabuk ' kepayang, 
membalas’ kerlingan ma] a 'Batara 
bahkan ir gmbalas cubit p lembut 
sang Dewai Penyebar Rindu itu. Akhirn 
mereka berdua lari ke atah pojok tama 
dan berhaha-hihi di sana. Kebetulan 
waktu itu Dewa Pengawas sedang lakukan 
patroli keliling, sehingga Batara Kam, 
dan Subang Wulan tertangkap 
sedang saling mengacu 
bersilat i lidah. 



ditangka» dan diadili 
aii 


basaj 

mulut d. 
^reka sege 


Dai a: 
bidadari, 


pengadilan 
Batara Kama 
jukan pertfoelaannya di d 
"Meniiirut Kitab ' 
Hukum Kayangan, yang 



ara dewa dai 
sempat mengaji 
pan siding. 

' Undang-undang 
disebut pelang'- 


















pasanga' 



garan cihta adalah ajjiabila 
itu sudc h melakukan ^hubungan inti; 
tanpa selembar benang pun di tubuhnya: 

apa yang kplakukan dengap 
lan masih dalam batas-bata, 
n rapi, Tuan 
g Wulan jugj 
nya, "Betul, 
um diapa-ap 
ja. Sedangka 
4!wet, tidak 


ikim!" ( 

mengeluarka [i 
Paduka Hakln ^ 
Ln kok. CuE 
'jimat' sa^ 
robek, tidaf 


tidak 

Kalau 


dijamah, sedikit 


tak 


percaya 


boleh 


Sedangkan 
Subang W; 
berpakai 

Suba 
pembelaa 
Saya b 
dicium s 
masih 
ternoda, 
tidak. 
diperiksa. 

Hakim 
"Pemerik 
karena 
Yang 

melangga' 
layak m( 
mendapat 

belas ayat dua yang betbunyi; 'barang 
siapa mojok dengan sengaja ataupuh 
tidak sengaja tanpa seizin Sang Maha 
maka orang tersebut dianggap 


para 

tidak 


dbwa 
muilgkin 
labo; latorium 


aan 

ri ini 
as tindakan 
'kode 
dapat 
hukuman sesujbi 


berkata, 
dilakuka n 


kalian 
etik k {yangan. 
bintan 


tutuj): 





Dewa, 
melanggaij 
praktis 
kesucian 


kode etik 
dianggap juij 
kayangan.' Sec 


kitab ul ^ang-undang 
sini, pelanggaran 
dikenakar 


kayangan daa 

■a mencemarka 

1 ► 

angkan menurut i 
ng berlaku 'c E 

1- h 


seperti 


it u 


denda kurungan lima rib' 


tahun atau menebusnya dengan 
dibuang l^e bumi ! " j 


ca 


E 

rk 



















"Interupsi!" seril 
berpakaidn serba coklat 
diacungkdn ke atas, 


dewa yang 
itu. Tanganny^ 
sehingga park 


peserta qidang memandang kepadanya. 


sebagai 
keberatan 
yang Paduka 

alasan. 


pelnbela tertudu 
djpngan ancam. 
Hakim bacak 


■ ■ ’ keberatanm' 


" Sayu 
merasa 
hukuman 
tadi." 

"Apa? 

Pembela? 

"Tidik benar kalafe hanya karen^ 
skandal ijnojok saja sampai membuat sji 
tertuduh i harus dibuang ! ke bumi! Dalain 
kitab Undang-undang Kehormatan, pasal 
seratus jsatu koma lipa, 
dikatakaij^; 'Pembuangan! ke 



ayat tiga 
bumi bis^ 


dilakukai[ apabila ter'[uduh melanggac 
kesalahai i sampai tiga 


Batara ? kma baru sat 
mojok (engan bidaddti 


,1 


mo j oknya 
ketahuan 


yang tujuh 
oleh petugas. 


ali. Sedangks 
kali ketahUc 
Perbuatak 
Itali kan tidal' 
jadi Batare 


Kama tiddk layak untuk dibuang ke buH 


mi 1 


I " 


Suar^ gemuruh menyebar di ruang 


sidang 


para 


dewa. 


Paduka 


Haki 


mengetok-ngetok telunjuknya ke meja^ 


keras, sepert: 
[ dok, dok. 
rtenang karena 


ketokan palu. 
Lalu suas^ 
hadirin pac 


suaranyaj 
Do k p 
menj adi 
bungkam. I 

"Jadi ternyata BatI'ara Kama sudah 
melakukah perbuatan mo^ok seperti itju 
sebanyak delapan kali?!" 
















"Ben^. 
ketahuan 


^ I ** 

kan 
"Hukuman 
tahu kalau 


seru Pembela. "Tapi yanb 
hanya satu| kali!" ; 

semakin ptrah. Kami barh 
Batara Kama melakukan 


pelangga. 

Bata: 
dengan s| 
itu me 

T — 

membera' 
"Wah; 


an sampai del 
a Kama mej 
ngit lalu be 
'ingankan hu 
an I " 

maaf. . . altku 


an kali." 
irik Pembelk 
kata, "Tugasrn;! 
manku, bu_kc 


ngomongl'l Pembela tampa 


"Pad- 
bidadari 
memang 


ka Hakim.. . , 
berbaju ungu, 
layak dihukum 


keceplosajji 
sedih. 
seru seorang 
"Batara Kamk 
berat, karena 


saya sendiri 


karena 

tidak 




rus 


pernah 
'Angin 


R 


baiiyak, hanya empat 
Sala i ^seorang wan; 
juga t^ rmasuk bidad [: 
putih mengacungkan t 
juga perrah, tapi baru (d' 


Satu 
berseru, 
diaj ak 
berbuat 
sebatas 


bidadari 
'"Jujur saja. 


diaj aknya 
Lndu' -nya. 
kali." 

ta cantik ya 
ri berpakai' 
hgannya, "Sa 
'ua kali!" 
berdiri 



saya juga 


"Berjpa kali?" 


"Tak 


mojok, tapi tidak 
i yang begitu-begitu. 
,cuci muka' saja." 



banyak. Cumal delapan 


kali." 

"Waa laahsem 
geleng-gejleng kepala. 

Subang Wulan tiba- 


yang 


bela ^ 
hadi t 


tiba mendekatL 


Batara Kdma 
Plaak.. 


dan 

I 


menamparnya. 




















"Pendusta! Kau 
pernah berbuat begitu, 
katamu itu hanya gombal 


bilang belull 
ternyata katap 
semata!" 


Batara Kama diam, ' hanya mengusap 


pipinya 


yang merah karena tamparan 


bertenaga; dalam itu. 
Wulan bqpkata lagi. 


Sebelum Subang 
Ijelah terdengap 


seruan ieorang bidad lr,i berpakaia 


maj u ke depa 


u 


Batara Kamfe 


jingga ^ kng langsung' 
meja Padijka Hakim. 

"SayH setuju kalalh. 
dibuang ke bumi, karena dia telan 
mengkhiariati saya dengan perbuatannyk 
yang baru sekarang terbongkar di depan 
sidang. Saya sakit hati dengan Batar^ 
Kama. baya terbujuk. dan tera^ 

olehnya, ; sampai saya ;atuh cinta ds 
menyerah] ;an segala-ga] anya, termasT 
cincin ^ ninggalan ork {gtua saya juc 
saya seiahkan. Ternyata dia berji\/ 


playboy, 
pokoknya 

Paduka 
kepala. Para 


pata keranjang!, don yuan, dar 
“memuakkan I " ' 

Hakim geleng-geleng 
hadirin bergemuruh lagi 


mengomentari laporan-laporan tersebut. 
Setelah J. Hakim mengetukkan jariny^ 
lagi, silasana menjadi, hening, maka 
terdengaJlah ucapan Pa luka Hakim yar g 
bernada 't egas. K ‘ If 


"Huki.man pembuangj 
dilakukar; untuk Batara 
Wulan. Maka dengan ini 
itu segeta terpotong. 


tetap harus 
i^ama dan Subang 
" kata-katk 


• • r 
























. 


"Interupsi! Saya j sebagai Dewk 
Jaksa Peluntut merasa 'keberatan jikp 
Subang Wulan ikut dibuang ke bumi-. 
Karena Subang Wulan termasuk salah 
satu dari sekian korban^ yang dirugikan 
oleh tindak pelecehan cinta dapi 
Batara Kma ! " ; 

"Jaj^ bagaimana kei Utusanmu?" 

"Janwan buat ’ Kubang Wul 

menderitc| rugi dua ka; i; 

hukum yjng tidak ad;ll. 
korban jj'angan dirugikan 
menjadi tertuduh itullah 
menjalankan hukuman!" 

"Usuj-mu diterima, 


Penuntut! 


H 

itu namanyfe 
Yang jadji 
lagi. Yanp 
yang waji^ 

Jaksa 


kata Paduka 


Dewa 
iakim. 
iik Batara Ka 
rupanya it 
mtukku. Jang 


"Dewjt Pembela, " bi- 
yang mdftiang tampan 
"Lakukanlah pembelaan 
diam saja I" 

"Inthrupsi!" seru 
"Kami ke'beratan jika 
Batara Kama adalah pembuangan ata^ 
dirinya. Sebab, jika Batara Kama 
dibuang ^ ke bumi, maka citra dan 
kehormat4n para dewa 


Dewa Pembela!, 
hukuman untuk 


cemar daii 
sama sa |a 
kayangan 
pengadilain 
menj aga 
bagaiman 
termasuk 


akan menjadj. 
diketahui olfeh manusia! Ini 
memalukan -seluruh warga 


Kami mo fon keputusa fi 
ditinjau r kembali dem^ 
aama baik pa^a dewa. Sebap 
*pun juga Batira Kama masin 
dewa. Manusid akan mengecain 


kita habis-habisan jjika ada dewa 






















pelecehan l' cinta sampalt 
ce bumi. Kecuali jika Batar^ 


melakukan! 
dibuang 

Kama itu bukan dewa, bak ada masalah 
lagi; mau dibuang kek, ! digantung kek, 
dipancung kek, terser 
menimbul} :an pencemarai; 
para dew^^!" 

"Kal lu begitu, 
dicoret 
"Seti 
Bata 

"Lagi-lagi kau memberatkan tuduhanku'! 
Gara-gara kau, aku bukan aja dijatuhi 
hukuman malah dicoret dari daftar parh 


:^h! Tidak aka 
di kalang 

Batara 1 


iri daftar nar ^-nama dewa!." 
guuu...!" seri j yang lain, 
a Kama melirik Dewa Pembela 



dewa! Sujiah, 
lagi!" 

"Wah 
Dewa P 
menyesal; 

Padu 
pengadil 


aku tak perlu kau bel. 


.. salah lagi f kata-kataku? !j [' 
mbela tarnya' 


sedih d 

• -V 



eru, "Putusa 
atakan Batark 


Hakim ber 
mutlak men 

Kama seb'agai pihak bbrsalah dengah 
tuduhan; ' Mencemarkan nama para dewa^ 
mencemarkan kesucian para bidadari 
dengan pdlecehan cintanjya, merendahkan 


martabat 
merugikar, 
terbuai 
dengan 
Kayangan l' menjatuhkan 
Batara Kama berupa 
pencoretari nama!" 


dan kesucian 
beberapa 
ayuan asmara 
'ini 


kayangan, sert^ 
bidadari yang 
gombalnya. Ma} b 
Pengadl fan Terting? ^ 
hukuman kepadk 
pembuangan daja 


"Intirupsi!" kataj Batara Kamh 
sendiri. "Saya minta grpsi ! " 
















"Atajs 
kode eti|lc 



"Keplitusan hul^bman belui 

ah minta grasi?! Tida 
bisa!" tdgas Paduka Hakim. Lalu ia 
melanjutkan membacakan hasil kepu- 
tusannya. 

perbuatannya] yang melanggar 
kayangan ina, maka denga ji 
ini Batajja Kama kami_.Ratakan dibu^ 
ke bumi -»an berubah wunud menj-adi rii. 
nusia bi|sa; dengan segala 
kodrat meinusia ada pada 
Hadirih bertepuk 
Kama tundukkan kepala. : 

"Tetapi...," lanjut Paduka Hakim. 
"Karena iBatara Kama pernah berjas^ 
kepada Imasyarakat 
seluruh | kekuatan 
dicurahl^n kepadanya 
kehidup^nya di permukl ^ 

Batara Kama segera^ angkat kepal k 
dan memal dang Paduka Hakim, ia tampat 
tegang ‘karena punyft kegembiraai 
tersendiri, yaitu akan menerim^ 
kekuatan ilmu kedewaan. 

Dewa J Pembela berseru, "Sampai 
berapa .(.ama Batara 
hukuman , hidup sebagaji 
permukaaii bumi. Paduka 
"Sam fai batas 
Batara K. Ima boleh kemb 


sifat da 
iya!" I 

tangan. Batar^ 


layangan, maka 
nlmu kedewaat 
sebagai bekal 
n 'bumi . 
angkat 


■Cama menjalan! 
manusia 


K |ma 

dan menjajdi dewa lagi 
kawin deiugan putri raj 


ktu tertentl 
li ke kayanga 
sabila ia sudaTI 
jin dan mampl! 
menghasilkan keturuhan. Apabila 

anaknya lahir, maka seluruh kekuatan 





















kedewaan yang ada padallya akan hilang 
dan menitis ke anak tersebut; enta 
anak laki-laki atau perempuan samk 
saja. Anak itu sendiri akan menjadi 
dewa apabila ia be:(:hasil menebu^ 
orangtuanya 


kesalahar 
baik dan 
akan ki^ 
sudah mi 


dengan berbua,b 
;menjadi pembeJte kebenaran. 
angkat ke _k Iyangan apabjd i 


ikah dengan ’ [arga kayangar[ 
Barang salapa mengabdi lajepada anak itu[ 
entah menjadi pelayannya atau menjadji 
gurunya, f maka orang tersebut berhajk 
kita beri tempat sebagai manusia yan^ 
hidup di kayangan." 

Batara Kama terbengong memandangi 
Dewa Hakim yang menktapnya. Semut 
peserta |iidang pun diam tak bersuarp 
sedikit 
lagi. 

"Karfina tak ada #Ang mengajuka 
protes Ikgi, maka sidang akan segeri 
ditutup. 'Batara Kama c^'ibuang ke bumi 
sekarang Ijuga!" ' ! 

Tok, tok, tok...! 

Lalu; seberkas sinar 


>un. Maka Dewif .Hakim berkat 




]pang Batara Kania 


lab. 


! Batara 


menyilau},an turun dar 
dan mene 
Zrra 
cahaya 
sekej ap 
Blaab...! 


dan sege 


putih menyilaukan. 


cahaya itu- 
Batara Kama 


puti 
langit-langifc 


Kama dibungk 
DaT 


tak sadarkan diri. Dewa Pembela kaget 


pun lenyap 
jatuh terkapak 


ra meminta p4tugas keamanajs 


sidang untuk menolong Batara Kama. 




























"Cep^t bawa dia! j' Dia mengalam, 
shock belati Bawa ke Rujgada! " 

"Apa i itu Rugada?" 

"Ruang Gawat Darurajt I Lekas...!" 
Hakim bersebu, 
sana! Rohny. 
sebentar lag^ 
nyatu dengan 
' petugas 


Dewa 

dibawa k^ 
ke bumi, 
lenyap _m' 
Kerahkan' 


"Tak perlu 
telah kukirijn 
raganya aka;i 
fohnya di sana! 
engawas agd 


mengawas'jj dia selama di bumi! " 


Suar^- 


sebenarnya 


-suara itJl 

didengar j'oleh Batara Kama, tapi makih 
lama suara tersebut mhkin kecil dah 
samar-samar 


kian 


diterima 


pendengarannya. Batara Kama merasa 


sedang 
terowong 
minta t 
digerakk' 
hilang 
tenggorofen. 

Pada 


berputar-putJar memasuki 

n cahaya. Ia kngin berteriak 
ong, tapi mulutnya tak bi£ 
dan sualknya bagaiki 
ak tersisa sedikit pun c 


saat 


itu muncul sesosok 


tubuh kurus bermata cekung, jenggotny^ 
panjang, kumisnya juga panjang, 
semuanya i berwarna putih uban. Alisnya 
pun panjang, sama dengan bulu matany^ 
yang penjang 
Sosok ku 

abu mem6 ingkus tubuh 

kedua punda 


menyilan 
yang had 
sangat 


berwarna putih pula: 
rus itu mengei lakan kain abi. 1- 
ngan sisa kai fi'' 
Rambut tama 


belas lenlb 


|r di pengadilap para dewa it]a 
jipis. Mungkin ' hanya delapati 


ar. 



















Kehamiran tokoh agak bungkuk in. 
membuat para dewa diam| terpaku dengai 
mata tertuju tegang ke j arahnya. Tokoh 
tersebut berjalan dari pintu masuk 


mendekati mejjh 


sehingga 

diundang 


ruang sijdang sampai 
hakim. 

"BegAwan Dewa Gesang, al^ 
mengucapSan _ selamat I datang atc fe jj. 
kehadirSIpu di ruang 'sJpang ini, " ka? I 
Dewa Hajfim. "Tapi afca penyebabny^ 
i kau datang sgbagai tamu tajk 
'di sini? ! " 

! I : 

"Aku: menuntut keputusanmu, Dewh 
Hakim! Kau telah membuang anakkU;, 
Batara Kama dengan kjeputusan berat 
sebelah! | Aku akan menuntutmu dengaf 
caraku sendiri. Bersiaplah!" 

"Tu^gu dulu, B jgawan!" cec 
Dewa Ha^m. "Keputus| fiini kuambj 
berdasarkan kitab und. Ing-undang yant 


jub 


pada waktj! 


sudah kaiu setujui 
pembuatannya!" 

"Kitab undang-undang itu telah 
kau ubah sebagian isinya! Jika hanya 
kasus pelecehan cinta jsaja tidak ada 
ketentuamya yang mengatakan seorang 


tertuduh 

"Itu 

mengubah' 

"Omo 


harus dibuang jke bumi ! " 

tidak benat! Aku tid^ 
^si kitab und^g-undang inl^ | 


kosong!" 

Dewa Ge|ang. "Sebaga; 

Kama, aku tidak 
keputusan peradilanmu!' Kalian semuh 
bersekongkol menjauhkan Batara Kama 


sentak Begaw; 

ayah Batai 
oisa menerimi 


1 . 












1 


da 

a 


sebagai 


pihak yang menginginkaf 


b 


ewa 


Penyebajr 


karena 
j abatann^^ 

Rindu!" 

"Jangan kau kotori kayangap 
dengan pembelaan sepi^hakmu, Begawap 


Dewa Ges 


pahwa kau telan 
pafsu pribadi-f 
arga darip^ t 




tng! Sadarlah 
mulai dykuasai oleh 
yang mer lentingkan ke 
tegaknyal sebuah keadil 

"Jan({an banyak biJara! Aku saki^ 
hati menCjengar anakku dtibuang ke bumi 
Sebaiknya' terimalah j' pengadilank 
sendiri untukmu, Dewa Hakim!" 

Begawan Dewa Gesang segera 
rentangkan tangannya ke atas. Ketik 
kedua tangan kurus i' lu diangkat k] 
atas, mata datanglah a igin topan ya 
bergemuruh dari kejauhin menuju Bal 
Sidang 


yang ada 


ira dewa ituJf Semua hadir 
di dalam rui mg persidanga 
menjadi demas dan gentilr. Mereka tahi: 
bahwa Begawan Dewa Ga’sang mempunyai 
bekal ilmu lebih tinggi dari Dew^ 
Hakim sendiri. 

Gemu^'uh angin segera memekakkan 
telinga 
bergetar 
terbang. 


segera 

mereka. Bang'ingan itu puj 
dan atapr^a tersingk 

I 


‘aaak. . . ! Ang 
bangunan it 



Kraaak...! B 
topan raKsasa menyamb 
memelint: rnya menjadi Jfemuk dan puing 
puingnya i terangkat terbang tak tent’ 
arah. Suasana menjadi gladuh. Pada dewa 
dan bidadari segera 'tancapkan kaki 
dengan ilmu mereka yang bernama jurus 


























' Cakar DgiWa ' . 

'Cakar Dewa' 
bisa terbawa 
mereka tak bisa dicabut dari tempat 


Dengan mqnggunakan jurufe 
maka tuljiuh mereka tajic 
terbangj seakan kaki 


akaian merekp 
hkan ada yar 
n ikut terbagi 


pijakannya. Tetapi 
menjadi berantakan, 
tercabut ;dari tubuh 
terbang. j' 

Wruuwss...! 

"Ooh; 
ku... ?!" 

jongkok ga^ mendekam kaj'rena pakaianny^ 
tercabut 'lepas dari raganya. 

"Begawan! Hentikan 
Dewa Hakim 


pakaianflu?! Pakaiari]| 
teriak bidadajpi yang seger^ 


teriak 


perbuatanmu!" 
yang berlindung 
dengan c^ra merapatkan kedua tangannyj 

bergerak-ger; 
an yang inc 


di dadg, 
bagaikan 


tubuhnya 
menahan kekuc 


menerban! kannya. 


Seru 

Begawan 

hancur 


n itu tidak ilihiraukan olejj 
ewa Gesang. Ruang persidangaj! 


Lebur. 


Tubuh 


Dewh 


Begawan 

Gesang gemetar karena masih keluarkah 
jurus penghadir badainya. 

Dewa Hakim berseru kebada 


Tiba-tiba 
yang lainj, 


"Serang 


lia 1 


I " 


Paraldewa dan bidapari yang hadi 


di situ 
bersinar 
tangan 

hijau meilghantam ke tub||uh Begawan De 
Gesang. ‘ 

Clap j 


^segera mele 
hijau muda.jl 
jreka melesat] 


clap, clap. 


askan pukuli 
'Dari telapa 
selarik sinali 


Berlarikj- 


larik sinar hijau menghantam telak 




















T 

ig [ de 


dari berbagai 
Dewa Gesan 
kanannya satu 



Begawan Dewa Gesang 

arah. Tstapi Begawan 

segera sentakkan kaki 
kali. Dug...! ' 

Tubutnya memancarkan 
berlarik-larik ke sega 
Sinar-sir;ar merah itu ntenghantam tubuli 
mereka, jiembuat mereka 
terpentaJf tunggang lanjfgang. Teriak 
mereka i^ling bersah|itan. Kayanga b 

menjadi (pncang bagai dilanda kiamatl 

Dewa Hakim sendiri sempat tersentajK 
mundur delapan tindak. 


sinar merah 
a arah. Sraabjj 

J 

saling terb^ 


Tetapi ia 


segera memutar kedua tangannya dan 
dari kedua telapak tangjan keluar sinac 
biru bes£,r yang segera mengurung tubu ii 


Begawan 

Slaa. 

Tubi? 

memancar 

merahnya 


lewa Gesang. 

! Suuuuzz 

\ 'f 

Begawan De' 

sinar mer. h lagi, 
bagaikan dipadamkan 


Dewa 

MP - • 

'Ul: B 
r]* an 


* Gesang tid. 

Sina^ 
ole^ 

sinar bUru yang melapisi keadaah 
sekelilingnya dalam i jarak lingkak 
sekitar empat langkah. Tetapi Begawan 

puas, 
segert 


Dewa Gdsang masih i kurang 
sehingga . kedua tandannya 


a dan pertemu; 
itu memancarks 
[berbagai ara^P-..- 


disatukar, di atas kepal 
kedua tMapak tangan 
sinar puftih perak ke 

Sinar pumh perak itu n]enghantam sina! 
biru pen^rung diri. 

Zraab. . . ! Jegaaaar^-. . ! i- 

Kayangan semakin ] mawut. Merekh 
yang tidak berada di bempat itu pun 

















ikut te|:pental 
Tanaman-tanaman 
menjadi ^rusak, 


tunggang 


di 
bahkan 


ttaman 
ada 


langgang1 
bidadarf 
beberapk 


yang tumbang. Air kolaiji taman muncraj: 


ke atas 


bagaikan disentakkan 


tenaga dcdam dari bagian bawahnya. 

Ledagan amat ;dahsyat ta 
menimbul] an nyala api j ang berkobar^ 
udara, ' terbang ke s ^na-sini bag 


memburu rangsa. Namun 


bidadari ]yang ingin diterjang kobara 


api segera 
tangan di 


saling 
dada dan 


para dewa 



apatkan 

tubuh 


kedup 

mereka 


mengeluarkan asap berhawa sejuk. Ada 
yang sampai sekujur tubuhnya menjadj' 
putih bagaikan dila^iisi busa-bus, 
salju, sEhingga dari cejauhan tamp 
'e gumpal kapas 

Dewa Gedang 
dari 


seperti 

Begawan 
bahwa ak: .bat 


mur: 


pun menj'.tdi berguncang 


tak tah^ 
anya itu, bur 
bagai dilanc 


gempa. 
karang rbtak, 
mengalami 


Lautan bergolak, batu-bati! 

tanah di: sana-sini puh 
kelongsoran. Pohon-pohon 
tumbang, j dan beberapa bangunan tempat 
hunian manusia ada yan'j roboh. Merek- 
yang hidpp di bumi menganggap keadaaj 
itu sebafai keadaan datangnya kiamat i ~ ^ 
Mereka 'l ^ling ketakut [n dan menc^ 
keselamaljan masing-masi fig • Mata air d. 
beberapa Itebing jebol, jtanggul-tanggu . 
pun pecaMt, sehingga banjir melanda di 
beberapa -tempat di permiukaan bumi. 






















MurkJ 
anaknya 


sang ayah 
dari hukum 


yang membele 
pembuangan iti 


hampir s4ja membuat keadaan bumi porak 


poranda, 
bagian. 
berhasli 


tokoh berpakaian kain 


terbelah 
Untunglah 
dihentikan 


’a 

g- 


bintik emas. Tokoh_ 
tampan, ] pal’au kelihat’ 
usia. Seburuh rambutn 
panjang Uebatas punggun 

tiba-tiba, berdiri 
Dewa Gesang. 
diangkat sebatas 
telapak tangajn 


sangat 
Begawan 
segera 
posisi 
depan. 

Segala sinar 
tubuh Mgawan Dewa 
masuk kal telapak 
baru datang itu. 


menjadi beberapa 
murka itu segerk 
sleh munculnya 
putih bintik^ 
^^tu berpara fe 
'sudah lanj"® 
putih rataj 
Kehadiranny a 
di depan 
Kedua tangannya 
dada dalam 
terbuka ke 


hembusan 
terhisap 
tanganny4. 


Api 

tersedot 
berpakaian 
itu. p 1 
menj adi 
tersebut 
menunduk 
dan kedud 
memberi 



keluar darji 
sang terhisc 
tokoh yar 
hkan kekuatall 
itu pun bagaji 
ke telapak 
beberapa kejat 


angin membada 
seluruhnya 
Dalam waktu 
saja suasana menjadi hening dan tenang 
kembali. |Getaran dan gujncangan hilang^ 
yang berkobar-kobar 
dua telapak 
putih 
la dewa 
ega melihat 
Bahkan 

dengan badan 
kaki berdiri 
hormat kepada 


lenya p 
tiangan si toko 1 
bin1 tik-bintik emas 
darr f bidadari ^ p 
kemunculan tok^ 
il|ereka segeiro 
sedikit bungkuK 
rapat. Mereka 
tokoh yang 























datang dL depan Begawaln Dewa Gesang 
Bahkan gang Begawan sendiri tampafc 
segera tundukkan kepala memberi hormat 
dalam sikap. 

"Murkamu kelewat batas, Dewh 
Gesang! Kau membuat k|f.yangan menjadi 
neraka. ;Jika kayangar; seperti ini^ 
lalu apa! . ..yang terjadi,.di permuka A 
bumi? Labih parah dc pr ' keadaan 'cH. 
sini, Dev a Gesang!" j; j 

"Moh^n ampun, Sajug Hyang Gurd 
Dewa...,"' ucap Begawa|h Dewa Gesang 
dengan sdpan dan sangat! hati-hati. 

Rupanya tokoh yang hadir 
menenangkan suasana itu adalah Sang 
Hyang Guru Dewa, tokoh 
dewa yajjig berpenampi 
bersikaptbijak. Tidak 


melawan liang 


bukan 


s aj a 


Hyang Gu 
beliau 


j tertinggi parp 
an kalem da q 
| da yang beran L 
[u Dewa, kare®'* 


adalah 


senio t 


mereka, jljamun juga beliau adalah gur 
bagi para dewa-dewi ' Tentu 
Begawan Dewa Gesang takut kepadanya]. 
Kedua kakinya sampai gemetaran. Karena 
ia tahu,, sekalipun Sang Hyang Gurji 
Dewa orafignya kalem, wajahnya selalu 
ramah, tcipi sekali menjatuhkan hukuma^ 
tak tang(ung-tanggung 
"Set 
Gesang, 


ilmumu, D e' 
lebih tingg'j. 


uma 1 


nggi apa puJf 
’ lasih ada yani 

lagi. Den;ikian juga dengan diriku, 

setinggi apa pun r ilmuku, masi 
ada yang] berilmu lebiji tinggi lagi 
yaitu Sang Maha Dewa Hyang Widi Wasa! 



























Jadi jangan kau takabur 
sehingga ^ melepaskannya 


dengan ilmumut 
secara semena'- 
mena haiiiya untuk menuruti emosimu 
belaka." 

"Saya membela anpk saya, San, 
Hyang Gunu." 

"Mem fng, 


f 


seorang 
melakukaA' pembelaan te 


Tetapi 
berdasarllan 
dan benam. 


yah punya ha [c 
hadap anaknya L 
'embelaan 1^ [i 
imbangan sala ji 
a Kama memang 


[ hendaknya 

suatu per 
Jika Bata 
tidak bersalah, kau berjhak membelanyaj. 
Tapi Jika Batara Kama bersalah, jangah 
sekali-kali membelanya, 
sama saja seorang ayah 
anaknya j_ ke lumpur 
Pembelaaimu terhadap 
sama sa |a membunuh 


Karena itiu 
menj ebloskan 
kesesatan y 
Aak yang salai 
anak sendiri j 
a' untuk tidc ^ 
yang benar da i 
Batara Kama 


membutak] n ' 'mata hatiri 
bisa mel. hat lagi mana 
yang sa'iah! SekalipuA 
adalah ailak dewa senior, tapi jika 
bersalah ' harus men j alahi hukuman yanlg 
berlaku. Jangan mentang-mentang 
anak dewi senior, lalu.dia bebas 
segala tindakan yang 


karena 
hidupnya 
sistem ki 
"Sek, 


[pembelaanmu! 
jika kau 
-Uarga! " 
tli lagi. 


dia 
darji 

tidak benar 
Salah kapraa 
haAya menggunaka a 

sayi mohon ampun t 


Sang Hyarp Guru." 

"Ya. ‘ Kuampuni 
lagi suhsana di 
seperti semula! Aku tak ingin kayangan 


; 

ikpi kembalikan 
kaj^angan menjadji 



















f, 


emosimu yan^ 



rusak h4'nya gara-gara 
salah!" 

Sang i Begawan klian tertunduk 
karena rasa bersalahnya]. 





SEBUAH danau di l' puncak buki' 
mempunyai]' air biru 'bening. Buka!^ 
karena danau itu pernah kemasukan blaii 
pemutih pakaian, tapi karena di dalam 
danau itu ada batu sebesar anak sapji 
yang beip\7arna biru bening. Kebiruaa 
warna ba';u itulah yang i'memancar dalan 
. bentuk b. las cahaya dan membuat air da r 
nau itu"] I berwarna bi 'bening. PalpL 
pengemba]a ataupun para pelancong 
menyebut ibukit itu denjgan nama Bukit 
Biru, dan danau itu disebutnya Danafa 
Kedamaiari. Sebab barang siaph 
memandang beningnya air danau itu, 
hatinya ,akan memancarkan kedamaian 
Konon ariarah seseorang yang sampaj) 
membuat telinganya meiph legam dapc 
reda jikp cuci muka dongan air dan£ 
itu. 

akan dicerita Jan dalam kisc 
bagaimana caranya cuci mukalj 
tergeletaknya sesosok tubuj 
di tepi danau itu. Perlu 
diketahui, danau itu dikelilingi oleh 


Yang: 
ini bukai" 
melainkar' 
yang ada! 
















1 


pepohonari' rindang. Td 


semak-se4aknya 
rumputnya halus, 
di sana 


mpatnya teduh 


tid^k 


enak untuk 


f 

berduri|, 

bersantai 


Sekalipun banyak pepohonan 
rindang tumbuh mengeliijigi danau, tapi 


tak satu 
permukaar 
angin be 
kering, '1 
terj amah 
kotoran 
sehingga 


pun daun kering yang jatuh di 
iLtu. Sekalipi 
gkan daun d^ 
air (jfenau itu ti 
sang i^aun. Tak adfi 
ke danau tersebuti 


air danau 
hembus menerb 
’ tapi 
oleh 
masuk 
danau 


itu tetap bersih dap 


enak dipandang mata, terutama bagi 
orang yang tidak tunanetra. 

Kabarnya, tidak sdmua orang bisa 
mencapai idanau itu. Pada umumnya, para 


pengembara dan pelancomg yang berhati 




bersih 
tersebut 
dibuktik^ 

Yang 
luasnya 
sedang dipakai 
muda, kira-kira 
puluh tujuh 


a yang bisa 
'Benar dan 


menemukan 

Ifidaknya, 


jelas, di tUpi danau 


tak 


seberapa 
tidur 
berusia 
tahun. 



itu sekarang 
seorang lelaki 
sekitar dua 
Pemuda itu 


berpakaicU kumuh. Bajumya warna puti^ 


kusam. Banyak noda 
makanan :atau minuma 
Pokoknya’ baju putih b 
itu koto:. Bagian tenl 
lengan kcpannya robek s 
habis kecantol duri 


coklat bekas 
di bajunya! 
;lengan panj'au ^ 
kuk dan ujunp 
idikit. Mungkifi 
atau digigijt 


macan. 























warna hita; 
kotor. Bagia 


h 


1 


Celaka pemuda itji 
belel. Jjga kumuh dan 
pantatnya robek sedikit. Entah karenh 
menduduki paku atau Ir^abis diserudujc 
banteng, j Pokoknya penampilannya nggak 
lenderung mirip orang sus 


an 


keren. 
hidup. 

T apit dilihat da^ ' badannya, i 
tampakn^F 'seorang perf [da yang cuki [> 
banyak menelan vit'c^in. 
kekar, walau tidak berotot sepertji 
binaraga^^an. Tingginya sedang-sedang 
saja, tidak membuatnya 
jangkung. Kulitnya 
Wajahnya , bersih tanpa 
Kumisnya J tak ada. Mungkin memang tak 
mau tumbljih atau memanc i dibuat supa 
tak tumblph. Pokoknya wkjah bersih i 


menj adi 
coklat muda, 
j erawatj. 


tergolonl 'ganteng. Hi' 

c 


[ungnya bangil 
tapi inda 
kalau harui 



matanya sedikit besa 
Tampak ^jantan. Sayan( 
dicolok pakai lidi. 

Rambutnya hitam, panjang sebata^ 
punggung, sedikit bergelombang. Rambut 
itu diikat dengan ikat kepala warna 
putih. Sama dengan i];at pinggangnya 
yang jug;i berwarna putih, terbuat dar^ 
kain agali tebal dan kus fem. | 

Ketr .a -pemuda itir [terbangun d^ ^ 
tidurnya, ia segera j terkejut da [i 
memandanci alam sekitarnya. Ia jugp 
memeriksa pakaiannya dan merasa aneh 
dengan pakaian sekumal itu. Sebelu|n 





















hatinya l'ngomong apa-4pa, ia suda|i 
lebih du]^u mendengar or'^ng berkata, 

"Ingit, namamu sfekarang adalah 
Yuda Lelana. Kau adalah; manusia...." 

"Yang bilang kucing 
gerutu pemuda itu segera 


bahwa dijpinya sebenarrya 

ah dibuang__^ !iari 
c ^nti 


yang t,e 
Batara 


I' Lma 


kini ber 


siapa?;" 
menyadar l 
adalah dew ^ 

kayang^ L 
nama YuC^ 


Lelana. jOrang yang nlcara itu 
tampak viujudnya. Yudaj' Lelana tahu) 
suara itu adalah suara teang Hyang Gurd 
Dewa.1 

Sekalipun tanpa telepon seperti 
zaman sekarang, tapi Yuda Lelana masi, 
bisa bicara dengan S<ing Hyang 
Dewa yarg ada di kayangan. Rupan 
pemuda tanpa senjata 


] pada pihak p^ 


ipu mengajuk 
dewa. 



protes k 

"Mengapa aku ditudjunkan di 
danau iH'i? Mengapa pakaianku 
gelandanc^an? Apa di kayangan 
kehabisari busana model terbaru?" ' 

"Kau I harus menjalani bertapa yang 
dinamakan Tapa Melarat!" 

"Apauah tidak bisa; diganti denga) 
Tapa Kaya saja? Tapa kck melarat?!" 
bersungut .-sungut, 


"Tap , ■ Melarat 
membawa i ,lam kehidupan: 
Lelana 



gunanya unlTSr^ 
iu sebagai Yud i 
tempat. D]. 


J. 


menuju ke sualtu 
tempat itulah kelak kaJ- akan menemuka 
kunci meriuju jati dirimlu kembali." 


















"Kal^ 

manusia. 


.u aku meras 
aku tidak 





enak menjadi 
au j adi dew^ 
j engkel 


sambilL 


"Ganteng jug, 
|i cowok gantenj 
akalan disuk 


lagi!" kdtanya dengan 
berdiri, lalu bercermin di tepiap 
danau. Hatinya membati 
sih. Tapi} untuk apa j a 
kalau rnefl-arat. Nggak 
sama cewak-cewek!" 

Rupawya kata-kat 
didengar | pula oleh S 
Dewa. Bukan karena Sing Hyang 
Dewa seorang paranorrial yang 
suara batih 
manusia, tapi 
dari segala 
makanya 



mendengar 
pikiran 
dia guru 
para dewa, 
mendengai jkan 
Ia pun 
yang tam* 
"Kayi 
mendekati 


hati itu .p' 
ng Hyang Gur 
Gur 
bis 

dan membac 
karena memang 
kekuatan bati. 


suara 


sig( 

imlal 



gampang 


sa] 


Yuda Lelan 


jepada anak m_u 
itu. 

bukan ukura] 
Yang pentip 



gera berkata 
k sudah mata^ 
atau miski 
seorang gadi 

bagaimana' sikapmu di de^an mereka. Ta 
perlu salting, tak perlu over akting*, 
kalem-kalem saja. Maka gadis-gadis itu 
akan menaruh simpati padamu." 

"Apa^^ah aku jpga mempunyai 

kekuatan ,daya pikat untjuk membuat pap 
gadis te: igila-gila pads ku. Guru?" 

"Ya/[Kau mempuny^ f ilmu pemikai 
Tapi kar'ina kau sebenarnya dewa, makBi 
kau tidalf' boleh mengumtar ilmu pemika} 
sembaran^an. Nanti ylang rugi kau 

sendiri. 'Karena tugas jitamamu di bumi 
bukan untuk koleksi cewek, tapi untuk 















berbuat 


kebaj ikan! 




ngat, berbua 


kebajikar! Itu tugas utamamu." 


"Iya, 


iya. 


gue 


inget!" 


gerutunya sambil bersungut-sungut. 


"Ingat 


pula, 


penuaanmu- 
manusia 
Guru 


Dewa. 

"Lhllf 

a ilnu 


akan 
^iasa," 


lebih 

kata 


kok gitu?’ 
awet muda?" 


I 


bahwa proses 
(cepat daripada 
ara Sang Hyan3 


Bukannya 


punya ilnfu awet muda?" ' 

"Mem^lng. Tapi ilbu itu tida 
berfungsi,' bagi dirimu. Sebab jik 
tanpa proses penuaan yang lebih cepat!. 


kau akan 
menikmati 


enak-enakan 
masa awet 


hidup di bumi 
mudamu. Dengan 


mempercejat proses penjuaan, maka 


era mencari 
mbali menjai^ 


1|ujuan utamamu^ 
dewa denc 


akan sei 
yaitu k( 
menebus 
kayangan 
sebanyak 

istri untuk menghasilkan keturunanmuj. 
Tapi ing^t, jika kau mendapatkan sej- 

secarh 
keboj. 


' kesalahanmu’f ' semasa 
[ yaitu beri uat kebajikaji 
mungkin dan bencari seorans 


orang i&tri harus dinikahi 
baik-baik. Tidak boleh kumpul 
Itu namanya perbuatan asusila. Paham? 

"Paham deh, pahan,. . . !" jawabn 
dengan n^da dongkol. 

sudah... pttrcakapan ki 
sini dulu. Selamat berjuani^ 
in jangan 
d tantangan 


"Y a, j 

sampai dJ 
Yuda. 
menghadap'; 
manusia. 


n|udah menyera 
' hidup sebaga 
Tantangan itu tidak harujs 





















tapi harus 


kau kalahkan 


jawabnya lagi 


dihindaril 
Oke?" 

"Oke' saj alah!" 
dengan wajah cemberut kpsal. 

Telijiga pun segera mendenging. 
Sepertinya ada sesuatu yang melesa, t 
dari daljp telinga dan p_enyap entah k p 
mana. Yuaa Lelana tidal ' pedulikan 1_^ L.,,, 
denging^itu, sebab i [ tahu dengir ^ 
tersebut tanda terpl^tusnya pulsk 
hubungan bicara dengan pihak kayanganl 

Tak berapa jauh dari tepat Yuda 
Lelana bercermin di permukaan ailr 
danau, tepatnya di lereng bukit itu, 
terdapat j suatu peristj.wa yang sudajs 
terj adi 


sebelum Yuda I;.elana jatuh djL 


dekat danau 
pertarunt 'an 


tersebut. 


Di 


sana 


ad a 


^ penonton 

Pertaruni jan itu terjadlfdi alam bebagp^. 
tanpa rirg atau arena lirpanggung. t[ 
Dua 'tokoh berilmui pedang cukuf) 
handal sfedang saling bertaruh nyawa'. 
Mereka shling mengibaskan pedangnya, 
berusaha membuntungi kepala lawannya. 
Tapi yang terjadi adaldh denting suara 
pedang ^ang saling Iberadu dengap 
cepat. Ilenting suara , pedang itulai 
yang me ubuat Yuda I elana tertarijk 
untuk rtv lihat apa ^ 
lereng bi, kit tersebut. 

"Janwan-jangan di 
tukang pandai besi yaric 


sg terjadi 

"i 

bawah sana ada 
g sedang bikik 


senjata? Tengok dulu, 'ah! Siapa tahU 





















1 


yang bertarung 


punya Imakanan buafc pengganda 
perutku! '' 

Ternyata dua tokoh 
itu adalah dua wanita berpakaian lebib 
bersih dari pakaiannya Yuda Lelana. 
Yang sata berpakaian pinjung sebata,g 
dada w; [rna kuning, ; sama denga fi 
celananyn ^ yang sebata^ ' betis . Pinj_u 
dan cel Ma itu ketat Mengan tubuhn^ 
yang sek; 1 dan sexy. Karena ketatnya [ 
maka be4tuk dadanya I yang menonjol 
sekal dan menggemaskan itu terlihat 
jelas di'mata Yuda Lelana. Tentu sajb 
mata itu enggan berkedip karena memang 
suka dengan pemandangai]! yang bersifa| 
syur seperti itu. Saya 
muda yanc; ditaksir usi 
puluh e npat tahun 
pakaian ’ nubah lengan 
abu-abu [ tipis, se 
tubuhnya tak 


ig sekali wanite 
iya sekitar di 
Ltu mengenaks 
panjang war^ 
Jingga bentujl 
bisa terlihan 


keelokan 
bebas. 

"Cantik juga dia. ' Tahi lalat di 
dekat bibirnya itu yang membuatnya 
tampak cantik dan menawan hati. Gemas 
sekali a},u pada bibir itu!" gumam Yuc 
Lelana yeng suka berpiliran nakal iti 
Katanya ! agi, 


"Tap 


■yang satunya lagi juga oJ 


punya. G: ng! Memang se likit lebih tua 
dari yang berjubah abu|-abu itu, cuma 
matanya tampak galak dan melambangkan 
suka bebcinta. Bibirnya tipis tapi 
malah yang bentuknya kayak gitu yang 

























bikin b 
Keren!" 

Mata 
wanita 
dua pulul: 
usianya 
bentuk 
Pantatnvii 
dibungkir f 
darah. 
merah juda. 
lebar. K 
dilapisi 
maka tonjolan 
terlihat 
hitam, 
dadanya 
putih 
lebih 
berpakai 
itu. Ramfout 
itu terutai 
kepalany^ 


tah jika dipagut 


Wow. 


Yuda Lelana 
y^ng kira-kira 
delapan tahun 
sudah sekitar 
Lubuhnya masi 
menonjol 
celana ket 
:fajunya tanpal 
Tapi belahajl 


masih pandangi 
]oerusia sekitar 
itu. Sekalipuh 
segitu, tapL 
menggiurkan [ 
ekal, ker_ai 
'warna 
lengan warna 
bajunya cukup 


merb h"' 


lau saja bagiajn dadanya tidajk 
kain hitam dari jenis sutera'^ 
di dadanya itu akan 


Sayang dadan 
yang membuat 
isaja yang t 
mi ;lus tanpa c 
Hi sar dari m: 
kuning dan 
wanita bd 


ditutup kaijn 
bagian atas 
pak tersumbul 
at. Bentukr^ ^ 
lik si gadj ^ 
jubah abu-ab 




rpakaian mera 
lepas sebatas punggungj, 
diikat dengan kain merah 


juga. Rambut yang lephs terurai itU 


menambah 
lagi. 

Yuda 
ngeresny 
tubuhnya' 
lalu ia 
khayalan. 

Yuda 

campur da 
menj adi 


daya seksiny^i lebih tinggi 


Lelana 
untuk 
menj adi 
tarik 


hanyut.dalam khayalan 
beberapa saat sampaL 


berg 

napas 


Lelana sengalja tidak 
lam pertarungan itu. Ia 
seorang penonton 


dik merindinc 
dan membuai 




























bersembunyi dari bali 
kepalany^ 


semak. 
nongol 


Hany k 
dari 


yang tampaljc 
sana. Jarak persembunyiannya dengah 
pertarungkan itu sekitar enam tombak^. 
Jadi ia ( dapat melihab jelas jurusi- 
jurus yapg digunakan oleh kedua wanita 
itu. 

Pada 

-r-*—« 

abu-abu i 
kepala 


ban, si .jubal 
lompat di at£I 
lu pedangnyk 


,satu kesem; 
tu berhasil 
lawannya, 1 
berkelebat menebas punggung. Wuuut...ji 
Tapi pedang lawannya tiba-tibp 
bergerak : ke belakang 

tertangkislah tebasan pedang itu. 

Traaang...! 

Dengan cepat si 


sehinggh 


berbalik 
ke atas, 
Claa’ 
melesat 
abu yang] 
Melihat 


I 


Sinar' 


baju 


mera 


k 


;dan tangan kipinya menyentak 
wuuut... ! 


kuning bund^ ^ 


enghantam tubL h si jubah abu*- 
masih melayang turun itui 


Binar 


kuning ^ilepaskan darU 


tangan si baju merah, j maka si 


abu-abu 
panj ang 
ke depan 
Wuuu 
Bentaran 
ledakan 
geiombanc 
sentakan. 
terpental' 
keseimbar 


jubah 
sinar merah 
yang disodokkan 


i 


pun melepaskan 
c^ari dua jari 
Suuuuuut...! 

..! Blaaar.. 
dua sin 
Ledakan 
Gelombang 

Sentakan mdfnbuat keduan 
dan jatiih kehiLangah 


menghasilka fi 
menghasilk 
menghasilka 



gannya. 
Brruss...! 

























"Hia^at.. 


I " 


si baiju merah cepat 
yang membuat 
.k ialu berdiri 


sentakkarj pinggul 

tubuhnya ^ melenting naiJ 

dengan dga kaki sedikit; merenggang dap 

rendah. ; ) 

( 

I 


Jlee 
Tern 
dulu b e 
berkuda- 


f- 

fata lawannya; 
rhasil berdin 
Lida kokolJ 


kirinya 

Matanya 


melintancj di atas kepa]a dengan tang 


terangkat di 


sudah leb 
dengan k^ 
Pedangn 


depan 


'menembus pandangan mata 


baju mepah, napasnya 



tampak 
punya s 
hentakan 


sedikit sesak, 
akit bengek, 


terengah-engar 
Bukan karena 
tapi karenf 


gelombang ledak tadi memukul 


dadanya 4,5^^ keras 
"Kau 
aku, Pe 
abu-abu 

merah yitng ternyata I bernama Pelut 


Selayang 


tak akan lu :sa mengalahku 
h' Selayang!"' I kata si jub^KL". 
lepada lawann^jk yang berbaj; 


Ujarnya 


--^’i -- 

menyerahlah sebelum kepdaanmu menjadi 
lebih buruk lagi. Karena jika kaU 
tetap ngotot, aku pij:n 
ngotot 
kepada G' 

"Aku, 

Manja!" 

Hati 


"Sebaiknye 


akan tetap 

lenangkapmu unjtuk diserahka 
liru! " 

bukan orang hodoh, Kutila 


Yuda Lelana 


yang be’p 
Kutilang ' 
nama itu. 


ubah abu-abi 
Manja. Hmm. 


mbatin, "Oo. 
itu naman^ 
cantik jugh 



Serasi dengan' wajahnya." 



















1 

■Hl 


Laluj! cowok 
menyimak jomongan 
"Kaliu aku 
itu bera2|:ti aku 
yang berjsalah. 


t ampai k 
si Peluh 
mau 


P 


tidak m, 
karena allu 
" Jik L 
kau larij 
"Aku 


mengaku 
Sampai 
diserahkan,- 
bukan orang 
kau tidak . 
Idari pergurua 
punya alasan 


dari pejrguruan. Bukajh 
mencuri ^itab Pusaka 


itu kemba iH 
Selayang, 
menghadap Guru> 
sebagai pihak 
mati pun ak; 
kepada GuruJ, 
^ang bersalah' 
rsa.lah menga 
kita?" 

ain untuk la 
karena ak' 
dayabadra, tapi 


iuaranya 


karena aku 
Guru yang 
"Kau ' 
saja, Pe 
Manj a. 
Menggelitik 
kaum le' 
Selayang 
ke j antanaljn 
mendengarnya, 
Suard 


merasa kecewa 


uh Selayang!" 


dengan sika^ 
menganakemaskan dirimu!" 
hanya membuat-buat alasan 
tegas KutilanJ: 

tapi merdi 
didengar ole 
suara Pel^ 
ak, mengus: 
lelaki yanB 
Yuda Lelana itul 
Manja terdengar 


keci 
hati jika 
aki. Sedangk< 
sedikit se 
seorang 
seperti 
Kutilang 



lagi, 
Selayang 
padaku 


"Perlu kau ketahui. Peluh 
yangi diberikan Guru 
Jik^ 
untu k 
daripada k^ 


tugas 
bjukan 

kau bancel, 

membunuhiiu I Menurut Guilu, 


berhasil 
Kitab Ja 
dibunuh 


saja mei langkapmu. 
aku dipe: [kenankan 


frempela j ari 
ijabadra, ada 
paja. 


maka kau 


ha 

Karena 


Kitab JaJyabdra berhasil kau kuasai 


akan menjadi o 


s« nua 'jurus 


daia fi- 


^knya 
j ika 


kalau ka 
ilmu dai 


I 


)rang sesat yan^ 
sukar ditandingi! Nama perguruan pun 




















akan jatinh, karena se1i!iap orang tahi 
bahwa ka^ji adalah muridj dari Pergurua 
Sekar Bumi!" 



"Aku , 


kitab itu!" 



tidak mencurj.i 
bentaknya. "Jangan mengikambinghitamka 
diriku, ] Kutilang Marga! Hilangn 

kitab itr; tidak ada hu 
kepergiaj ,ku dari pergri 
"Bul^ ,inya beberap 
kau pergL, bumi menj 
bencana diam datang. I 
telah mempelajari 
Petaka' yang merupakan isalah satu ilmu 
berbahaya di dalam Kitab Jayabadra!" 

"Per 
benar-ber 

Jika beber^a 


tersebut 
lalu ter 
karena rf 
itu 


pngannya deng 
an! " ^ 

waktu setel' 
di berguncang 
u pertanda kaii 
ilmu 'Lumbunj 


rsetan dengan tuduhan itu! Aku 
rar tidak nenguasai ilmlu 


waktu yan^ 

adi bencana ( ilam, itu buks 
fahku ! Jangan ' tai'tkan benca^ 


ngan kepe: gianku 

perguruari'! " sentak Peluh Selayang yan 
tubuhnya |'sudah berkeringat sejak tada 
itu. : * 

Kitab Jayabadra adalah kitab 
pusaka mplik guru mereka; Nyai Sirih 
Dewi. Salah satu ilmu >berbahaya yah 
terdapat ,dalam Kitab J&yabadra adai 
jurus 'Lambung Petaka 
digunakai f bisa menghi 
pada alaiji sekelilingny, 
tahu bahi^a bencana yang terjadi belu 
lama ini 


h yang apabi 
nirkan benca 
|. Mereka tidaj: 



Dewa Ges 


adalah akibat!' murka Begawah 
ang, ayah Batara Kama yang 


kini menjadi Yuda Lelana itu. Murka 

















yang meinggegerkan klayangan, jugfe 
menggegeijkan kehidupan ‘ di bumi, telai 
disalah artikan oleh Nyai Sirih Dewii. 


Karenanya ia mengutus 
tanya; Kutilang Manja 
Peluh Se,^ayang, sebab 
Selayang ; bersamaan d' 
Kitab Javabadra. 

"Semii lagi 

padamu, 'jPeluh Selayar 


murid tercin 
ntuk menangka 
epergian Pel 
Ipgan hilangn 


dan jangkn melawan su 
bikin nyawamu melayang- 

"Kaui pikir mentahg-mentang 
menjadi anak emas Guru^ 
kalahkan ilmuku? Hmmm. 
ya? ! 

masih di 
adalah a 
dengan i' 
harus 



Bagaimanapun ju 


bawahku, Kuti, 
asanmu! Ilmum i 
Inuku! Sebaliki 
rliempe r ingatkan 


kuperingatk 
g. Menyerahla’ 
paya aku tida 
layang! " 

kau 

maka kau bisa 
. I Sori ajaj, 
ja kedudukanmju 
lang 


i V 


Manja. Aka 
belum sepadan 
a, akulah ya^ | 
dirimu agat 


jangan ctoba-coba meldwanku. Apalagji 
aku merad'a tidak bersalah, mati bareng 
kuj aianiI" ; 

begitu. 

Mata 


pun 

"Kalau 
'Pedang 
Hiaaah...!" 

Suuu;;. . 

Peda ig 
ujung p :dang 
keluar 
cepat 
terulur 


terimalah 
Malaikat' 


J urus 


inrjl 


. ! Claaap. 
ditusukkan 
bergag 

tnar merah b 
bi^gaikan tali 
epat. Melihat]' 


t 


depan. Darjl_ 


ke 

g gading r.l 
rasap. Melesa 
panjang yan 
jurus 'Pedan 


Mata Malaikat' digunakan oleh Kutilang 


Manja, 


Peluh 


Selayang 


sempat 





















terperanjlat heran. Sebajb 
Mata Mhlaikat' itu 
diberikari oleh sang Gutu jika seoran 
murid sudah hampir mencapai tingkal: 
akhir dalam menuntut il 
li itu. Peluh 
;lum mendapat 


Sekar Bur 
merasa b 
but. Ha 
Peluh Se L 


jurus ' Pedan' 
hanya aka 


Lmu di Perguruan 
aelayang sendipL 
fen ilmu terse;- 
ini memperjjlelas pandange b 
a yang, bahw^fgurunya bena'] 
tilang Manja, 
penuh kegeraman, Pelu 

segera lepaskan juruE 


benar me'r jganakemaskan 
Dengan 
Selayang 

penanding sinar merah berasap itu. 


mempergunakan jurus 
Maling' 


'Pedang Mata 
memegang pedan 


jdengan cara 

dua tangan, satu di gdgang satu lagj 
di pucukaya. Pedang iti|i ditegakkan 
a dan memancai 
semua arah 


depan da 
kemilau 

Slaa ^ 
Sinad 


can sinar put 


berasap 


merah lurujs 
menghantatn pedangnya Peluh Selayang. 
Jraasss...! Blegaaar...! 
Dentuman dahsyat 



terj adi 


lagi. 

Sinar putih menyilaukan dari jurus 
'Pedang Mata Maling' itju memecah leba 
berubah fwarna menjadi 
Sekejap _ setelah 
menggeli ar itu, 
pedang n sreka lenyap 


F 

merah jambu| 
l unyi ledaks 
siwar-sinar p^ 
seketika. Tam 


tubuh meieka saling terpental mundur. 




TubuHl Kutilang Malhja bagai adk 
yang mencilorong hingga la terpelantinlg 
mundur sampai membentur sebuah pohon. 
























Tapi keadaannya masihl tetap berdiri 
dengan nijenahan napas beberapa saat. 
Sedangkan tubuh Peluh Selayang 
terlempar melayang bagaikan sampajs 
daun pisang yang terbuarig begitu saja,, 
Brruu! Tubuh itu j ^tuh terbantin,^ 
dengan pe ;dang lepas dai^ tangannya. 


"Uuh 


Peluh ^ dayang 


sambil 
setengah 
berdiri, 
tersentak 


terdencir suara 


meng 


e p 


menggeliat 
merangkak. 
tapi tiba 


ang kesakitt 
Salam keadaaf 
Ia I berusaha untufc 
t!iba kepalanya 


maju dan mulutnya memunr 


tahkan darah segar. "Hoeek...!" 

Melihat keadaan Peluh Selayanj 
menjadi parah, Kutilang Manja segerp 


menyeran 
lawanny^ 
sana-sin' 
ujung pe 
dengan 


Tubuh 
merah ith 


duk mem-ereskaja 
cfi ke lebatkan 
Kemudian da| 
:akkan ke deps 
keluar sinaB 


nya lagi unt 
Pedangnya 
dengan cepat 
ang yang disent 
dpa tangan itu[ 
merah berasap seperti tldi. 

Claaap...! ' 

wanita berpakaian serba 
akan hancur i dihantam sinaj: 
maut daril ujung pedang 
Namun mejadadak dari 


[Kutilang Manja 
a pah semak-sema 


melesat 
bergerigi 
gerakan 


melesat 


am, 


iinar biru ba jaikan piringa^ 
Berputar^ i)utar dengc 


menghantaim ujung sina3 
sebelum 'ujung sinar 
tubuh Peluh Selayang. 
Blegaaarrr...! 


t cepat dap 
merah berasap 
itu menghantam 























Leda 


an yang timbu 


lebih dahsyal 
umnya. Hutan dji 
Dua pohoh 
Dahan-dahap 


lagi dari ledakan sebel 
situ menjadi bergetar, 
tumbang sebelah timur, 
banyak y^ng retak maup;jan pecah karenp 
terkena 
berdaya 
bu h P e 1,1 
lagi, m3 
kapas 


jetaran gelomtlang ledak yanj 
Rentak sangat tinggi itu. 

Selayang sejidiri terpentj 
"ip boneka dari kain beril 
mg dilempar}[an seenaknya 


sedangkari tubuh Kutiling Manja juc 
terbang melayang tak tentu gerak, lalu 
jatuh terbanting membentur gugusan 
tanah yang jaraknya delapan langkah 
dari tempatnya berdiri. 

J Lelana seger 
;cepat melebihi; 

! Tahu-tal: 


Yuda 
bergerak 
Wuuu [ 


melompat dak 
gerakan rusa.t 


samping 
Selayang 
terbelia 
Lukanya 


'j feluh Selayang 


H- 


semakin p 
beliak hampi 
sangat berbahaya. 


ia 

berada 

Keadaan Peli 

rah. 

Matan 

mau 

terbali 




keadaan tierkapar ia berusaha menghirup 


napas dari mulutnya. Mulut 
tercengap-cengap mirip mulut 
mujair mencari gelembung hawa. 

ini," 


han perempuan 
nembatin, "Napasnya tingg 
[Nyawanya suds ada di ubu 


). 

Yuda. 


"Kas 
Lelana 
sedikit.” 

ubun. ^adahal dia 
bersalah .1 Hmm. . . ! Di 

kutolong ['sebelum menja()li korban sala 
paham. Ajcu yakin dia tidak bersalah]. 
Jika ia memang punya j jurus 'Lumbung 


J 


belum 

harus 


















I 


Petaka' basti sudah digunakan untuk 
melawan kutilang Manja!" 

Kemudian dengan mengeraskan duk 
jari tai;igan kanannya, Yuda Lelana 
menunjuk 'ke arah dada jPeluh Selayangi. 


Ujung j aji itu 
bening bc;gaikan 
tap._. . ! 
Ihantam 
kej ap, 


keluarHun 
kaca. 

Juu rrfe sss 
ulu 
lalu 


sinar 


tati, 
padam 


• ! Sinj 
menembi 
seketika]; 
dewa yang 


Sila 
itu men! 
beberapa 

Zluub...!j Itulah jurus l'para 
sering (iigunakan untlik pengobatan;, 
namanya : jurus 'Hawa ' Bening', yanlg 
mampu sembuhkan luka dalam waktu amat 
singkat. 


Di 

terpukau 
berpakaiin 
lagi seJk 


sjeberang sana 

melihat keliadiran 
kumal itu. 

5lah melihat 
mulai biBa bernapas 
mendapatii tikaman sina 


Kutilang Manjj 
pemud a 
'Lebih terpukuL 
fpeluh Selaya"® 
longgar setela 
t sebening kac 


itu. Nabun keadaannya yang ]ug 
merasakan panas di dada itu membuatny 
lemah dan jatuh terduduk kembali. Yuda 
Lelana segera menghainpirinya untuk 
memberikju pertolonga ;i, karena ip 
|j-hat kelemahar 
iyang cukup 
annya. 

apa kau kem. 

^ipat memaksakanll 


dapat me 
Man j a 
keselama 
"Mau 
Manja se 


rl' 


fisik Kutilanj 
membahayakai 

Iri? I " Kutilanff 
diri membentak 


kehadirarl' Yuda Lelana. ' 
"Kaul terluka. Nona 


Cantik. KaU 


bisa mati kalau tak segera tertolong. 






















T 




Jantungm4 mengalami 
Pembuluh | darahmu bisa 
parumu bisa hangus dan 
bisa kusgt dan...." 


1 


1 

pembengkakan. 
pecah. Paru- 
kering. Ususmh 


"Cukiip! Lakukan sa|a apa yang kai 


lakukan. 

Uuhg.. . ! ' 
dari muj 

berwarn^hitam kemerahSaerahan. 


Aku. . . aku makin tak kuat|i 
Kutilang Manj^ tersentak dc 
utnya keluari „darah kentj 


TIGA 


PERGURUAN Sekar ' Bumi menjadji 
tempat huda Lelana singgah pertam^ 
kali terbuang di bum:,. Kehadirannya 
yang mem pawa perdamaic ti antara Pelr fi, 

-•i t t'”"'' 

Selayang^ .dan Kutilang'iMan^a diterin p-w. 
dengan l aik oleh NyatL Sirih Dewi [ 
Memang p^da mulanya Njyai Sirih Dewi 
sempat ciiriga, menyangika Yuda Lelank 
memihak Peluh Selayang. ' 

"Seharusnya kau tidak ikut campur 
dalam urusan ini, Anik Muda," ujaj 
sang Gurg yang usianya! sudah mencapaj 
delapan ; puluh tahun , tapi m, 
kelihatai! tegar. Kulit [iya berkeriput 
namun tulangnya masihH p.urus. Tak ac 
bungkuk jsedikit pun. j Matanya mas; 
memandangi dengan tajami i setajam pisa]i 
cukur. lAl^ibawa dan kh^rismanya masijn 
tinggi. ■ ’ i 














Dengiin pakaian hij 


au tuanya Nya 


Sirih Dewi menampakkan sikap kuranjg 
ramah kfepada Yuda lelana. Bahkah 
dengan nada ketus ia berkata, 


"Apa I 
Selayang, 


perlumu 
sehingga k. 


membela Peluh 
u yakin betul 


bahwa Paluh Selayang j; tidak mencu: 


kitab ;^u 
"Kal' 
dan sud( 
Petaka', 
digulung 
Lelana 
menj engkelkan. 
diperhitungkan 


aka, kami?" 
u dia mempu 
h pelajari 


Lj*- 


ai kitab H 
jurus 'Lumbur 
tentunya perguruanmu suda)' 
habis. Nyai'" jawab Yudk 
santainya, cuek-cuek 
lagaknya itju 
sang Guruj. 


dengan 

Tapi 
oleh 

Biasanya l.orang yang sojf berlagak cuej 
ilmunya liinggi . 

"Al^anmu memang m isuk akal, An 
Muda. "Sipi aku yakin 
terhadap Peluh Selayang 


pembelaanr 
karena ka 


naksir dja. Iya, kan?" 

Yuda ' Lelana teh'senyum tipis 
"Yang je'las tak mungkin aku naksijr 
kamu. Nyai. Aku masih muda, tentu saja 
naksir dewek yang majsih muda juga 


I " 


dong!" 

" Hmmi I 
. mencibir J' 
bilang 

masih seiluda Peluh Selalbang. . . . " 


Nyai 

"Sekarang 
^gitu. Coba d' 


t 

Sirih Dev^l 
aja kau bisp 
lu, ketika 


secantik dia? 


"Apa|:ah kau juga 
potong Yu'da Lelana. 

"Kaul bakalan celehg kalau liha|t 
aku masih seusia Peluh Selayang!" 


























Tawaj' kecil Yuda Li 
mirip or^ng menggumam ^ 
"Aku pdrcaya... aku 
sambil manggut-manggut. 


^lana terdengar 
terpatah-patah. 
percaya 
"Sekarang pup 


sebenarnya kau masih kelihatan cantik], 
Nyai. 

"HmmJ 
mencibirj 
bergemurj( 
itu. Tapj 
dan berJ 
memujiku,]' 


!" Nyai Sip 
padahal 
mendapat 
ia berlagak' 
ata ketus. 


.h Dewi semakj 
atinya sem^ 
mjran seper'^ 
i-sok jual mahajj 
'Kau tak usai 


walau ucapanmu itu memang 


benar. Sekarang yang penting aku tidak 
suka dengan sikapmu yang memaksaku 
menerima i Peluh Selayajng kembali 


perguruar >ku. 


Dia 


sesuatu yang 
Kalau kau 
[|a"begitu, kau 
dengan cara 
I hanya 

'haman saja, 
yang 


c ^anggap 


4 ^ 


mencuri 
dariku! 
menuduhn' 
pembelaai 
"Aku ' 
kesalahp; 
terjadi korban 

"Lagakmu seperti 
saja! Siapa namamu?!" 

"Yuda Lelana, N 
polos sa:|a. "Dapatkah 
bahwa P« iluh Selayang 
kitab itj[?" 

"Aku|[ tahu apa 
ketahui, iNyai!" 

"Hmm}'. . ! Perlu kujlajal 
ini. Set|inggi apa sik 
berlagak i jadi pembela 


tela 

amat berharga 
ak rela a} 
oleh melakukc 
a pun ! " ]' 

meluruskan 
supaya tidak 
s i a'— s i a ! " 

orang pintar 


ai ! " j awabny a 
au membuktikajn 
1 - tidak mencur i 



tidak ka 


a 


juga anak 
ilmunya, sofc 
kebenaran di 















depanku!" 
hatinya. 


Kemudian ia be 


"Kaldu memang kau 


kata Nyai Sitrih Dewi dalatl 
rkata, i 

tahu apa yanlg 


ada di dalan 


tidak kau tahu, coba sekarang jawablah 
apa yang^ 

Ini ! " 

Nyai 


Sirih Dewi 
konden^^aj^ ,P.ambutnya ^ hg putih tetc b 
tergulunl^ di tengalm 
kondenya dicabut. Tu 
sepertin^ia terbuat 
berbentu]^ runcing, 


tusuk kondeku 
fnencabut tusu[c 


walau tusi] t 
uk konde i 1 
dari logam besL 
panjangnya satu 


jengkal. : Pada ujung tUsuk konde itu 
terdapat bulatan sebesar kelereng, 
mirip bqla kecil. Tusuk konde itjj 


rupanya 


termasuk 


sen] fita mllik Nyali 


Sirih D( Iwi juga. Keiuncingan tusuk 


itu 


wa 


konde it a dapat untuk 
Konon Id ran yang terkl 


J i 

melukai lawan 
na tusuk kon'®^ 
Brgores dapajt 
ka. Nyai Sirip 


au hanya t 
menderita] lumpuh seket 
Dewi jarang mempergund^kannya kecualji 
dalam keadaan terdesak.' ' 

"Apa' maksudmu menyuruhku menebak 
isi tusuik konde ini, j Nyai? Mengap^a 
bukan isji dompetmu saja yang 
kutebak?b 

"Akup tak punya d mpet!" katan^ 
ketus lllsn cemberut] T ” "Aku in"^ 
menjajal] ilmumu. Aku bidak tahu aj 
isi tusu$ kondeku ini. [Yang jelas iti 
senjatakd. Nah, sekarang coba jawat 
apa yang] ada di dalam bulatan keci-L 
itu!" 


























warna 


Tusu|; konde 




3utih mengkila|) 
bagaikan , anti karat njiempunyai boboj: 
yang cukup berat. TUsuk 
dipandangi oleh Yuda 
cengar-cangir. Ia 

sedang djikerjain oleh [tokoh tua ituJ; 


konde itu 
Lelana dengap 
erasa sepertiL 


Para mifcid Pergurua 
mengeliynginya 
percakapan antara gur’ 
sang tam i. Di antara 

duduk pa' ing depan Pel^h Selayang da 
Kutilang 


Sekar Burti j_ 
,,„memperhatij« I 
mereka deng 
^ara murid i 


; Manja. Mereka duduk berdua 
bersebelahan dalam ' jarak satu 
jangkauan. Mata mereka juga tertuju 
kepada jYuda Lelana yang masi 
memperhallikan tusuk koride itu, sepertji 


sedang menyelidiki 
santai t. pi pasti. 


"Tus 


Nyai 


konde ini 


Kadal Bu icit' . Letak 


bulatan aieperti bola in(_! 


esuatu 


deng 


berisi 'Rad 
acunnya ada di 


I " 



menyunggingkah 


Sirih Dewi 

senyum siinis. "Kau hdnya mengarangh 
ngarang jawaban saja, YUda Lelana!" 

"Aku katakan apa yang sebenarnya 
kuketahur. Nyai. Kau kan nggak tah;i 
kalau tuBuk konde ini J berisi 'Racui 
Kadal Bincit'? Bagai liana kau bisa 
menyangkl p_ ’.jawabanku ! "i - " f 

"Aku; tidak percaya. Memang akp 
tidak tauu isi tusuk londe itu. Tapt 
aku tidaJi percaya dengan kata-katamu 
Sekarang : kalau kau benar-benar tahu 






















lantas a^a akibatnya jika tusuk kondfe 
itu melukai seorang laW^n?" 


"Lawan 
seketika!" 

Kini 
memandanc 
sedikit 
mereka.. 
menatap 
Lelana ma 
bocah dej a 
meong. j' 
"Dari 
ini kalau 
"Dar ' 
seenakny 
"Sia 
memberik 
"Nii^l 


itu akan j4tuh dan lumpuh 


semua waiah 
Yuda Lelana 
erbuka menand ^kan 
Nyai Sirih 
dengan dahi 
sih cengar-cen^ 
yang punya 


terangkat 
dengan mata 
rasa kaget 
L Dewi sendi: 
erkerut. 
ir saja, 
sifat 




Yuc 
kaya 
malu-malu 


mana kuperoleh tusuk 
kau memang tahu?" 
nenekmu, " jay^ab 
, para murid 
a nama 
n tusuk kondp 
Sulang RupJ 


kondb 


Yuda Lelana 
cfekikikan. 
lenekku yan^ 

Ltu?" _ 

jawab Yu^i 


I " 


Lelana cepat. 

Nyai Sirih Dewi 
hati. "Bagaimana dia 
pertanyaanku dengan b^ 
kenal nama nenekku. Padahal 


terkejut dala 


bisa 

nar? 


menj awa 


rih 


yang sek 
saja jar 
Nyai S 
keherana 
"Ap 
Yuda Lel 

"Meming 
jawab Nylai 
napas dan 
meninggalkan 


rang masih hi( 
ng yang tahu 
Dewi 



j awabankuj 

tidak ad 
Sirih Dew 
melangkah ! 
tempatnya.; 


D 

Dia juga 
tokoh tua 
jup seangkatanku 
nama nenekku?! 
:mbatin dai; 

salah?" 

yang salah,!" 
sambil tarijk 
tiga tindajk 
Lalu badannya 























berbalik 
Lelana 


.1 


arah lagi 
yang masih 


enghadap Yudl 
erdiri sambi- 



memainkah tusuk konde itu. 

"Kau! hanya bisa menjawab 
kebetulan saja. Aku mas, 
dengan pe:ngetahuanmu! " 


secarp 
ih kurang yakin 
katanya bernada 


penasarar 
Oraji 
bertamb 
merasakar 


CLl , • 

if 


indapa menj_^ 
hati mere'W 
Ssenangan yan! 


-orang di 
tegang, ta| 
sebentuk k® 
seru. Kadi ini mereka iheiihat gurunyfe 
teruji kjecerdasan dengan sang tamu. 
Bahkan mereka sempat berharap tegang 
setelah mengetahui Nyai Sirih Dewi 

conde itu dari 
lYuda Lelana | dengan hany^ 
menyental ikan tangan kdJrinya ke depa ri 
dan merariknya sedijit. Wuuut...i 
Tusuk k' nde tahu-tah' 


mengambil, alih tusuk 
tangan 


tertangksb di tangan 


"Gil 


-l! 


rupanya? 'l' 
kalem 


-kalJ 


Dia 
pikir 
em saja, 


maU| 

Yuda 


‘melayang 'dc ^ 
i Sirih Dewi. 
pamer ilrni: 
Lelana masih 


Senyumnya membiajs 


ITiba-tiba ia 
tgsuk konde itju 


tipis di bibir dengan pandangan mata 
bersikap tenang, 
terperaniat melihat 
dilempar] lan dengan geiakan cepat dan 
menancap pada salah sat u tiang pendaf & 
dari kay [ gati. Jeeeblf. ! Tusuk konc | 
itu masu [ ke dalam kayfi, tinggal sisa 
bulatann^ja yang miripi kelereng itja 
yang terlihat dari tempat merekal: 
Tentu saja lemparan tejrsebut disertap. 
lepaskan tenaga dalam j cukup tinggi-, 
























tu bisa menjad ^ 
sang. 


sehingga |kayu sekeras i 
empuk sefjerti batang pi 

"Kutilang Manja, coba cabut bendh 
itu!" perintahnya kepada sang murid 
kesayangan. Kutilang 
menolak, j'langsung bang 
Tapi deng. 


benda 

sudah 


diterahkan semua 


Manja tajk 
it dan mencabpt 
tenaga dalap 
benda itu tak 


bisa di^kbut. Bahkan^kutilang Man 
akhirnya | terpental sendiri 
kaki gurtinya. 

"Maaf, Guru... saya 
sanggup I" 

"Memang tidak ada 


jatuh df. 
tida k 


mengambilnya," kata N 
sambil sunggingkan sen 
ia berkata kepada Yuda 
"Ana L muda, aku 
kata-kat' pu tentang 
yang mei urutmu tidak 


yang sanggup 
?'ai Sirih Dewi 
mm sinis. Lala 
Lelana, i. 

a tan mempercajm L 
' ’eluh Selaya'!^ 
mencuri kitaji 
itu, jiki kau berhasil I mencabut tusul 
konde tersebut dari tiang itu!" 

Yuda 1 Lelana diam, ' tersenyum dah 
memandang ke sana-sini. Cengarr 
cengirnya sempat membuat beberapk 
murid di. situ menjadi- lebih tegang. 
Peluh Se!iayang membatin, kata, 

Mailja sendiri t 
'konde itT 
isti tidak aka^ 
konde itja 
dengan tenagk 


" Jik L 
mampu "Jlp 
apalagi 
bisa. 


Kutilang 


ncabut tusu ^ 
itu? p' 
tusuk 


pemuda 

pebab 


i’aif 

u' 




ditancapkan bukan saja' 
dalam melainkan dengan bacaan manterh 























V 


T 


Gur 


yang h^nya diketahui oleh 
sendiri." 

Yuda Lelana tetap ^ kalem. Cengari- 
cengirnya seperti orang salah tingkajs 
dan malu akibat tantandannya kali ini 
agak berat. Nyai Sirih] Dewi tersenyun 
kian sin:is dan berkata. 


anya kau sejrb k 
tahu bagaima® 
dongl|. 

Nyai ! " !' 

sana. 


"Ayo .lakukan! Ka: 
tahu, te] tunya kau jug 
cara men ;abut tusuk kj^sude itu 
Lakukanlah I" 

"Aku-'malas ke sana, 

"Ah, alasan saja kduI" 

"Sungguh. Aku malas ke 

Sebaiknya kucabut dari Jsini saja, ya? ' 
Sete!.ah ngomong l begitu, Yuda 
Lelana hentakkan kakiftya ke lantai 
Duug I Dafi tiba-tiba Asuk konde ith 
copot slndiri dari 'liang tersebu| [ 
Melesat mundur dan tgrtangkap 
Yuda Lelapa. Taaab...I 

"Gooh...?!" para murid menggumafti 
kagum dar terbengong-bengong. ! 

Nyai ' Sirih Dewi pun tertegun tak 
berkata lapa-apa. Ketika Yuda Lelana 


ole 1 


serahkan 


tusuk konde 


tu. Nyai Sirij 
lidah lagi. 


sedik 


Dewi baghikan tak punya 
menerima : dengan nulut 

mengang^ , mirip lubang jelut. 

Hati .ya membatin, "Manusia aj 
dia sebejoarnya? Orang"orang tak adp 
yang mampu mencabut tusUk kondeku jikh 
sudah kubacain mantera, tapi anak mudk 
ini dengan mudahnya mencabut benda 


































ini? Seftali hentakkan kaki, tusu 
konde meiiayang sendirij. Wah, jangan 
jangan aku berhadapah dengan anak 
iblis!" Nyai Sirih Dewi jadi ngeper 
juga mehihat kesaktian Yuda Lelana. 
Tentu salja ia jadi ngeper karena 
tak tahui kalau Yuda Le |Lana sebenarn 
adalah Jjiewa yang inya. 
tinggi.'J 

"Siaja sebenarnya 
Muda?" I 

"Budek juga lu ^a?" kata Yudk 
Lelana seenaknya. "Tadi aku kan sudah 
bilang kalau namaku Yuda Lelana? Masa' 
masih ditanyain lagi sih?" 

"Maksudku, dari perguruan manp 
kau berasal, Yuda Lelar*?' 


kesakti 


dirimu, Ana 



" Dar| 
seenaknyj 


.perguruan tiiftggi, " jawabn^ 
“j'uga. "PokoJfiya kamu nggc 
perlu tafcu dari pergujtuan mana aku|> 
sebab akil tidak pernah masuk perguruajn 
tinggi mana pun. Aku'' hanya seorang 
pengelana yang ingin menegakkah 
kebenaran dan menolong kesulitan siapa 
pun. Asyik nggak?" Yuda Lelana 
tersenyun, sambil j angkat-angkat 

alisnya. I Beberapa murid tersenyum, 
demikian Ijuga Nyai Sirih Dewi. 

Sejaj ' itulah sli^ |p Nyai Sir3 ^ 
baik da f ramah kepadm 
ana. Pendapa f Yuda Lelanp 
dihargai,' si baju merah abu-abu bebafe 
dari tuduhan. Tetapi Nyai Sirih Dewi 


Dewi merpadi 
Yuda Le!^£ 


















mempunyail satu pertanahan lagi untujf 
Yuda Lelsna. 

"Jikd begitu, tentunya kau puh 
tahu siapa yang mencuri Kitalo 


Jayabadr 


itu, Yuda JLelana? Tolonp 


katakan yang sebenarnya 
BarU|: saja selesa 
bentuk pfertanyaan se 
tiba sec rang murid yi 
pintu ge bang datang d 
gopoh. Kedatangan mur' 
mulut Yuda Lelana yang 
untuk berikan jawaban 
Perhatiannya tertuju 
tersebut,! yang lainnya 
perhatiar 
datang iliu. 

"Adai apa, 

Sirih Deli. 

"Utui :an dari Geladftk Hitam datan 
dan memalu sa masuk. Guru 

"Hahn...?!" para ' murid nampak 
tegang, lalu tanpa diperintah merekh 
menyebar. Baik yang lelaki maupun yang 
perempuan, segera mempersiapkan 

senjata j. masing-masing'L Di pendopj; 


bicara dalap 
|rti _ itu, tiba h 
g bertugas 'c t 
;ngan tergopohi- 
d itu membuat 
sudah menganga 
menjadi batal!. 

pada orang 
pun memusatkah 
kepada orajng yang bara 


Sugana 


i. 


tanya 


tinggal lima orang, Suc 
Dewi, Pejluh Selayang, 


dan Yuda< 
Sete. 
Yuda Lel. 
datang si 


ana. Nyai Sir' 
Kutilang Manj< 


Lelana. 
ah mereka 
na ajukan tanjra, 
(benarnya? " 


f 

^ling pandangjl 
"Siapa yanj 


"Kau ' pasti lebih ' tahu dariku," 
kata Nyai Sirih Dewi agak menyindir. 























"Tid^k semua kegiatan kupantaul 
sehingga tidak semuanya kuketahui." ' 
Sebelum pertanyaan itu terjawab', 
dua orang bertubuh besar nyelonon^ 
masuk dengan cara mbndobrak pintu 
gerbang. ■ Beberapa mprid Perguruan 
Sekar Bu: ji terlempar karena diterjar 
„bertubuh benar itu. Merel 


Dalam wakt p 
erada di depap 
a Lelana. Tapji 


dua oranji 

bergerak: [dengan cepat ’ lyaris tak bi^ 
dilihat | kelebatannya, 
sekejap ifiereka sudah h 
Nyai Sirih Dewi dan Yu-l 
di depan 'Nyai Sirih Dewii berdiri tegak 
Peluh Selayang dan Kutilang Manja. 

Dua ! orang bertubuh besar 
sama-samd mempunyai wajjah angker. Darj 
sorot mananya mereka tampak ganas d 
Kufiis mereka sa 
bentuknya 
eka menyeramk 


lebatnya, h£ 
sa'j'a. Pokoknj 
:jh. Matanya saj 


liar. 
nya bed 
wajah me] 
besar-bes 

wajah. KJhlit mereka 

walau bukan keling. Tampaknya tebal 
seperti dari terpal. 

berambut botak 


ar, mirip sepasang jengkol dL 
tergolong hita:t 


Yang 


memakai ifiOmpi panjang ^ftarna biru, sam^ 


celananya. 


fang 


f ■panjang 
kan. Perutnya 


tengahnya 


berambu t 


metal berpakai an serba hita: 


tapi 

tampak 


dengan 
gondrong 
lengan 
dikancinc |. 

membunciti. Tangan merej^a besar-besarj 
jarinya saja ibarat berukuran sebesal 
pisang ArAbon. Pasti tabjokannya membuat 
orang melintir tujuh keliling. 























Nyai i' Sirih Dewi 1 erbisik kepad] 
Yuda Leld'na, "Yang berpakaian biru it 
bernama: Adu Polo, yang berpakaia 

hitam namanya: Kebo Tumang." 
"Serim-serem namanya, 

Yuda Lelana 


komentar 

kalem. 


"Merjil 
m. ^ic 


ika _ utusan 
idah dua kali 
ketiga kalinyaj 
'perlunya?" 
"Mem:‘ntaku untuk ' 
bukit ini. Orang-orang 


Hitam 
Ini yang' 
"Apa 


dengan 

dari 

datang 



Gela^ 

kemar 


meninggalkaf 
Geladak Hitam 


bernafsu sekali untuk 'mendiami bukit 
ini!" J 

"Hmmij. . . I" Yuda delana manggutr 
manggut. iSementara itu,! Kutilang Manj 


sedang ^u debat den 
dibantu ' fleh Peluh Sel 
para mur; d lainnya meng 
itu dari |kejauhan. Mere 
di pelatc'ran. 

Yuda 


n Kebo Tumar 
^ang, sedangkc 
Slilingi tempa 
ca sudah beradp 

Lelana berbisik lagil, 
"Mengapa 'mereka ingin menguasai bukit 
ini?" ' , 

"Aku(tak tahu gawa 
Cobalah kau gunakan t'eropong 
untuk me]|jawab pertanyaan itu!" 

Tibl 

ke belakc 

pukulan j tenaga dala^mya 
Kutilang ' Manja. Wuuut...! 

Manja menepiskan gelombjang pukulan itU 
dengan sentakan tangan kanan ke arah 


ipan yang pasti^ 
batinnja 

I 

tiba mereka ”■ [erpaksa lornp. 
ng karena Kebc ; Tumang melep< 

ke ara 
Kutilang 

















Il 


tulan itu masi 
sempat 


kiri. Naiftun kuatnya pu 
tersisa, ; dan sisa gdlombang 
membuat tubuh Kutilang | Manj a oleng kfe 
kanan. Sisa pukulan i|tu juga hampijr 
saja mengenai Nyai Sijrih 
Nyai segera tepiskan 


Dewi. Sanc 
iengan gerakkar 


tangan k^nan bagai meiftyangga sesuat 


"Keb’ 

Sirih D L 


I^Wuuus . . . ! 
sentak 


dan membi ’angnya ke ato 
Tumang...! 

^wi. "Kali 
mengguna]<|an kekerasan 
Apa maumu sebenarnya?" 

"Tugasku sekaiang 

mengusirmu dengan kekerasan, 
Kebo Tumang. "Dua 
datang dengan baik, tap 
pergi daia Bukit Bara. 

jna bukit ini 
[sentak Nyai 
bukit ini 

datang daljri Pulau Iblis' 

"Tak ' tahukah bahwa 
ini kekuasaan Ratu 
sentak Adu Polo 


"Kar 
kalian f"" 
menempati 


Ny£ 

ni kau sudd 
untuk tugasmu 

I 

adalah 
Nyai!" 
kali kami 
kau tidak maa 

pukan kekuasaa fi 
rih Dewi. "A^ 1: 
teebelum kalia li 


wilayah timujr 
Gbladak Hitam?! f' 
dengan ngotot, 


buktinya jurat lehernya 
nyaris Icmpat dari kuli. 


sampai meneganj: 
tnya. 


"Rat:l kalian bermasa baru-ba 


ini saja i Aku tak perr 


mengusikny 


Aku jugi 'tak pernahlf bikin 
dengan r£tu kalian; si Dardanila!" 

"Jad:^ jelas sudah oahwa kau ingi^| 
dihancurkan seperti tiga perguruan dli 
wilayah himur itu!" kata Adu Polo|. 


























"Jika be'^itu maumu, bbrsiaplah mengi 


1 Sirih Dewi!" ; 
Polo dan Kebo^ Tumang segerh 
jurus awal. Peluh Selayang dap 


hadapi kqmi berdua, Nya 
Adu 
membuka 

Kutilang iManja juga me 
dengan malai memasang 
JTetapi dari 
,berdengar s^u 
urlah kalian..^ 
dengan mereka. 

Selayang dan 
■gurunya, sang 
dengan gerakkan 
mereka mundur. Maka Yuda Lelana segerp 
maju menggantikan tempajt berdiri Peluh 
Selayang i Mata kedua o 
angker 


serang 
tiba-tibjl 
"Mu^i 
sebentar 
Pelu^ 
melirik 
isyarat 


uka jurus awaji 
kuda-kuda siap 
elakang merek- 
a Yuda Lelang [ , 
Aku mau bicai I 

Kutilang Manj'^ 
Guru memberji 
mata agat 


spang bertampan; 


jeperti kuburan para 
enatap 
hanya 




santet ttu segera 
beringas’ [ Yang ditata; 
k^ llem. 

kau. Anak 
murid di si 
melihat t 


cengir 

"Sia||a 
bukan 
pernah 
Polo.. 
"Aku ^ 


kau 

tak 

Adu 


Muda? Setahuk [ 
hi, karena al 


mpangmu! 



uj ap 


Yuda Lelana. 
murid Mgk Tua itu, 
sekadar ,tamu biasalal 
Lelana enak saja. 


Memang buka 
tapi yaaah. 

" jawab Yu 


"Apa f 


'maumu 


men 


g gantikan ke'd' 


wanita cantik itu, ha n?" gertak 
Polo. ^ ! 

"Eiti- jangan 

Kang. . . ! '^ 



galak-galak!, 
Yuda Lelana jayengir. "Tanyh 





















tapi nggall' perlu paka 


ya tany^ 

bentak-b^ntak segala." \ 

Adu Polo mendengufe kesal dengan 
lagak Yu^a Lelana. Ia berkata kepada 
Kebo Tumdng, "Anak ini lama-lama bikin 
niat membunuhku menjadh besar!" ]■ 

‘si saja dia;!" kata Kei 

sabar . . . f 


"Hab 

Tumang 

"Sab’ 


] (r,- 


'Yuda Lela 


al r 


menyela )|ata. "Soai menghabisi aku siji 
mudah-mudah saja. Tapi Urusannya harup 


diselesaikan dulu. Coba 


sama kau 
berlagak 


punya ratu, 
ingin menjadi 


kasih tahjj 
ya? Jangah 
penguasa di 


wilayah timur. Berkuasa^ saja di tempat 


perlu haru 


kalian mekeliling. Tak 
menaklukkan tiap perguiuan yang ada 
sini!" ' 

"Bod {h■ kemarin soi® Toerani bica' 
pferutnya?! Kur^mukkan 
kak itu!" 

'Polo segera 


mulutm 


hielompat bagal 





itu menahan 


seenak 
yang conc 
Adu 

kutu lincat, tangapnya mengepal 
menghantam ke arah mulut Yuda Lelana. 
Wuuut. . . !. Tapi anak muda 
pukulan 
kepalan 
Traab.. 
terdenga 
tulang 
Kraak... 

"Aaaih...!" 

Wajahnya menyeringai sajkit. 


tersebut dengan menangkap 
menggunakan tangan kirinya L 
Kepalan itu imeremas hingc t 
'bunyi gemer ^taknya tulana 
[ari yang p ^tah serempak 


’ 


Adu IpoIo menjerit!'. 




















Kebo: Tumang seijera bergerak 

menerjang. Tapi kakij Yuda Lelang 
menendang dengan tendangan samping!. 
Wuuut. . . ! Dees . . . ! Tendangan yang tajc 
bisa dilihat karena kedepatan geraknyh 
itu mendarat telak di wajah Kebp 
Tumang. I;ontan orang berambut gondrong 
metal i;^ terlempar k b., belakang dai 
sambil meni fklk kesakitaf [ 
Idu Polo segerm 


ter j ungkm 
Sedangkar tangan kiri 


meremas 

kepalany. 


memang 

ditangkap 


lengan Yuda |’ Lelana, 
maju disodokkan ke arah dadp 
Yuda Lelana. Wuuuk...! 

Serudukan kepala Adu Polo yang 
sekeras besi, 
dengan dua 
lutut YuMa Lelana men] 
menyodok 
Gerakan' ‘ 

hingga t«|k terlihat de 
Nyai SirfLh Dewi mauplln kedua murif^ 
wanitanya' itu. ' 

Prook...! 

"Auuuffh. . . ! " pekik Adu Polo yang 
segera terpental ke belakang dengan 

kuatlrkuat. Pandan 


itu segerh 
tangan, lalg 
ientak ke atas^ 
wajah lawan c engan kerasn^l 
futut itu pun ' je'gitu cepatnj k 
igan jelas olefi 


wajah tersentak 
gannya jadi gelap, te 
mana bat a dan mana ri 
pletook.*^ L ! Kepala itl 


bisa melihat 
aput. Akhirnya 
pun membenT^if^. 


genggamannya, 


batu se!|esar 
makin men;ekik kesakitan]|. 
"Gerakan 
aku 


dan 


cepat, 


gurus-gurusnya begith 

sampai ta'k bisa mengij- 


kutinya?!" pikir Nyai Sirih Dewi. 






















KetiJ 


Kebo Tumangj menyerang Yudl 


Lelana djari belakang 
kapak dua mata, Nyai Si 


dengan senjatt 
rih Dewi hampir 


saja lepaskan pukulan jarak jauhnya 
untuk menggagalkan serpngan membokon, 
itu. Tetfpi niat terseput dibatalkan], 
karena 
mental, 
sebelum } 


iba-tiba kap pk itu tel 
epas dari tan Jan Kebo Tum^ 
mendekati ’ iunggung 


Lelana. 

"Lho, 
sendiri?’’ 
terheran-heran, 
lainnya. 
secara 
melihat 
berputar 



kenapa kaplik itu menta 
gumam Kutilang Manja. 

sama ■ dengan yanig 
Dan tentu saj;a mereka heran 
kompak, karenaj mereka tida 
(ferakan kaki Yuda Lelana yanj 
j arah dengan ■ sangat cepa 
serta be srhasil menend mg pergelan 
tangan ] pbo Tumang. ’ tendangan ya' 
disertai pelepasan tenaga dalam tinggi 
itu sempUt membuat tul,&ng pergelanga' 
tangan itu menjadi retak. Padahal 
besar pe'rgelangan tangan itu hampijr 
sama dengan tulang sikunya Yuda Lelana 
sendiri. , I i 

"Ban( [sat 


kau, hi^aat.. 


I " 


Keb p 


Tumang masih penasarar,. Ia menyeranj 
dengan s; bu lompatan me mbabi buta ata a 
babi bui i beneran, yi ag jelas cepl f: 
dan ngaw ir. Yuda Lelara pun melompa^ 
pula. Wuiiurrs . . . ! Ia bagaikan bayangap 

begitu saja 

Kiebo Tumang d 


yang 
bersimpahgan 
udara. 


melintas 

dengan 






















"Aaaduh. . . ! " terdengar Kebjb 

Tumang menjerit ker^s, tapi ta 
diketahui apa sebabnya menjerit 
Apakah karena ia merajsa punya mulut 
besar, aJtau karena kdkinya tertusuik 
duri. Tak jelas bagi mqreka. 

Namu, > setelah KebO|; Tumang berdirj_ 
setenga^ membungkuk _ si imbil memegaric i 
telinga ’ kirinya, Yuda Lelar Fl 

melempar'] an sesuatu yanp digenggamnya! 
yaitu daun telinga iberdarah, makp 
tahulah mereka bahwa Kebo Tumang telah 
kecolongan daun tehinga kirinya!. 
Mereka makin terheran-heran dan 
berpikiran, "Bagaimanaj caranya Yuda 
bisa memcitong telinga lawan, sedangkaj 
dia tidaM bersenjata ap p. pun?" 




£MP 


JIKA Ratu Geladak mengutus duk 
orangnya untuk mengusir Nyai Sirih 
Dewi dari Bukit Bara, tentu saja orang 
itu ada!.ah orang pij.ihan. Ilmunya 
tidak ta [iggung-tanggung. Percuma saj^^ 
dong ka tau kelas il lu utusan it a 
sebatas”' bias kambing” bongek, ngapal ti 
ditugasku n mengusir ki Sirih Dewi f 
Mendingar diutus mengrupi^ ayam saja' 
Iya, kan?' [ 

Tetapi petugas phnggusuran it, 
ternyata kalah sama Yuda Lelana. 





















irih 


Bukannya llnengusir Nyai 
justru diusir Yuda Lel^na. Malu 
malu deh^ mereka pulang dengan 
belur. Bahkan Kebo Tumang 



Dewi tapji 
nggaf 
babak 
kehilangap 


telinga ]:irinya yang sudah pasti < 
tetanus tegitu sampai di tempat. 

hasilan Yuda pelana mengus: 
n Ratu Geladafc Hitam membuc 
h Dewi danl^ murid-muridri] 
salut dan rt^naruh simpat 


Kebe 
dua utu^ 
Nyai S 
semakin 


)eih< 

isiin 

3il: 


besar kepada si anak muida ganteng itu|| 
Sekalipun berpenampilah kumal, 

Yuda Lelana sempat dikagumi beberapa 
murid wanita, termasuk i Kutilang Manja 
dan Peluh Selayang. j i 

Peluh Selayang tat jadi minggat 
dari perPuruan itu, kai^na Yuda Lelana 

i Sirih Devi 
n agar Yut ^ 
a-gesa pulanlt 


mengina£_ 
sendiri 
Lelana 


di sana. N_\ 
selalu memoj 
fiangan terge 


t 


karena beilum disuguhi minuman dan kuep 
kue kecil. 

Dewi juga 
ilmunya 
fantasti^ 

Dari 


Di samping 
tertarik 
Yuda Lelana 
itu. 

menginap semalam menjadi dufe 


'itu Nyai Sirih 
ingin pelajari 
yang 


aneh dah 


malam, d aa malam menjsidi dua minggu, 
dua mingpu menjadi dua bulan, pokoknya 
rnya melantur [dan tinggal 


Yuda akh 
Perguruai 
bulan. I 
kesempatan 
pelayanar 


Sekar Bumi 
Pikirnya, 
menginap 
memuaskan. 


.mpai berbulan r 
niumpung dapat 
■gratis, dapat 
kenapa tidajk 


dimanfaatkan untuk tinggal lebih lama 




















lagi? B 
Lelana 


Sahkan belakangan ini Yuda 
diangkat ^ebagai Gurju 
Pembimbirig yang bertugas mengarahkah 
para mur:j_d dalam mempe|rmainkan jurus- 
jurus kdlas tinggi. iBanyak variasi 
jurus yamg diajarkan oleh Yuda kepada 
mereka, aan pada umumn^p variasi juru^ 


itu memblat gerakan m^ eka lebih in_d 


lagi s? 
mereka 
Sekalipurj 



rta kekuatan, 
bertambah 
demikian, 

menurunkd'n ilmunya kepjada siapa pun;. 
Apa yang diajarkan kepada mereka hanyh 
semata-mdta pengembangan 
yang diajarkan Nyai 
sebelumnya. 

Se j a 
Sekar B 
berhasil 
Ratu Gel 
lagi. Ta 



f tenaga 
ilebih 
Yuda 


dari jurus 
Sirih Dewji 


Yuda tinggaJL di Perguruc 


pihak ^emgganggu 


sela] 


diusirnya. 
dak Hitam tak 
mereka masi); 


ihkan orangn^ 
)erani mendekajt 
mondar-mandit 


dari keji'auhan, memanthu 


perguruan 
kelengahan, 
Lelana. 
kekuatan 
berkuran 


tersebut, 
mengharap 
Jika Yuda 
di Pergurua 
maka saat 


keadaan di 
menunggh 
kepergian Yuda 
pergi, berart|L 
Sekar Bumj_ 


n 


orang Gqladak Hitam 
Tapi re' 
pergi. 

hajat dij sungai, sebibntar 


tnya, Yuda t^ 
■^lekalinya perc 


itulah orang r 
kan menyerang L 
dak mau pergi f- 


balik lal^i. Hal ini 
orang Gedadak Hitam 


hanya buang 
kemudiaji 
membuat orangP 
repot menyeranjg 


Nyai Sirih Dewi. Sampai-sampai sang 















T 


1 

'a j'i 


l’- 


jiiri akhirnya j'ikut menginta|. 
Sekar Bumi dajri kejauhan. 


Ratu sen 
Perguruar 

"Masa' orang bettampang kusut 
seperti itu kau bilang ganteng sih?" 

"Maaf, Gusti Ratu., 
sih bukan Yuda Lela,ia. 
adalah Si;gana, penjaga 

"O oot .... .lalu, yan I 
yang mana?";! 
m kelihatan, 
fedang rujakan 


yang 
Orang 
gerbang." 
namanya 


Lelana 

"Bel 
Mungkin 
Manj a." 

"Malam-malam 
Rujak apa 
"Yah 
bibir, 
mata-mat 
menginta 
dari ata' 



Gusti Ratu 
dengan Kutilan 


begini 

yang mereka buat?" 
mungkin... 
usti Ratu!" 
yang suda 
kegiatan di 
pohon. 

Sangl Ratu yang 
mengintaJi bertanya den 
"Apakah kau serin 


ruj akan? 


mungkin rujak 
jawab petugas 
berhari-har, 
perguruan i 



muda itu makan rujak 
Kutilang Manja?" 

"Belum pernah sih.j 
anak mud ^ itu naksir 


alam ituilku 
n nada pelan, 
melihat anafc 
bibir dengah 


Saya seidng lihat mereka ber-uaanj 


j Cuma, kayaknya 
kutilang Manjai, 


mojok di 
"Apa^ 
sana?" 

"Mani. 
gelap sin. 

Ratu 
Dongkol 


sudut 
sa j a 


pekaranc 
yang mel 


.n belakang, 
eka lakukan 


saya tahu, Ifiabis tempatn 



Geladak Hitam 
juga mendengar 


tarik napasj. 
cerita itu. 























Semakin 
Lelana 
saja, karena 



|engit membayanjgkan 
ang baru bejrupa 
sang Ratja 


pernah bertemu dengan 
Akibatnya, sang Ratu p 
Baik pe,nasaran kepa 


penasarar 
Sekar Bu 

II Ti 

digusur. 


ui. 

.nWgj 

i B 


kepada kek\|ptan 
Hatinya 
gal perguruan'' 

Alot juga 


n 


mereka butuh pesangon 


wajah Yudfe 
reka-reka 
memang belum 
Yuda Lelana^. 
pasaran sekaliJ. 
Yuda, juga 
Pergurua p 


men batin, 

ini yang 


Hmmm.. 

Nyai Sirih 
pamungkasku 
Tiba 
"Gusti 
Yuda Lel 
"Yan 
"Bu'i 
kebersih 


s u k' 

reka. Mungki 
[beberapa nyawa 
sebaiknya beso|k kutemui sajfe 
Dewi dan kugunakan siasat 
untuk menaklukkan dia!" 

intai berkata. 


^tiba sang pen 
Justi..., itu 
m a! " 

bawa-bawa 
n. Itu 

n. Itu tuh.. 
jalan-jaJpn di samping 
bersama Feluh Selayang!" 

itu, " guijiam 
bagaikan 
yang kini t^lah 
tak begitu j 
anak muda 
|*ma . . ., kenapa 


ia yang naman^^ 

lu lidi itu?" ^ 
sih petugc e 
yang sedang 
bangunan utam^ 


"Ooo 
lirih sekali, 
betul ap^ 
"Hmmm. 
menurutk 
saja. C 
dengan 
tadi, dl 
Manja?" 

"Nggah 
muda ituL 
lihat dia 


eluh Selayan i? 
sering mojo] 


sang Ratp 
menghayati 
diketahuii. 
las sih, tapi 
:.tu biasa-biasa 
dia berduac 
Kau bilai 
sama Kutilanli 


tahu deh, apa 
Kadang-kadaijg 
mojok sama cewek lainnya. 


maunya anak 
memang sayh 




















Kayaknya I dia laris dt dalam sana 
Banyak yang suka padanyp 
Memang begitulah 
tampak bersama Kutilang 
juga tampak bersama 
atau gadis lainnya. Nyai Sirih DeiA^i 


Yuda. Kadanig 
Manja, kadang 
jPeluh Selayang 


sering ijenegur Yuda 


baik-bai] 


"Kai u kau j atuh 


kepada siftu orang 
murid pejrempuanku 


sa] a 


Lelana 


seca: 


:inta, 'jatuhi 
Jangan setia 


^ ^ kaul jatuhi cinta 

nanti akibatnya bisa kacau-balau!" 
tidak jatuhi 
kok, Nyai." 
aku sering 
mereka sec 


"Aku 
siapa pun 
"Tap 
dengan 
gantian. 
"Ah, 


cinta kepada 


ipelihatmu mojok 
ra berganti r 


itu sih han\ 


saja, Nj li'. Tukar pil 
pengalams 


n saja. 
"Pendtalaman 


sindir 
bercinta? 
lidah?" 

Yuda 
"Itu kan 
saja. Ta;p 


sang 

Atau 


.sekadar mo j c k., 
.ran dan tuk^' 

bagaimana.. . ? 
"Pengalamalh 


yang 
Nyai - 

pengajlaman bersilat 


tertawa kecil, malu-malu 


hanya sekadar 
1 bukan beraut 
jatuh cidta kok." 

"YudJ, terus 

Manja sudah 


Kutilang 
padaku." 
"Soal 
"Dia 


:4 


seni memojojl 
ti kami salii 


iberang 
berkata 


apa. Nyai?" 
naksir kamu 


jawab Nyaji 



Sirih Dewi nyeplos saja. 
























Nyai. .. , 
tak ena' 


"Ah, jangan gitui^ah, 

Yuda Lel^na pringas-pringis 
hati. ' i 

"Kutilang Manja seping sakit hati 
kalau me|-ihat kau jalan dengan Peluh 
atau gadis ladnnya. Dia bir 
P4 adanya padajku, Yuda. Di^ 
sangat ^mjngharapkan peijgertianmu . " 

"Akui belum berpiki^ ke arah siti] | 


Selayang 
cara ap 


bingun ^ 
datan ^ 

Yudai. 


Nyai. l ku malah sedang 
memikirks|n ketuaanku I yang 
dengan ce'pat ini." 

"Kau: belum kelihatan tua, 

Kau masih pantas punya istri." 

"Ya memang sih. i Biar rambutkp 
sudah bgruban memang! masih pantas 
punya isi iri, tapi kawir; dalam usia tua 
itu I ierupakan sesuatu 3 

mendatani kan rasa ma! fu. Nyai. AJ k 
sedang ! ierpikir bagaimana mencega!! 
proses kstuaanku yangji datang denga|i 
cepat ind." " ' 

"Aku ' punya mantera] pengawet mudai! 
Kalau kau mau akan kuajarkan bagaimana 
membaca mantera pengawet muda itu." 

"Kenapa tidak kau gunakan sendiri 
supaya k£,u tetap awet 
"MaMera itu sud. 
untuk dil|[iku." 

"Kenapa bisa begit 
"Karfna mantera i 
membuatku' awet muda, " jjawab sang Nyai 
seenakny^ saja. Yuda' Lelana hany^ 
tertawa kecil, tidak begitu menanggapi 


ida. Nyai?" 

nggak memp^ 


Nyai?" 
'U sudah 
























kata-katj 


1 


sang Nyai 1 ' yang dianggai 


hanya sejkadar kata-ka'^ia iseng saja]. 
Tapi pikirannya lebih 


Kutilang Manja. Apa 
Manja jatuh 
Yuda tilak keberatan 
menerima ; dan membalas 
Manja, _tn pi dia tak ma 


inenfokus kepada 
benar Kutilang 
cinta padanya? Sebenarnya 


berian ju: 
dia pun 
mengawinii 
Manja 


I 


ke jenjang p 
^a cita-cita 
seseorang. 
yang meng 


kalau haru B 
cinta Kutilang- 
percintaan id 
rkawinan. Seb£ ) 
sendiri untu : 
3ukan Kutilang 
adi sasaran 


perkawinannya, melainkan 


seseorang 


yang dapat mengubah 


menj adi 
kayangan 
"Kal 
terus, 
calon r 
"Aku harJ 
entah 
dengan 
anak, 
diakui 
ya...? 


dewa 


dan 


dirinya kembali 
bersemayam dji 




u aku diam d 
ku tak akan 
triku," piki 
s pergi dari 3| 
k^ mana, sampa 
calon istriku dan 
supaya aku bisa 
sebagai dewa lagi. 


perguruan inii 
bertemu denga ri 
Yuda Lelanc l 
Ini, mengembarfe 
aku bertemjj 
segera bikih 
cepat-cepat 
Tapi, gimana 


Kalau 


pejrguruan 


kutingga],kan, kasihan J, juga, 
pasti akan diserang qieh pihak RatL 


ini 

Mereka 


Hitam. Akhirn ra 


pan entah ma' 

saja Yuda 
itu. Soalnya 


mereka akaa 
mengungsi 1 ^ 


Geladak 
digusur 
mana?" 

TentTj. 
seperti 

berkata kepadanya, "Datdanila berilmja 
tinggi. Secara jujur b-uakui, ilmunya 


^unya kecemasaja 
Sirih Dewli 


i 























tak sebanding dengan iljtnuku. 
datang kemari dan mengamuk, 


Kalau dil 
aku aka 



melayaninya.’ Bisa-bisa aku 


kewalahan 

mati di tangannya. Walau begitu, aku 
memang 


mempertaljenkan 
kupikirk 
jika 

Bagaimanl 
dan tak 


tak 


takut 

Bukit 


;n cuma nasit 
utinggal ju 
nasib mereka? 
isa bertahan 
Kata+kata itu yan4 


Lelana 
Perguruari 
dirinya. 
perguruar 
sampai 
karena 
menurut 
pun Rat^ 
mengincai 

"Mengapa 
Nyai. 


mati demi 
ara ini. Yang 
murid-muridk p 
i nantin^ 
jika tanpa £ 
sini?" 

membuat Yud^ 
t^'rhadap nasi|5 
Bumi jika tanph 
untuk meninggalkan 
dipikir-pikir 



f 


prihatin 
Sekar 
Niatnya 
itu selaluj 
kadang-kadang 
lelahnya be 
endapat Yuda 

"Geladak Hilkm tetap akc 
tanah perguruan tersebut, 
begitu?"! tanya 



"Mengapa Dardanila 
sekali untuk menguasai tanah 
Bara ini? Apa yang 
penasaran begitu?" 

"Karena sesunggu 
Bara ini berdapat tamb 
"Hah i. . . ? ! " Nyai 
terkejut] t matanya mem! 
kena pan;p. Ia tertegun 
mencoba rtjempercayai ka 
"Apa 'benar begitu, 

"Benkr, Nyai, 
mengisyaratkan adanya 



bernaf si 
di Bukit 
membuatnya sampai 


ya di Bukit 
g emas!" 

Sirih De\^ l 
L alak tak taki! t 
beberapa saat 
a-kata Yuda. 
‘Yuda?" 

Getaran nadik; 
setumpuk harta 






















yang terjbendam di da^ar bukit ini 
persis di bawah tanah | perguruan ini 
Sukmaku pernah keluyuian malam-malain 
dan menemukan cahaya gemerlapan warna 
kuning di dasar bukit, 
itulah tambang emas ya, 
dimasak sedikit, 
roi .jika kita_ 


Ternyata cahayf 
|ig perlu digal 
Memang mas: 
tema saknya m^ 


Lihat kemilau I emasnya dal'a 
san tanah." 


tambang emap 


dan 

kotor, .tj 
akan tej 
tiap lap: 

"Edaiji!" sentak san^ Nyai. 

"Dikasih tahu adc 
kok malah ngatain aku edan?!" 

"Maksudku, kenapa baru sekarang 
aku mengetahuinya? PacLahal aku sudah 
bertahun-jtahun menempa jti Bukit Barp 
ini. Dasdanila baru 
berkuasaj^di daerah mu; 
pun karela’ia terdampaj 
kapalnya diserang badal||. 

"Darc.anila tahu, 
perhatikan air sungai 
warna ku'ning samar-samar itu. Warnh 
kuning tersebut bukan karena belerang 
atau larutan lumpur, mplainkan karen^a 
larutan t,anah berkadar 


^eberapa tahu t 
ra sungai. It a 
^ di sana keti M 


karena i k 
^ang mengandunlg 


2 mas. 


Kaba 


it itulah yanc^ membuat Nyai 
Sirih Dewi mengurung :diri di dala ti 
kamar si kadinya sampa» beberapa hai f.- 
ini. Ia bermaksud meminta petunjuk 
dewa tantang bagajimana caranyfe 
mengatasi masalahnya terutama tentang 
serangan ; Ratu Geladdk Hitam dah 
hilangnya Kitab Jayabadra. Sampai saat 




















'lum tahu bahwa 
bergaul den 


itu ia bej 
ia sudai 
menjelma menjadi manusiia 


Yuda 


Lelana 


memang 


belakangan 
gan dewa yan 
tampan itu. 
tak pernah 



menceritakan kepada siapa pun tentanig 
siapa dirinya sebenarnya. Dia takut 


disangka 


ngibul. Biscpbisa bukann^^ 


dipercaw ^tapi mal^ ! ditertawak^ l 


Karenany, 
siapa puii. 

Semadi 
dibangunkan 
Sirih Dewi 
dengan agak 




Yuda menuti b diri kepac i 


sang Ijlyai 
oleh Kutilang 
keluar dari 
sewot. 


terpaks 
Manja. Nyaji 
kamar semadi 


"Ngapain sih mengganggu semadiku? 


Aku belum ketemu dewa 


"Maa.h 


yang ing. 

f I S i a] 

"RatJf 
datang!" 
"Wah 


Guru. 
bertemu 


n 
a?" 

Geladak 


kacau 



ada 


Guru. 


sendiri 


nih! 

4a-sih 


deh 

gumamnya itegang. "Yuda k 
"Memancing ikan di 
tadi pagi belum pulang.j" 

"Wahl makin kacau 
dan surulj dia pulang, 
kita daijm bahaya!" 

"Sa^B ■■ 'Sudah men 
tadi, seielum ada tamu 
tidak saya temukan, Gurl:!" 

"Jangan-jangan ana'k itu 
'sungai?" gu'mamnya 



kalau begini? 
ke mana?" 

sungai. Sejak 


Susul dife 
tahu kalc 


g jba mencarrni 
latang, tapi 


buaya 

ketegangan yang menggelisahkan. 


dimaka 
dai ain 

























"Seb 
Dardanil 
berang 

menjadi sasaran kemarahannya." 


iknya 

itu supaya 
dan membuat 


temui duli 
j tidak menjadj: 
beberapa murid 


"Berapa 
n »ka 


orang 

cuma 


kekuatannya?" 
sebe,|.as orang kok^ 


-) h 

r 


r'? I 


"Mer 
Nyai." 

"Sebelas, orang? 
bahaya?" 

"Dardani 
berbahayd|, 
pengawalnya. Waaah... kacau deh! Kacaju 
bener kaiau begini I" 


bentak Nya, 
l|a datang send. 
apalagi de|i 


tu sih san g^ 
'Sirih Dew’1 
ian saja sudab 
gan kesepuluf 


Nyai Sirih Dewi 
Belum-belum sudah 
Masalahn^^a Yuda tidak 
jadi ia deg-degan 


mondar-mandirj. 
ciut nyalij. 
lada di tempat, 
sek4’li. Kalau Yud^ 
tenang-tenar 
yakin dengc 


sih bis ^ 
sanga’ 


l' p 


ada di 1 empat 
saja, sj pab ia 

kekuatan nuda. Pikiran pyai Sirih Dewi 
bercabanci-cabang antaral Dardanila daji 
Yuda Lelana. ' 

"Aku' cemas sekali, 
dimakan buaya sungai?!" 


takutnya Yudk 


"Mana 
Guru?!" 
wajah ce 
"Hus 
Yuda bule 
"Mem. 
komodo! 
cemberut 


mungkin bua^a makan buaya 


ujar Kutilang], Manja dengap 
erut. 

j angan 
'buaya!" 
ng sih, buk 


fomong begite L 

f 

kn buaya tap 


tambah Kutilajng Manja maki. 


^ikap Yuda yang 
' menclok sini^ 
ganti teman ngobrol. Rasa cemburu itu 


kesal karena 
sering itenclok saja. 

















dimuntahi 


an dalam ben 


tuk 


sedang 
Dardanila. 

Peluh 
terburu-buru. 
Yuda sud. 
berhada^c 
"HaW 
syukur... 


ejekan d| 
sang Gur 
bingung mengatasi kedatanga 


depan sajng Guru. Padahal 


Selayang 
"Guru, 


muncul 


denga, 

keluar 


c ppatlah 

h datang dan pekarang sedanjg ... 


n.dengan Ratu^Geladak Hitan^ 

. . ? ! Sudah d [tang? ! Syuku 
! " Nyai Siril' Dewi mengelufe 


dada seridiri merasa jlega. Wajahnya 
cerah ]<.embali, dan ■ ia langsunj 
bergegas : menuju pekarangan depany 
menembus keluar melalui pintu gerbang 
yang memang sudah ^ dibuka oleh 
petugasn^ia. Dan di dana dilihatnya 
Yuda Lelana sedang bicara dengan Rata 


Geladak 


fei: 


■fam yang ma^ 
kuda. Sepulul 
Adu Polo, 


punggung 
termasuk 

bagai mbngurung perteltnuan tersebut 


h diam di at^ 
anak buahnyc[ 
bengelilingin^ 


Mereka 

masing-masing 
Ratu 
seorang 
Usianya 

puluh ta]|iunan. 
Yang jel 
Matanya 
Hidungny. 
Dadanya, 
berkepalc' 


udah siap dengan senjata 


Geladak Hitam ternyata 
wanita yang jcantik jelita 
Lseperti masih, 


Yah, 

is rupanya mas 
ipedikit nakal 
bangir, bib 
wah.... Pokokn 
nyut-nyutan 

memandang dadanya. Sebib bisa digeto 
dari belakang oleh pengawalnya. 


sekitar tiga 
let^at sedikitlah i. 
h semarak ayi L ^ 
'namun ind^ p 
irnya sensuail 
ya bikin lelakt 
kalau kelamaan 























Lehernya termasuk 'jenjang, putij 
mulus t^npa cupang. ; Ia mengenaka^ 
kalung piermata bersustin dua. Dengah 
rambut (|lisanggul rapp sisa rambuj: 
ngelewer ke samping kanan kirJl 
berbentuk spiral, ia tampak anggun da,n 
berwibaw4. Pakaian hijap yang membalut 


bungkus den^ga t 
sutera warr ^ 
menggairahkan l 
ibirnya yangl 


tubuh s^v-nva itu 
kain juSah dari bahs 

merah jaipu. Segar dan| 
sama deiigan bentuk 

iiih... e'nak dikecup dejh rasanya. 

Yuda ' bergidik membayangkan bibi|r 
itu. Hatinya gemas dan geregetan. 

Kalau saja giginya bisaj mulur maju, ia 
akan gigit bibir itu l.dari tempatny| 

berdiri. 'Mata Yuda ta]| mau berkedij 
dan ternyata mata Rat* Geladak Hit^. ^ 
juga tidi k mau berkedigji 'Mereka sali^»'"' 
pandang beberapa 
hati maslLng-masing. 
sempat 'bingung, 
menjadi i terpaku 
bernyawa? 


saat' dengan kecamuj 
Pclra pengawaln^ 
mehgapa ratunyh 
bagaikan patung 


Seorang 
keluar 


hingga 

menabrak 


murid Nyai Sirih Dew, 
aan tergesa-gesa ingin iku! 
ambil bagian dalam penjagaan ketat 
depan gerbang. Lariny^ terlalu cep 
^ukar direm~w dan akhiri 
Yuda Lelana. Bruuus...! 


"Genteng kamu inj?! Ada 


masih beri'gong ditabrak 


oran 


saj a! 



i 

















"Maa:f, 


murid 




iru 


maaf... Tuan Yuda," kate 
sambil muridur dan ambi-J 


posisi bdrjajar dengan teman-temannya L 
Saat itulah adu pandang mereka 
terhenti,: ketermenungan sang Ratu puh 

Laju, terdenga,!: 
engan wibaw ^ 


menj adi 
suaranya 
dipaksak 
"Ka\i 1 
Lelana?" 

"Beg 
Lelana 
tipis. 


buyar, 
menyapa 

n. 

ah yang 


Ibernama 


Yu 


C i 


±ulah kira-kika, " jawab Yudi 
sambil sungglngkan senyufn 
Tapi tiba-tiba ia harufe 
berkelebdt cepat karena seorang anak 
buah sang Ratu melemparkan tombakny^ 
dari ariih samping kLri. Wuuut. 


Teeb...! 
tangan 
sedikit 
tak lanfcsung 


Tombak itu 
pri Yuda s 


disambar olej 
limbii badann 
lengkung ke 1 ^lakang. Seca 
Yuda lielah pamerka] 

l' 


ketangkasannya di depan' sang Ratu. 


Bahkin kali ini 
menekan tombak itu 


'jempol kirinyfe 
dan, traak. . . ]! 


Tombak tdrsebut patah dengan sentakan 


j empolnya. 
memandangnya 
rasa kacjum 
menangka 
memakai 
lagi ! 

Seor$.ng anak buahn 


Ratu 
dengan 
terhadap 
dan mem. 
ifsatu tangan; 


Geladak Hita 
ciam, menyimpaj 
emampuan Yuda], 
ahkan tomb 
Tangan kr? 


yang ada da 



sebelah kirinya juga ingin lemparkah 
pisau ke arah Yuda, tdpi tangan kiri 
sang Ratu yang bergelang kerincing 

















tujuh bi |i itu diangkat. Gemerincii _ 
suara gelang membuat j orang itu ta'Ec 
jadi Idmparkan pisaunya. Ke j a; 

berikutnya, Nyai Sirih Dewi muncul di 
belakang i Yuda bersama ,Peluh Selayang 
dan Kutihang Manja. 

"Pangas kau si'karang betah 

tinggal Si tempatmu _ i fii, karena ka i 


ainan baru 


kan, Sirih Dewi!" ujar san^ 


^ang 


tentun 


punya 'm 
mengasyil 

Ratu men^iindir dengan senyum sinisnya[ 
"Aku' tak jeias ma^ksud bicaramu> 
Dardanila!" kata san^ Nyai dengah 
tenang. 

"Tak perlu diperjelas. Yang perlu 
kau menc|erti adalah perintahku yan^ 
terakhir > kali ini; kjiu harus cepa ^ 

rguruanmu ind t 
dah lama a^c 
nah ini, yan 


pergi da i tinggalkan 
Aku tak^[peduli kau 
baru saj t menempati t' 
pasti k^u harus segfera pindah 
tempat liin! Bukit ini dalam wilayah 
kekuasaariku; Ratu Geladak Hitam!" 

Sambil masih berdiri di belakang 
Yuda, Nyai Sirih Dewii berseru, "Ap,k 
pun perintahmu aku tal^ perlu tunduk' 
Kau piki:; siapa dirimu 
memerintahkan begitu, 1 


"Kau 

sebenarn^ 

"Aku 

dirimu. 


sehingga berani 
'h?!" 

siapa a 14^ 


belum ta: 
a. Sirih Dewi! 
tahu! Aku cukup tahu 


siap 


Dardanila. Kau seorang ratfci 
sesat yahg hidup di Pulau Iblis, da)i 
dikalahkan oleh Raja Kala Bopak 
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Pulau Iblis da 
hanya di ata^ 
Karena kapal 


ini! Aku 
yaaah. 
Nyai beir' 
Lan j 
membuat 1 
yang 


sehingga Ikau lari dari 
hidupmu jsertahun-tahun 
geladak kapai bangkai 
itu kini, pecah dihantam ombak badai, 
maka kau tak punya tempat tinggal 
lagi, la.j-U kau ingin menguasai bukit 
pun tahu kau punya ilmu yan 3 
lumayan ting^gi lah, " kata s^ 
esan menyepel 
tnya lagi, "] 
au masih tampa 
tahu kalau usiamu 

! I 

sebenarnya sebaya denlganku, sekitat 
delapan puluh tahun!" 

"Tutijip mulutmu, 
adak Hitam 


can. 

Imumu itu ya n 
c muda, tak adp 
sendiri 


Ratu Ge 

melirik 

Rupanya 


jetanI" 
sambii 


bentak 
matany a 


sekiias ke arah Yuda LelanaL 


la 


tak suka 


rahasia 11 
ina. 

banyak bicar^ 


diketahu’ [ oleh Yuda LeH 
"KaU' tak perlu 
tentang ciiriku. Sirih D^wi I Yang perli 
kau lakukan adalah minggat dari tempat 
ini, bilal perlu sekarang juga!" 

"Aku tidak akan pergi ke 


mana 


pun!" tegas Nyai Sirih Dewi. 

Wajali cantik san ^ Ratu tampat 
memerah pertanda menahan amarah. 


"Sir 

terakhir 

segera 


Dewi, 


1 


peringata t 


[ dariku ! " kal ^ 
iemberi aba-aap 

buahnya pntuk tinggalkan tempat inji 
dengan sa'ruan tertahan,!' "Jalan. . . !" '■ 

Mereka berbalik arah dan salinlg 
meninggalkan tempat. Tapi di kejauhan 


nya, lalu 

kepada analk 




















I 


mata sanfr Ratu sempat 'berteriak dari 
sana samtjil berpaling kje belakang. 

"Sirih Dewi! Kalau kau tak mai: 
tinggalkan tempat ini, , kau tidak akap 
dapatkan i Kitab Jaykbadramu lagJi 
selamanyjr! Tapi jika J-kau mau ting¬ 
galkan tepipat ini, surijh anak muda it^ 

.,,,ke tempatku , 


mengambi 


" Jahl Inaaam. . . ! " g 
Dewi dengan bergegas 
Tangan !i|uda segera 

sang Nyai, menahan gerajkan murkanya. 
"Jangan sekarang. Nyai!" 

"Dia harus kuhajar habis, karena 
ternyata orangnya itulah yang mencupi 
Kitab Jajabadra sebagai i sanderanya!" 
Lang Manja dan 
mpak gusar. 

,kn mereka den 
terpancinc 

I " 


suri 
kitab pusak^ 


:am Nyai Sir'j 
^ngin mengejarji 
lengar 


ibncekal 


Kuti 
juga t( 
menenang’ 


Peluh Selayap^ 
Yuda Lelar 
n 'berkata, 
emosi. KaleH 


" Jani fan 
saja. Ka]|em. 

"Bagiimana bisa ka!Lem kalau Kita' 
Pusaka ■ itu ternyata ada 
tangannya?!" sentak Kutilang Manja. 


Nyai 
geram, "1 
itu lagi 
Bara!" 

"Bia f 


Sirih Dewi j berkata dalam 
ku harus bisa pengambil kitap 
tanpa harus pergi dari Bukit 


aku yang 


sana, Nyj !i ! " kata Yuda 


"Jangan! Kau tak l:pleh ke sana! 


tukas Killtilang Manja 
menjerat 'hati lelaki." 


sngambilnya 
ielana. 


"Dia panda 






















Ibuaya! 
rgegas 


Dasar 
lalu b 


seseorang, malu kan? Makanya Yudp 
tetap ngDtot ketika N^ai Sirih Dewt 
memerintc ihkan Kutilang Manja untii 
mendampii iginya ke Gela^k Hitam. 

"Kai’ lU ada "ifyang nekat 

mendampirgiku, aku tidak mau pergi k5 
sana!" ancam Yuda Lalana. Akhirnyk 
sang NyaJi memutuskan l'untuk menurutli 
kemauan Yuda. Ia percayakan kitab itjj 
kepada si tampan kumal dengan catatan: 

"Jika kau terpikat oleh 
kecantik£ ,nnya, pulangkj^n dulu kitap 
itu selpbihnya kau , boleh pulanb 
kembali I melanjutkan ’ percintaanmfc 


yc hg nggak-ngga 



"Tenang saja, Kulfcilang Manja, 
kata Yudp. "Dia tak akan menjeratk' 
karena hatinya tadi budah terjerat 
sendiri olehku." 




Sebei|iarnya hati i' Yuda Lelang 
merasa 'kikuk, karena sang Nyat 
bagaikan mengetahui jalan pikirannya 














Diam di; 


Yuda Lelana 


memang ingii 


bertemu lebih dekat l^gi dengan Rat^ 
Geladak Hitam. Pertemuan empat mata 
sangat diharapkan. Karena sifatnya 
sangat pribadi, maka j Yuda menolaik 
keras ciLdampingi oldh siapa pun, 
Bahkan ^eekor kuda j; pun tak ma|^ 
dibawan 


tatap m 
diantar 


takut meigganggu acaA, 

a empat mata'jiftu. Yuda han^ 
[oleh sang Nvai sampai 


tebing, setelah itu dilLepas sendiriaj: 
menuju penteng Geladak Hitam yanjg 
tampak dalri tebing. 

Sampai di benteng ■Geladak Hitam, 
Yuda Lelana dibuat kelinci percobaah 
oleh anaj buah Ratu Geladak Hitam. 

berkekuatari 


diserang 
tenaga d; 


empat ora 
plam tinggi. K 


a itu ia mas i|h 
'Tetapi empc ^ 

I 

ditumbangka h 
Hentakan kakji 
membuat keerdpat orang itii 
atas, ada 'yang kepalany^ 
dahan pohon, ada yang 


berada depan gerba 
orang tersebut dapa 
dalam sa'tu jurus saja 
ke bumi ' 
mental ke 
membentur 
nyangsang di atas pdhon, ada 
jatuh kepala duluan, jada pula 
tertancap patahan dahani runcing. 


Juru 
digunaka^ 
muncul 
membantu 
berdaya. 
ke bumi, 
lagi ke; 


' Sentak Bum, 
lagi keti 
llagi dari 


.m L' 


yang 
yan p 

i 


temannya yafig sudah ta 


Dengan sekali 
keempat oranc 
atas dan 


nya terpaksa 
■empat oras|^ 
dalam bentento 


:ak 


hentakkan kaki 
itu terpental 
jatuh dengan 




















kehilangan keseimbanga]n 


berlumpuij. Jruub.. 
sampai dada, kakinya 


badan. Kal 
ini ada ^ yang meluncur] kepala duluah 
dan mafeuk ke sebuah kubangan 

! Ifepala terbenam 
asih bergerak. 


gerak di 
Yuda 
mereka 


Sentak ’ lumi 


atas. 

; tidak ped 
, ’ang^ menderi_t 


-nya. 


ke dalarr 
sana ia 
tombak dari 
kanan-kiri. 


benteng 
disambut denga 
arah 
Yuda 



ikan keada 
,akibat iur 

_ J 

langsung mas' 
hitam. 



merasa kaget, karena 
itu sudah diduga sebelumnya. 


lemparan ena! 
depdn dan samping 
Lelana tak perlu 
hal-hal seperti 


Zraa 
melayang 


ib. . . ! 

cepat 


bersalto’ 
tombak i 
ketika t 


Enam 
ke are 


tombak 
inya itu 




yanj 
han 

lat ke atas d 
kali. Tomba 
inturan sendib 
tempat untu 



Trak, trak, ptaak. . . ! 

Lelana melayang turun dengah 


dihindarji dengan melomj 
di udara sat 
u saling berb 
Bk mendapatka^. 
menancap ' “ 

Yuda 

kakinya menghentak ke kumpulan tombaki- 
jtersebut. Dejngan 
dam terkendal 
yang ditandang itu b 
pelempar] iya. Zraaab. 
ngungan Tmelihat to 


tombak 
tenaga da 


Mereka 


kekuatan 
tombak-tombaft 
balik ke ar; 

Mereka keb. 
knya berbal 
lari tungganTg 



menyeranc pya. 
langgang,! ada yang tetsungkur karen^ 
tersandung batu, ada yang nungging 
karena m'enghindari kelebatan tombak'^ 
ada pula yang menabrak pohon dan 















akhirnya 
Jruuub. -' 

"Waobow.. 
"Keren!" 
teriakan 


tombak itu menancap di paha! 


! " 

ada yaijig menambahkan 
itu, entah dbri sisi mana^ 
karena pd-da saat itu YrJda Lelana sibuk 
menghadaf;i tujuh odpng penyerar 


reka berbad 

-f 

dengan seka' 
ke sampin 
ari tubuh Yudl 


bersen^aja .golok. 
kekar d* besar. Tap* 
sentakkar' kedua tang^^ 
cahaya piitih menyebar 

Lelana k^ berbagai arah. Cahaya puti 
itulah yang membuat tubuh mereka 
terpental terbang bagaikan dihempas 
badai sujber kuat. Ada j yang kepalanya 
bocor karena membentur dinding, ada 
yang punggungnya patahjkarena menabrak 


yang sali^ 
|k “beradu dengc i 


sebuah suarfe 
semua gerakan 


tiang _^iti, ada pujj 
mencaci 1 prena kepalan 
kepala tapan sendiri. 

"Hentikan. . . ! " seri 
yang mampu membuat 
terhenti i seketika. Suara itu tak laih 
adalah suara Ratu Geladak Hitam. 

Mata I Yuda saling Iberadu pandang 
dengan njata sang Ratif. Tiga helaari 
napas kerindian, barulai, sang Ratu yan j 
bagai c rang terkesija itu mamf u 
perdenga' fkan suaranya. R. 1 f 

"Setelah lima hard aku menunggu^ 
akhirnyaikau datang juga!" 

Yuda i' Lelana membalas ucapa 
tersebut,' "Apakah yang kau tunggja 




















datang bersami 



meman 


adalah s^ng ajal yang 
El Maut? 

Ratu Geladak Hiltam tersenyum 
meremehkan. "Apakah ka'u datang untuk 
membunuhl^u, Anak Muda?" 

" Jik 
begitu. 
baik dan 
"Apa"' 

"Bic 

Ratu!" I 

"Bagaimana 


terpaksa, pungkin 


api aku datan j dengan maks 


unya tujuan, 
tujuanmu?" 
ra empat 


rtentu." 



aku 


denganmu 
tidak majj 



kalau 

bicara empat mata denganmu?" 

"Terpaksa mata kirimu kucolok 
biar kitJa bicara tiga mata!" jawab 
Yuda Lelana seenaknya saja, seakan tak 
punya rasa takut atau riat hormat sartia 
sekali, tal itu membuat ^pengawal Ra 
tersinggung. Ai u "Polo yang a 
Ing kanan sang Ratu segen 
I pukulan tenaga dalam tanp 
'arah Yuda Lelana. '' 

. . ! Tapi dengan mudah Yud^ 
Tangan kanan 


menj adi 
di samp 
lepaskan 
sinar ke 
Wuuut 

Lelana menahannya, 
dibentangkan di depan 


bergelombang panas ituj tertangkis da 


dada, pukulan 




bagaikan 
pemiliknya 
hawa pan' 
Wuuusss. 
tangannya 
ternyata 
penahan 


dikembalik 
Adu Polo 
s terasa seda 
! Sang Rafu 

bagai membuang 
yang keluar asap 


ke ara n 
elompat karer k 
menyerangnya ^ 
mengibaska p 
bunga ^ 
putin 


gelombang haWa panas itu 
Blaaar...! Ledakan itu timbul karena 



















dua geloihbang beradu membuat Adjl 

Polo tersentak ke belakang, jatujh 
terduduk. 

Bruuk...! 

"Anai ini memang j bangsaaat. • • ! 
teriak Hebo Tumang ^ang baru sajjk 
muncul dan mengetahui tindakan itu. 


mencabut k^ 
besar yang 
a. Tapi baru 


B,k dua m^ i 
len'jadi senja^ I 
saj a ia ingi [i 


segera 
berukura: 
andalann^ 
bergerak, 

tangannyd' dan berseru, 

Tumang!" : 

"Gggrr...!" Kebo Tumang menggeram 


sang Ratiu rentangkah 
'"Hentikan, Kebjb 


j engkel. 
Gusti!" 
"Toh 


"Dia 


telingakuj. 


punya telinc 


memot(|ng 
kamu masih 

yang karjin? Kenapa harlis marah? Kalc 
mau mar3i, urusannya ] fama aku!" kai 
sang Rati sambil tolak pinggang. 

"Wah, . . kalau... kalau begitu 
sudahlah,' saya ke dapur' saja jadi jurii 
masak," ujar Kebo ‘Tumang dengah 
bersungut-sungut menahan kejengkelan'. 
Ia pun ngeloyor pergij dan dibiarkan 
oleh Rati, Geladak Hitard, 

! Ratu kembali 1 , berkata kepac 
kumal "Apakah ks 

ingin biolra empat ma'^ 


Sang 
si tamp|tn 
benar-bejar 
denganku 
"Tak 


lembut, 


perlu kau 
keinginari'ku. Ratu, " 


diiringi 


pangsikan lagh 
kwabnya dengah 
senyum tipi)s 


menggetarkan hati. 























a 


1 


"Bailfe. Aku bersed: 
di sini. Aku punya 
untuk bicara empat mata 
pembicaraan kita n^nti 


tapi tidap 
tempat sendirji 
Tentunya 
bersifat 


rahasia, bukan?" j 

"Ya, tepat sekali cugaanmu." 
"Ikui^lah aku!" ;katanya tegc 
sekali,lalu sang latu melangj^ 
melalui "Isamping ruam^ I paseban. Yuc 
Lelana niengikutinya dangan memandanb 
sinis k® sana-sini jcarena ia pun 
dipandangi dengan sin:j!s oleh orangj- 
orang sang Ratu. 

Ratu Geladak 
sampai di taman 


utama. 


haman itu 


poj okan. 


Yuda dib 


Hitam dan Yuda 
belakang bangunan 
tedtata rapi dafi 


indah. Ala serumpun bambu kuning di 


Bentuk bambu 


lorong f arena kelebatt 


wa masuk ke Ictong bambu yan 


itu 


nnya. Ternyat 


menyerup 


a L 


itu. 
?iatu?" 
urusanku. 


mempunyaji jalan setapak 
"Mau 'ke mana kita, 

"Ke mana saja itu urusanku. KaU 
ikuti saja langkahku,"i jawabnya tanpa 
menengok jke belakang. j ; 

Oh, (ternyata di bilik kerimbuna:i 
bambu ita ada tangga batu menuju k b 
bawah taiiah. Ratu menui uni tangga bata 
itu, del [ikian pula Y 'da 'Lelana. 'l ^ 
ujung ba ^a tangga bati yang terdii^ 
dari sepijluh baris itu ada lorong gup 
yang lebarnya sekitat dua tombakL 
Dinding lorong itu mempJunyai obor-oboir 
penerang jalan. Yuda menyusuri lorong 























itu, kali ini berdampingan dengan san^ 
Ratu kajrena jalannya cukup untujk 
melangkah dua orang berjajar. 

"Tempat apa ini sebenarnya?" 
tanya Yuda sambil memandang sana-sini,, 
"Tempat rahasia,'' jawab Rat^fi 
Geladak ;Hitam. "Di ^inilah segalp 
rahasia, ( dbicarakan aj^ b dilakukan . ! 

"Pa^ fi tempat iri [ 'kau gunakc I 
untuk be [sembunyi dari serangan lawam 


yang tak 
Ratu 


■as keharuman [ ^ang lembut dc [i 
lirup itu. jiMatanya masi b 


)inampu kau hadapi." 

^ Geladak ' Hitam hany^ 

tersenyum, ia tak memberikan komentat 
apa-apa. Langkah kakinya tetap tegap, 
agak , cepat, wewangian yang 

disemprolikan ke pakaian dan tubuhnya 
tercium yelas oleh hidr:ng Yuda Lelanai 
Tapi Yuc a tetap tidak' mau lontarkaa 
pujian a’ 
enak di 

memandandi tiap dinding| penuh waspadaj, 
karena ia tak ingin tfermakan jebakah 
yang mungkin dipasang pada dinding 
lorong yang kini telah membelok ke 
kiri itu. 

"Kenapa tidak 
tanyanya.; 

"Lorftng yang ke 
sarang r®ar piton. Ak 
ular pitbn di sana, 
akan bisa menyeberang 
ini, karena sudah khbatasi dengah 
racun yarjg ditakuti set^iap ular." ’ 


ke 


kanan ?f' 


kE 


j.nan menuju 
punya delapafc 
ipi mereka ta 
jke lorong kir’ 






















lorong kanaril' adalah lo 
j awdb 


roni 


sang 


lat 


" Jad 
j ebakan?" 

"Begitulah," 
dengan singkat. 

Lorong yang sedang dilalui Yuds 
makin lajna tampak semcikin terang. 0,1 
depan s*na cahayanya; lebih terang 
lagi. _mda _ memandanc j dengan m^ k 
sedikit Jengecil untuk’ melihat ruange ^ 
terang y|ing ada di de;pannya. Agakny^ 
ruangan terang itulali yang sedanjg 
dituju o]|eh Ratu Geladak Hitam. 

Dugaan Yuda ternyata benar jugaP 
ia dibawa ke ruangan 
berbentuk lingkaran itu. 


terang yang 
Cahaya teranig 
datang dkri jumlah obdr yang semaki fi 


banyak. 


Ruangan itu |i cukup lebar- 


karena (i tengahnya Iterdapat kolajn 


ancur 


j erni^ i 

ELtu juga menj^unyai tanama 


pende’l 


'tapi 


5erkesan bers 
tinggi. Ada 


berair 
Ruangan 

hias padk tepiannya, 
dan punya nilai sen 
lempengan batu di tepi kolam yan^ 
menjadi tempat duduk ' cukup nyaman, 
karena di atas lempengan batu marme 
putih itu terdapat bantalan pelapi] 
yang cukup empuk. 

Arom l wangi menyebur kian taja 
'fanaman bunga' | yang ada 
'tersebut sedang bermekaran 
Warnanya 1, bunga dan bentuknya sunggu 
indah dijliandang mata. Pasti tempat it 
punya tenaga perawat' sendiri yang 
selalu merapikan keadaan di situ. 


karena 

ruangan 



















Ada I meja dari 'batuan marme : 
hitam. Di atas meja jitu ada tempat 
anggur ddri logam emas,' cangkirnya pun 
dari emas murni berbatu-batu indah. Di 
samping jpeja minuman ':erdapat tempat 


buah. Keranjang rotan 
atas meya rendah iti: 
buah-bual jan segar. Tak 
ada tem] 
juga yan 
nyaman 


It tidur darj 


diletakkan 
penuh denga 
jauh dari si, 
batuan marrri 


dilapisi kain empuk ser' 


Beprai dan s< rung bantalny^ 
dari kain sutera biru muda. Sedangka 
di samping ranjang itu terdapat mej^ 
rias, lengkap dengan cermin ovalnya 
dan tempat pedupaan yarJg terpisah dapi 
meja riad.. | 

"Temjjat ini bejrudara sejuk l 
K urasa tempat ini jnenjadi temgat 
peristi:^hatanmu. Ratu 
"Mem4.ng. Tapi 
sebagai tempat bertapa 
suatu kegiatan yang be 
jawab Datdanila sambil 
minuman. Ia menuang anggur dari teko 
tinggi langsing bermujlut kecil. Ia 
mengambil cangkir berisi anggur merah, 
satu untuknya, satu lagi diberikai 
kepada Yi da Lelana 

"Min jmlah sebagaS 
dariku," 'kata sang Ratu 
"Akuj tak biasa 
kata YuAa 
indah. i 


j|[uga kugunakajh 
atau melakukajn 
sjtsifat ritual,-" 
mendekati mej^ 


'suguhan awa . 


minum anggur, 
Lelana sambil tersenyub 























"Cobi sedikit, 1 kau 
ketagihan." j 

"Begitukah nantinys(?" 
Dardanila meiK^angguk. 

minum anggur itu. 


mengawali 
Lelana 
Sruup... 
dirasaka 
kecapny, 
"Lum, 
anggur i 


mepinumnya 



ikut-ikutan 

Sedikit, tdpi benar-benaj: 
l' kenikmatan Iya, dikecar ^ 
sebentar, lallf berkata pelan 
yan juga rtsanya. Kuras 




baru dua tahun kau simpan l 
jadi belum terlalu tihjam menyentuh 
ujung lidah." 

"Kau bilang tak 
anggur, tapi nyatanya 

mutu ancigurku dan t bakanmu meman 
tepat, baru dua tah' n kusimpan 
tempatn^ 

Yuda: 
terj ebak 
tinggalkaljn 
mengelili'ngi 
memandang 
terhadap 
bawah 


'Lelana 
omongannya 


biasa minum 
lau bisa menilai 


senyum mal' 
sendiri. 


sang 
tempat 
penuh 

nilai seni 
tanah itu. 
mendampir.ginya karen 
mengajuken tanya, 

"Apa tah menurutm' 
benar-bei ar nyaman?" 

"Bukiin 'hanya nyam, 
romantis,i" jawab Yuda 



Ratu, 


berj ala 



, u dengan matt 
perasaan salut 
yang dibangun di 
Ratu ikut 
ia segera 


Sang 


menimbulkan sejuta khayalan indahi. 
Pasti kaii menyebarkan idekuatan gaib dji 
tempat ini yang dapat menimbulkan 



tempat 


in L 


namun cuku 
"Ruangan in 






















hasrat njfanusia untuk berandai-anda 
dalam khayalan indahnya 

"Kau: cukup peka terhadap hal-hal 
seperti itu rupanya. ' Siapa gurumu 


Yuda? Bo 
"Aku 
"Tak 
gerakan,!dan 
bagiku. 


eh aku tahu?" i 

‘tak punya gurp," jawabnya. 

; mungkin. Kaijena kau pun^ 
iurus- j^u "us 
mendeka [.i 


- yang an 

lampir mendeka li kesempurna' 
dalam gei|ak. Aku kagum' bekali." 
Sengiija kata-katja itu 


dikomental'ri oleh Yudal' kecuali 


taf' 

hany^ 


senyum tipis menjerat kalbu. Yuda 
Lelana duduk di bangku dari batu 
marmer y£ng dilapisi kain empuk itu^. 
Cangkir .emas diletakWan. Sang Rat: 
ikut-ikutan duduk |( pula samb 


di sampir 


meletakl^n cangkir 
cangkirnla Yuda. 

"Aku; ke sini 
Kitab Jayabadra!" 
tegas. ' 

"Apakah Sirih Dewi 
pergi dari Bukit Bara?" 

"Tidak akan pergi selamanya!" . 

"Bukankah tempo hari aku berjanjji 
akan memlierikan kitab 


ui ituk mengambij 
kat]& Yuda dengai 


sudah berniat 


pergi da: (i Bukit Bara?" 

"Aku tidak menden^r 
dan kala [ toh mendeng 
mau ikuta perjanjian i 
tidak, Klitab Jayabadri 
pulang kei Bukit Bara!" ' 


tu jika ia maa 


per j an j ianii L 
rnya aku tidak 
tu. Boleh atap 
harus kubawa 























pemuda 


Ketecfasan 
kumal itu 
Dardanila. 
mengikik geli. Yuda 
tenang dan senyumnya 
rupa tarr pannya. Jarak, 
kurang dcjri satu jangk 
matanya,^ Sapat memamda 
"lori kulit put'; 
,u aku tidak 


tampan 


ke pori- 
"Kal 


-1 


yanfa 

justru dit^ertawakan olep 
Tawanya lirih, berkesah 
: Lelana tetap 
uetap menghiasi 
duduknya yang 
an itu membuai 
..gelas sampai 
mulus itu. ’ f 

mau memberikah 


kitab ittj bagaimana?" 


"Aku 
Lelana kalem 
"Kalau 
bagaiman 
"Aku 


akan merebutnya!" jawab Yudp 
tapi berkesan pasti. 


? " 

lakan 


aku 


menyeranc 


mempertahankan 


"Seranglah sekar; 


berani, 
wajah, s' 
itu, taf: 
sehingga 
Bibirnya 
di jilati 
tergelitik 
berkelebalt 


ugarnya sam. 

■akan menyuru 
1 mulutnya 
artinya menj'idi 
yang menc 
sesaat, hati 
melihat 

membasahi bibir 
"Jangan begitulai,. 
dengan 1 6mah, membuat isang 
menggoda 

"Se^i 
wa j ah 
Matanya 
merekah 


kalau kag 
il menyodorka h 
menampar wajt 
sdikit mereka i 
beda lagi. 
gemaskan itu 

Yuda Lelank 
lidah itu 


nglah kalau 
,u makin di. 

sedikit te 
enantang gair 


katany a 
Ratu kian 


1 lau berani. . ^ 

ekatkan lagi[ 
pejam. Bibiji: 
h. Yuda Lelank 


memandani^inya dengan jantung berdetak!- 























ditantang, 


api ia bingun^ 


kau mdsuhku. Kau tak 


B 


detak. le ditantang, 
menyerang'. 

"Dardanila, 
boleh begitu." 

"Iya 
Makanya 
silakan! 
itu maki 
terasa 
yang sal 
"Aku 

bagaimand'?" 

"Ya, 'bagaimana sajalah. 

Mau pakai tangan boleh, mau pakai kaki 
boleh, mqu pakai bibir nuga boleh." 

pakai... pa|:ai bibir saja^ 


Kau dan 
kalau kau 
Nih, serang 
disodorkan^^ 
nghangat di w, 
h tingkah. 

aku hariJts 


aJ<u bermusuhan 
mau menyeran 
nih . . . ! " bibi 
engus napasri 
j ah Yuda Leld 


menyerangm: 


Terserahi! 



"Pa 


1 


ya 


"He' 


th. 


la 


Dardanils 


j awab 


Hitam d^fLam desah, 
kuat dit 


.Ratu Geladak 


Y [da Lelana ti ^ 
ntang begitu. Maka pelanpelat 


meneihpelkan bibirhya 


Hangat. 


ke bibi't 
Dan Yud^ 


Nikmat 

segera mengecup bibir ijtu pelan-pelan 
Gerakannya sangat pelan, sehingga 
setiap sentuhan bagail^an 
gelombang keindahan ke 
3, £ntuh lembut 
ke te 
Yuda...," b 
ketika kScupan lembut 
Yuda Lelana tak 
permintaan itu, maka 


Yang dis, 
dirasakai ^ sampai 

"Oh A 


mengalirkan 
sekujur tubuh, 
ibir tapi yan^,. 
pak kaki. 
i k sang Raf 
tu dilepaskarilj 
bisa menola 
diilumatnya lagli 



bibir ' yang menggemaskan ituj. 
Celakanya, sang Ratu membalas memberi- 
























kan lum4'tan yang tak' kalah ganas' 
Bahkan tangan sang Rat|i mulai menari[ 



nan 


di 


Yuda Lelanai. 


begini," 

rintih 

Lelana, 


atas tubuh 
Jearinya begitu lincah memainkan iram^ 
mesra. 

"Yud|., ooh. . . m4ti 
bisik sang 
[a j atuh daj,c 
a menggigit 

lembut, liienahan ledakai 
jiwanya. 

Kolari di tengah riangan luas it; 
mempunyai air mancur. Air kolam bole: 
mancur tapi Yuda tak boleh mancur!. 
Jika Yud§ menuruti tuntutan batin sanig 
Ratu, ia akan mempunyai risiko yanj 
lebih kusut lagi dalam i hidupnya. Tapi 


aku kalc 
Ratu bernac 
pelukan Ym 
Ida Yuda deng'c 
dahsyat dalajl 


sang Rs 
berkata,, 
maka akal 
sekarang 


u tetap 
Beri aku s 
kuserahkan k 
Huga. Oh, aku 


rengek, bahks 
engguk anggui 
tab itu padar 
rak tahan. Be: 


Yuda menyodorkan minumah 
dari cangkirnya. Sang Ratu 


aku setec'uk anggur, Yuda!" 

Maka! 
anggur 
merengek 

"liit...! Bukan an jgur yang itu I 
sambil tangannya mencutit lengan Yuda^ 
Anak muc^ mulai t ampak menua i 

berlagaklbego. 'l F 

"Hablls anggur yang mana?" 


"Anggur 


kemesraahmu. 


Yuda, 


‘peluklah 


aWu 


Oooh.. 
erat-eratj> 



Sayang. . .' I " 
















"Akafl kupeluk kau, 
anggur yang kau pinta, 
dulu kitab itu padaku 
tertipu olehmu. Ratu." ' 
"Tidak, aku tidak 
Berikanlsh, Yuda. Kit 
Kitab itu 
padamu 

dahaga bati 


akan kuberikaji 
tapi serahkafi 
Aku tak mau 


pemberiai 
kuberikaa' 
menurutiJ' 

Geladak ^itam mengacun 


tanda sumpah 
Lelana te 
apa yang 


akan menipumu^, 
akan bertuks 
nar-benar aks 
a kau te,lc 
u ini!" Ral 
|kan dua jaring 
alam janjinyaji 
^ ap tidak mau 
diinginkan sanlg 


sebagai 
Tapi Yuda 
memberikan 
Ratu. 

"Aku 
sebagai 

Jayabadrsj belum kau 
Kitab iti I mempunyai m^ tera yang 
membangkl tkan semangaj 
Jika sen angatku sudah 
bisa meniikmatinya sampa 
"Sungguh...?!" 

"Sani^at sungguh." 

"Janji?" 

"Janji." 

nanti kau b 
tu j uh 


tak bisa melakukan tugask' 
seorang lelaui jika KitaJ 
] erikan padak 


ke j antanank' 
tergugah, kal 
esok pagi." 



apa-apa! 
membuat■ 
memeluk 



long diapain" J 
juga nggak 
jawab Yudal _Lelana makin 
ang Ratu g^ias sekali. 2 l 

an meremas tifbuh Yuda kuat {• 
kuat samliil menenggelam|kan wajahnya ke 
leher Yuaa. 

Kejap berikut ia 'berkata dengari 
mendusal-dusalkan ciumannya ke leher 



















’^'uda, "Baiklahjl 
itu di ruan^ 



Tapi... tapi 


dan belas;ang telinga 
Kita amb|il dulu kitab 
tidurku, di atas sana 
sebaiknya kau tetap di sini saja. Biap 
aku yang I mengambilnya. ■ Secepatnya ak, 
kembali membawa kitab Jitu dan gelorj 
cinta yaijg lebih berkot ^r-kobar lagi 


"Baitlah. Aku men Inggu di sin 

Lana 




Lekas am^l kitab itu!; 

Panc!|ngan Yuda Le 

sasaran. I Siasat 

melumpuhl^'an kekerasan 
yang ingin menahan 

Sang Ratu pergi mengambil kitab^ 

keluar dari ruang ba^ah tanah ter¬ 


kena pad 
romantisn 
hati sang Ratji 
kitab tersebuti. 



sebut, £iedangkan Yuda 
tinggal sendirian di 
berbarinc' dengan sa: 
ranjang Iterseprai biru 
peduli pakaiannya kum^ 


Lelana masi ti 
tu, ia bahka q 
ai di at 
.embut itu. .T 
,1, ia merebal 



dengan eneknya. Bayanghn indah tubu, 
sang Ratu tanpa busana ' menari-nari 
benak Yuda Lelana. 

"Jika memang kitab itu diberikan 
dan ia mau mengurungkah niatnya untujk 
tidak mei.gganggu Nyai J^irih Dewi lag; 
tak kebe patan aku mei 
padanya ■ asal saja 
seperti'^ olam itu, " ka! 
sambil matanya melirik 
berair mancur. 

Namum beberapa 
Yuda Lelana dikejutkah dengan suark 
gemuruh yang datang dari arah lorong 


}eri kehangat; 
pangan sampa 
inya dalam hal 
ce kolam benii 




saat kemudian 




















.a melompat da! 


jalan menuju keluar. Yi 
bersiap ^iaga. 

"Suata ular pitonkah itu? Tapi 
kenapa bprgedebuk? Apakah ular piton 
secara bersama-sama?" 


bisa lari 
Yuda, 
ternyata 
Dardanil 
memucat 

"Ratt?! 
menyambut! 


Lelana 

segera 

yang 


mendekati lorong, 


muncu 


Ada 
dengan 


apa? 


wajah cantilc 
tampc k tegang dari 


"Ora^g-orang 
menyerangku. . . ! " 


F 


"Apa 
Ratu 
napasnya 
bercerit 
"Bar' 
tangga. 

Ia jatu 
menghemb 
sempat 


la 

persoalannya?" 
Geladak HiJt 
Setelah i 


Yuda segerk 
keherahan tinggi. 

E'ulau Iblip 

terbngah-engah. 


saja aku 
febrang anak 
berlumur 


am meredakan 
1 baru bisa 

t 

^mau menaiki 
1 Lahku menyusu'] 
tarah. Sebelu 


iskan 


ilhemberitahukan 


orang 
Kitab 
dibawa Idri 
"Hahih 
"Kal 
keluar 
sebagianj 
beberapa 
Yuda 


Phlau Iblis 


m 


napas j terakhir, 


bahwa 

inyerang 


orangR 

kamil. 


Jayabadra berhasil diambil dah 


ke Pulau Ib 
.?!" Yuda 
lu tak per 
lari sini! 
f bangunan u 
anak buahku! 

I Lelana penasa 


is . 

erkej ut. 

|aya, cepatl^ 
reka membaks 
a, membant^r*'k 


ran. 


keluar dari ruangan bawah 
Ternyata ' apa yang 
Ratu memang benar. 


Ia segerp 
tanah itu; 
.ceritakan san^ 
Mayat bergelim'- 




















pangan d L sana-sini. [Bangunan utamp 
masih mengepulkan asa^, tapi apiny^ 
sudah padam. Adu Pold> menemui san^ 
Ratu dalam keadaan tangannya buntung 
sebelah. 

ib di ; . . dibawanyaj 


"Kit 
Gusti... 

B r UJI 
karena 
darah. 


ik. ._. ! Adu P ol ^ijatuh pingsai 


: 


erlalu ban[^ ’■ 'menge 



;luarkl l 


ENAM 


TIGAiJ orang utusan dari Pula 
Iblis nyaris menghancurkan benter 
Geladak [itam. Hebat j iga? Hanya tic 
orang Sc j a bisa biklr t Geladak Hitc 
morat-ma]it, apalagi kalau enam oranc 


Mungkin 


jbenteng 


Geladak 


Hitam bisc 
lautan sana! 


didongkeJ dan diusung k 

"Satu orang PulaJu Iblis sam^ 
dengan delapan orang Geladak Hitam," 
kata Dajrdanila meng4kui kehebatajs 
lawannya 
Yuda 
"Padahal 
dengan d' 


geleng-geleng kepalaj, 

satu orang GeJadak Hitam sar 
ja orang Pergulplian 'Sekar Burnl 


ya? Berdtti satu ora: 
sama dendfan enam belas 


|g Pulau Ibl; 
)rang Pergurua’^ 


Sekar Buijil? Wow. . . luajf biasa kuatny^ 
perbandirigan itu." * ' 



















"Itulah sebabnya tku tak beran 
mengejar jmereka ke Pulau Iblis. Ilmukja 
sama dengan sesendok garam di lautah 
bagi Raja Kala Bopak. Tiga orang 
seperti aku baru bisa renandingi anaj 
buah Ra|a Kala Bopc'k yang kel 
rendah, jpisa kau bayi^ngkan alangk 
saktinYaj'Raia Kala Bopc k itu."' 

"TunWgu, tunggu .j f. kubayangk 
dulu!" ] I 

Tigaji hari lamanya Yuda Lelan 
tinggal ^i benteng Geladak Hitam. I 
banyak membicarakan tentang Pulau 
Iblis dan Raja Kala Bopak, dan Ratu 
Geladak Hitam tak segan-segan 
menceritckan kekuatan yang ada di 
sana. Pengalaman Darc^nila diserang 
orang-pr; ngnya Raja Ka]a_Bopak membua 
tua yang 1 iwet muda i 
era jika mendengar nama Raj 
sesuatu yan 
ka ia bist 



perempual 
menj adi 
Kala Bo'i)ak. Baginya 


sangat 
terdampar! 


beruntung 


dan mendirikan benteng di 
muara itu ketimbang harus menjadi 
buronan Raja Kala Bopakj. I 

Teroi?ong batin Reja Kala Bopate 
sangat kiat, khususnya; jika ia ingin 

dan kitat r 
ting yang dinr Liki seseoraric [ 
ah orang y, ng berhadapalri 
dapat buta mendadak jika 
saktinya nieluncur lewat 
mata," tutui Ratu Geladalk 


mengenal 

kitab pe! 

Salah-sa 

dengannyd 

kekuatan 

pandangar 

Hitam. 























Yudal Lelana hanya Itnanggut-manggu 
tanpa ad^' rasa kagum dajn takut sediki 
pun. Pada akhir petcakapan, Yudh 
Lelana mengatakan, 

"Bag^iimanapun kau 
jawab atas kitab 
mencurinya dari 
Dewi, kai . pula yang^ 
kembali ,1 kitab terseb 
Raja Kalc Bopak." 

"Wah|i mendingan a 


harus tanggun 
u. Kau ya 
tangan Nyai Sir 

arus mengambdJL 
dari tang 


tarung sam& 
mati deh, 
kitab itu 


Nyai Sirih Dewi sampai 
daripada harus mengambil 
dari tangan Raja Kala Bopak!" 

"Mengapa begitu?" 

"Sudiih kubilang berulang kali 
Raja Kaly Bopak itu sa jigat sakti. Ak a 
tak mungJ'in bisa mengalahkannya. 




aku dat^pg ke 
menggali 


sana, 


t 

Kala a 
sama saja a 
feendiri!" 


liang kuburku 

"KalUu aku yang mi^ndampingimu k| 
sana, bac'aimana?" 

"Ah, ’percuma I 


Ratu Geladak 


Hitam. "Sama saja buang-buang nyawa 
tampan. Daripada nyawamu kau buang di 
sana dengan percuma 
manfaatken untuk mer, 
dalam pejukan. 


mendingan kitfe 
ajut keindahajh 


Yuda [Lelana hanya ' iarik napas 


iL Dardanila. 
erbang menemu]) 


pedulikai) senyuman nak 
SeorSng penjaga 
Ratu Geladak Hitam denigan membungkuk 
bungkuk 
menatap 


i)enuh rasa tajkut. Sang Rath 
dengan pandangan tak suka. 





















karena mq‘rasa terganggu oleh kehadiral 
orang itju. Hatinya sgidikit dongkolj, 
karena bdru saja sang Riatu mau menciuti 
pipi Yuda, tahu-tahu penjaga gerbang 
dengan terbajtuk-batuk 


datang 
paksakan, 
"Ada, 
gerutu _ 
sungut.. 

"Han 


1 

perlu apa kai kemari, hah?^'... 
[Ang. Ratu d^Aan bersungut 

a menyampaikaii pesan seorari! 


tamu, Gua]ti Ratu." 
"Katakan, aku 


nggak maji 


lajgi 

terima tamu!" 

"Tamu itu mendesak ingin bertemu; 
Gusti." I 


"Ngo' 

orangnya! 

;ot amat 

II 

sih 1 

(amu itu? Siapf 

1 

"N^a 

t Sirih 

Dewi 

' dan dua murdi 

gadisnya;! 

j Gusti I" 


f ■ '1 

"Hah 

1 .-. ?1" 

sang ^ 

1 Ratu aga 


terperan jliat, langsung beradu pandan'j 
dengan Yida Lelana. A]!>a persoalannyi 
sudah dapiat ditebak oleh sang Ratu dah 
Yuda. Pasti berkaitan' dengan Kitab 
Jayabadra. 


ikan mempuny 


"Kau 

harus me 

mengataku 

Yuda. 

n yang seb< 

Per^ 

Etah itu ba^ 

kekuatan. 

magis. Sang R 

menolakn^ 

a. Maka ia pun 

Nyai Sir 

ih Dewi yang 

Kutilang 

Manja dan P^ 


datang bersaml 


Mereka diterima di ruang paseban yang 





















belum sellesai diperbaiki. Sisi kir] 
atapnya , masih keropo]s dan tampa 


hangus bdkas terbakar. 


"Ada 
darimu, 
kata Ny^i 
Waj ahnya 
dipendam 
dan KuiLiang 
Kutilang Manja 


dua hal yang 
Dardanila; kipab 
Sirih Dewi 
menampakkan 
demikian pul 
Manj a, 
j adi 




ayam, beiisungut-sungut 


sesekali 
dilirik 
segera 
Dardanila, 


melirik Yuda 
hanya senyum 
merenggang 
karena 


berdekatcu dengan 


disukai 
gurunya. 

"Soa< 
Apakah 


harus kuminta 
dan Yuda!|' 
dengan tegas 
amarah yan 3 
Peluh Selay^ 
Mulut manj 
eperti tunggiit 
emberut sambil|_ 
Lelana. Yanj 
senyum saja, tapi 
jarak dengan 
posisinya yanjg 
Dardanila tidak 


oleh Kutilang Manja 


da i 


perguruaj^u 


kerasan 
pelukankr 


Yuda, 
dia mau 


itu t^ :s'erah an 


■ C 

aknyc f 


kau ] awa 


atau 


tid&k. 


tinggal di 
atau tidak. 


pulang ke 
atau dik 


sini dalafti 
itu terserah 


runcing 
Bahkan t 


Manja 
ih abis 


yang bersangkutan!" 

Bibir Kutilang 
kayak pensil 
jjrdengar suara 
samar-sai lar, "Pantas b^tah, 
terus 3 [h! Dasar la 
bumbung I '' 

" S s s 


makin 
diserut, 
gerutunya yan^ 


jaya 


dikeremd 
cap piJt 


I Kamu in| 


ngapain sih^ 
pakai melnggerutu kaya^ gitu segala'. 

tenang...I" bisik 
"Gue d. j s tenang kok. 


Tenang sajalah. 


Peluh Selayang. 






















cuma dadal mau meledak 


sering di^peluk sama per 


‘juga dengar dii 
mpuan itu!" 


"Gue 
begini! 

"Gue 
keroyok 
rujak be 
San 


nggak 


kuat 


apaan 
sendiri?' 



juga nggak kjuat. 
perempuan 
biar kapok! 

Guru menyer 
|ih kok pa 
Kasih kesemp 
tuk bicata baik-baik 
Kalau memang dia nggak 

baru 



menderit'a 

Ntar kit. 
Kita bikhfi 



bicara baik-baik, 
bareng-bareng!" 

Suari kasak-kusukj 
Yuda Lehana hanya t 
telingan]ia menangkap s 
malahan mela 
[Manja, tapi 


"Ini a^ 
kasak-kus' 
padaku un 
dengannyal 
bisa diajak 
kita hajair 


itu. 

Kutilang 


ke 


itu hilangi. 
Irsenyum karena 
lara kasak-kusuk 
gkah mendekat 
Kutilang Man"' 
mping gurunyaji 


bergeser pindah 
seakan ogah dideketin c^wok kumal yan^ 


bikin hal|d panas-dingin 
Dardinila dan 
menceritakan peristiwa 
utusan dari Pulau Ibl 
Dewi semala mau tidak 


dengan m' 


ilihat 


dan beb srapa 


atap yatig 
banguns tl 


selesai 
percaya 
lari ol^h 
Iblis. 

"Kau 
merebut 


diperbaiki, 
puga bahwa kijtab 
tiga utusan 


itu. ;■ 

Yuda seger^ 

kedatangan tiga 
is. Nyai Sirih 
percaya. Tapi 
masih hanguB 
yang beli t 
’I akhirnya J ^ 
itu dibawa 
dari Pulaja 


harus bertanggung 


kembali 


kitabku 


j awalo 
itu. 
























Dardanil4! Jika tidak, 'aku akan bikip 
perhituncfan denganmu secara pribadi! 
kata Nydi Sirih Dewi 
gundah. 

bersedia bikin 


dengan hati 


"Aku 

denganmu sekarang juga 
paksa a]-p menemui Ra 


perhitungan 
, daripada kap 
a Kala BopakJ 


bikin pe 
Sekarang 
kalian 


seia Yuc 
berkata, "SoaL 
soal gampang-, 
sini pun, bisp 
n hasil yan^ 


Sekarang;, 'apa. maumu ak^ ' kulayani ! " .. ; 

"Sab’ [r, sabar. . .j 
Lelana. Ijengan kalem ia 
^hitungan itu 
juga, di 
lakukan denga 
jelas. Tapi soal merebut kitab itu 
dari tangan Raja Kala jBopak itu yang 
perlu dipikirkan. Kalian mati di sini^ 
salah sdtu atau dua-ciuanya, percuma 
kitab itu masih ada di Pulau 
h kematian ’ jalian di si'i ^ 
embuat kital:^' itu 

apa maksudmfi?" tanya Nyak 
Sirih De^ilsi kepada Yuda| yang dicurigai 
memihak Ratu Geladak Hitam. 

"Aku perlu tahu dulu, kira-kira 
apa yan([ membuat Raja Kala Bopal 


saja jik. 
iblis. 
tidak 
sendiri?'; 
"LaliK 


pulan ^ 


mengingii ikan kitab 
perkiraai mu. Nyai." 


itUi? Coba katak 


"Kui^sa. . . 

maksud y. 

Yuda 
Ratu cant 
terpenuhi! 
segera berkata. 


kuras ( 


dia 


ng sama dengan;Dardanila." 

Lelana memandang Dardanila 
ik yang selera' cintanya belull 
sejak kemabin-kemarin it]j 





















"Kal^u aku sih. 
menjadi .kitab itu s- 
supaya Perguruan Sekar 
dari Bukit Bara. Karena. 


cuma ingii 
bagai sander 
Bumi pindah 
. jujur saja 



kukatakari kepada kalian, di bawa 
tanah ,|yang dipakai berdirinyja 
Perguruari' Sekar Bumi , itu tersimp 
tambang;^ 4mas, yang mungSJin belum ban 
diketahui’ orang." 1 

Nyai Sirih Dewi Idan dua 
gadisnya ' tidak terkejut, 
sebelumn^'a mereka sudahj' mendengar dar 
mulut Yuda Lelana. Juistru sang Rat 
yang merasa heran melihat mereka tidak 
terkejut idan tidak merajsa heran. 

"Rupanya kalian s\:dah tahu, ya 
katanya. 


mur 

karen 



"Mun rkin 


hari 


sebel 
di s r 

Uinya tentan] 
kami tak pun 
'ya !" kata sa 



j auh-j aid 

kau mend [rat karena t^ idampar 
kami si: dah mengetat 
tambang ^jmas itu. Cuma 
tenaga uituk menggalin 
Nyai sedikit sombongkan diri, padahal 
ia baru tahu beberapa h'ari yang lalu. 

Yudaj Lelana berkata, "Apakah 
menurutmJ tujuan Raja '^ala Bopak jugj 
mengarah pada tambang emas itu, Nyai?fc 
Napa [ „tua yang m iisih tegar i' 
dihela [ 'pan j ang-pan^ ng. SeteT 

memandancj ke arah keduc muridnya tanp' 
reaksi, Sjang Nyai berkapa kepada Yuda'; 

"Di dalam kitab itti ada satu ilmu 
yang sultar dipelajari. Aku pernah 
mencobanya berulang kali tapi justru 























kuat menaha 


"Nam, 

Seseoran 


:|urus 
ke dunia' 


am, 

L n (f 

'3.r 


tanya RatU 
ingin tahunyp 


r 

a I: 


hampir mkti karena ta' 
kekuatan ilmu tersebut. 

"Ilmti apa itu?"^ 

Geladak Hitam. Rasa 

membuat la memandang s^ng Nyai denga, 
kepala mgnyamping. 

nya ilmu 'Pintu Tiga Iblis' 
yang bisa menguasai jur^ 
ntu Tiga Ibi 
gaib; ke al 
alam siljuman, dan ke 
mendekati^' Sang Hyang d-'uru Dewa. Jika 
seseorang bisa mendekati Sang Hyanlg 
Guru Dewa, berarti dia mempunyai 
tempat k]susus di kayangan, mempunya^ 
hubungan 
mampu mi 




dapat masi 
kematian, kfe 
lalam kayangan], 


para dewa, da] 
,ha sakti da 


^ dekat dengan 
■nimba ilmu 
Sang Hyaag Guru Dewa 

Yudal] Lelana hanyaJUnanggut-mangg' 
lenahan senyu: 


sambil 


dalam 


-tu adalfeh dunia yang 



hatm 

Sebab duriia yang dibicaj^akan sang Nyali 

menjadi tempat 
Sekalipuh 
tenang dan 


tinggalnya 
begitu. 


sebenarnya. 
toh Yuda tetap 

berlagak j tidak tahu menahu soal alajn 
kekayang^ itu. 

Sang, 1 Nyai telruskan 
"Barangk, |li Raja Kal 
pelajarri t'imu 'Pintu T 
dapat mdnembus tiga 


t 

kata, 
Bopak ingi^ 
a Iblis' unta'";, 
lam tersebut 


Mungkin ^ia ingin bij)a mencapai k : 
alam kayangan. Tapi mempelajari ilmu 
' Pintu Tliga Iblis' , aldalah hal yan^ 
sulit sekali. Baru sampai pintu 























pertama 
parah j 
saktinya J" 
"Pada 
menembus 


ita sudah men 
ika tak ku; 


;al dan terlul 
t-kuat tenagt 


kau ingin 
lam kayangan??' 
antusias sef 


smu dengan Sai 
ingin bertemlh 
3^1ah satu dew^ yang menurut 

tertampan di 


waktu itija 
sampai ke 

tanya Dardanila denga 
kali. 

"Ya.1 Aku Ingin masj|k ke alam p^ 
dewa, se^ kin ingin be 
Hyang Gupu Dewa, juga 
dengan s 

nenekku adalah dewa 
antara para dewa. Konoh ketampanannyk 
melebihi tokoh pewayangan yang bernama 

Arjuna. Sfama dewa ituj adalah Batara 

Kama!" ► j 

Sang^f Ratu manggu t-manggut, dua 
murid £ ang Nyai mi inyimak secarp 
sungguh-j ungguh karend 
ia mendei gar cerita te 
itu. Sedang kan Yuda 
salah 'tingkah ke 

disebutkkn sebagai 


baru sekarat ^ 
fitang isi kitab 
Lelana sedikijt 
;ika namany 


dewa tertampah 
melebihi Arjuna. Ia jadi malu sendiri, 

melengos dan 
apat orang yani 


karenanya ia segera 
lempar p;pdangan ke te: 


sedang riemperbaiki k^usakan sebu 
bangunan dtu. 

"Jik . 'begitu, be:®rti Raja Ka 


Bopak m ^mang ingin 


lapisan 


menembus tid 


gaib itu dengan mempelajar 
ab kita, Gurull" 



ilmu yang ada dalam kit 
kata Pelhh Selayang, "kita harus bisa 
merebutnya sebelum ia menguasai ilmu 
























i- 


Pintu Tliga Iblis 
berhasil kuasai 
tindakanr 
mena lagi 
"Tap4 
Dardanil 
Bopak i 
menembus 
sedangk. 


liarena jika lE 
iliTi|u itu, mak^ 
menjadi lebih semenal- 


ya akan 

dan...." 

tunggu dulu," potong 
"Apakah mungkin Raja Kala 
in pelajari J.lmu itu untu|c 
•tiga lapi^s^ h alam gai 
Kala ppak sendi 

adalah raja' tiin?" 

! Kepala Yujja Lelana 


u ^ 


sebenarn^ja 

Weet ! . . ! Kepala Yu pa Lelana cepat 
berpallnc' memandang Dardanila begitu 
mendengar kata 'raja jin' disebutkan!. 
Matanya memandang tajam dengan dahi 
;rkerut. 


mulai b, 
suaranya 
"Ben 
itu sebeAarnya 
"Ya 

karena 
perempuan] 


Lali 

bertanya dalar 
prkah. . . bena: 
adalah 


terdengarla]: 
nada ragu, 
ah Kala Bops 
ia jin?" 

Dia men j elma'^en j adi manusi 
lia kawin aengan manus: 
Tapi istifinya sekaranS 
sudah matl'i. Tinggal anak gadisnya yanc 
bernama Murti Kumala. ^ Anak gadisnya 
itu tak mau ikut bapaknya, sedangkan 
sang bapik sangat sayang kepada anak¬ 
nya. Murfii Kumala maui, hidup bersama 
; jika mereka jihidup di alajn 



bapaknya 
manusia. 
menjelma 


Maka Raja 
-sebagai manu 
tetap Ka La Bopak. Kar^: 
menjadi manusia, maka 
tempat. '-Tempat yang 
Pulau Iblis. Dan dia 
pasukannya menggempurku. 


Jin itu pi 
ipia dengan n™ 
na ia menjelnfe 
ia membutuhkap 
dipilih adalah 
datang bersamh 
mengusijr 


1 




















Itulah 
Yuda, 
Bopak 
benteng 
kekuatan 
kekuatan 
Yud^ 
renungan: 
terj adi 


kami, li^lu mendiami j Pulau 


sebabnya kuk4takan 


Iblis' 

padamu‘, 


anak buah Rajp 
delapan orang 
ini. Karena 
pakai adala,Q 


bahwa satu orang 
sama dengan 
Geladak Hita 
yang mereka 

P in! " 

.Lelana mang 
/a. Ada p 
fntara Nyai Si. 

Ratu Gelsidak Hitam, ta 
dengar percakapan itu 
tertuju 'pada sebaris 
pernah diucapkan oleh Dewa Hakim: 

"Batira Kama boleh kembali kp 
idan menjadi dgwa 
kawin dengan 
[ menghasilkan 
■ah merenungi 


jrmanggut dalati 
Ijrcakapan ya'^ | 
:ih Dewi denga'. 

. Yuda tak menj- 
Konsentrasinyfe 
kalimat yanlg 


kayangan 
ia sudah, 
dan mampj 
Set^ 
berulang 


kali, 


segera b6|rkata 


maka 

kepada 


lagi apabil, 
;putri raja j 
keturunan.. 
kata-kata r 
Lelana puj 
Sirih Dewi 


Y^ida 
ai 


Niy 


"Nya: 


kau tak petlu cemas 


akan mer’ebut kitab iiu dari tangai 



Raja Kala 

"Tidak! 
"Kau tid^k 
tanggung 
"Aku 
membawa 
berdamai 


BopakI" 

' sentak 
boleh ke 
pawabmu, Yuda! 
harus ke sar 
ulang kitab 
Antara orang 


Bumi jangan bermusuhag 
benteng G'eladak Hitam!"' 


Futilang Manjai, 
sana! Itu bukan 


dan berj anj i 
:u ■ asal kalil r 
’erguruan Seka : 
dengan oran^ 


"Aku 

Kutilang 


tetap 


tidak 


setuju! 


Manja ngotot keras. "Kau 

















hanya akan menyumbangKan nyawa bagt 
raja jir^ itu jika n^kat datang kp 
Pulau Iblis!" 

"Tidak, Kutilang! 


kau baya-ngkan itu. 


padaku, |tidak akan teirjadi hal yan, 


Percayalah 


i!jangan menyerap 
uk Yuda Lelar 


dulu, An ^k Manis," bu 
yang merr mat Kutilang^ iManj a akhirri 
luluh. 


ditatap 
Yuda iti 


tundukkan 'S fipala setelc 
a jam oleh Yud^. Tatapan mat 


mengandung Itekuatan mistik 
yang mam^u meredakan amarah seseorang 
dan kekerasan hati sidpa pun. itulah 
jurus 'Mata Dewata' 
mengalir jdalam diri Yu 


yang selalu 
Lelana. 


"Rat'f," katanya kepada Dardanilali. 


alih tanggung ^awabmu merebi 
kitab itu, 
untuk tidak 
Sekar Bumi 


ipi kau ha rr^ 
“ngganggu ora'^ 
Lagi. Jika ka 


gin mengganggu mereka, kaii 
irusan dengankU lebih parah'. 

bish 


"Kuambil 
kembali 
berj anj i 
Perguruar 
masih in 
akan ber 

Dalam iekejap tempat 
kuratakan dengan tanah. Jika kau maU 
berdamai,^ itu lebih bauk, dan aku akan 
membantu Lkalian untuk n:|enggali tambah 
emas. Hapilnya bisa k 
bersama tanpa keseraka 
Ratu diam ta 
mendengar kat 
terpukaulmenerima tatapan mata Yuda. 
Nyai Sirih Dewi juga ditatapnya, dah 
saat itui Yuda bertany^, "Apakah kaU 
keberatan untuk berdamai. Nyai?" 


terpaku 


ini 


.ian manfaatk 
m. " 
berkata kara 
-kata itu d^ 


















Setelah diam bteberapa saat 
barulah sang Nyai menjawab, "Tidak!" 
"Bagdimana dengan kau, Ratu?" 
"Hmmm... hmmm... ya, 
akan turilti kata-katamuj! " 


baiklah. Aku 


"Nah 

berangkai ; 
juga." 

"Turf 
buahku u 


.j ika begit,:. . . 
ke Pulau fblis 

dilt 


aku aka^ 
sekaran g 


gu, 

fituk mempersi 
pengawalwa, " kata Darc 
"Takj'perlu serepot 
akan beraingkat sendiri." 

Lelana tempelkan 


kuper'rjlitahkan an 

>kan kapal dati 
nila. I 

itu. Ratu. Aku 


Yuda 
telapak 
lurus da 
Ia 


kedua 


:angannya di dada. Berdiriny^a 
tegak. Tiba-tiba, claaap... 

sinar terang 
;mbuat merel 
menyilangkc 


erubah menjadi 


yang r^nyilaukan, 
tersentaj 

lengan di atas 
silaunya i sinar putih 
sinar putih itu lenyap. 



menahall 
tu. Dan ketke 
sosok Yuda LeR 


kumal pun lenyap 

sentak Kutilan 


lana yang 
berbekas .■ 

"Diaj hilang. ..?I" 

Manja. Aereka terbelilak dan te 
bengong. j.Lebih terbengcng lagi setel 
melihat p tap ruang pas 
hangus 'J-tu ternyata"] 
menjadi i eperti semula 
sedang d .perbaiki itu 
kembali ' tanpa cacat 


tak 


feban yang rus 
f telah berulo 
Bangunan yari 
;tiba-tiba utujji 
' sedikit pun: 



Keadaan yang porak porahda, bekas sisp 























kebakara]:|!, menjadi muliis bagaikan ta 
pernah terjadi peristiW^ maut di situ 


"Sia^a sebenarnya! bocah 


kumal 


itu?!" gijmam Ratu Gelacjiak Hitam. Ras^ 


kagum, hiran, takjub, 
semua bergumul menjadi 
hati setjap manusia ya 
„mengejutkan 
'para korb 
akibat per 
utusan Pu 
tidak bica 
mereka datang 
segar bugar tanpa luka 
Bahkan tangan Adu Polo 
itu menjjadi pulih sep 

a luka, kectali 
lengannya dtri 


Hal yan 
munculny’ 
dimakamkJ 
tiga orahg 
Sang Ratju 
melihat 


jtakut, sungkani, 
satu di dalan 
g ada di situ, 
^sekali adalai 
1 yang’ tela fi 
arungan denga 1 
au Iblis ituj. 
a sedikit puh 
dalam keadaah 
sedikit pun. 
yang buntung 
frti sediakalai. 
tiga pan a 
dulu itiL 

ai i 


(ebo Tumang ’ jendiri men 3 a 
jsemula, sepeiti tak perna 




Utuh ta 
yang di 
Telinga 
seperti 

terpotonci oleh kekuatan! dahsyat tangajl 
Yuda Lelana. 

"Gusti, Gusti.. 
lagi! Lihat, 
l^gi," teriak 
mendekati 
Ia tak 
itu 


tumbuh 
tumbuh 
berlari 
gembira. 
kegembiraannya 
Manja, 

"Telingaku 
Lihatlah 


telinga say^ 
telinga saya 
Kebo Tumang yang 
latunya dengaj 
sajiar memamerkj 
Kutilar 


k &pada 


Kutilang Manja 


"Tumbuh ' 
memangnya 


lagi, 
batang 


tu 

Tumbuh la 
b 

tumibuh 
singkong?" 



lagiJt 


hbuh 

kan?" 

|r sungut-sungutl, 
lagi ... j. 
















Lalu 

Dewi ya^g 
shocknya J 

"Firasatku 
Lelana i 
"Dew, 
kompak, 

Rat\i 
berlutut 
Bekasnya 
takut. 
berlutut, 
berdiri 


terdengar 
telah 


suara 

sac^ar 


Nyai Sirih 
dari rasa 


mengatakan, 


Yuda 


sebenarnya 
.?!" ucap 
;eperti paduan 
Geladak 
di tempat Yuc 
dicium penuh 


Lalah dewa 
mereka denga,n 
luara. ; 

ItHitam seg^ k 
berdiri tadi f 
.ormat dan ras k 


peluh Selayang ikut-ikutaji 


mencium 
Yuda tadi. 


gemetar 
saya yan 
padamu. 


dan berucap li 
3 telah beran 
Sang Hyang Dew,. 


itu dilckukan Kutilan 


antai tempajt 
Kutilang Manj^ 
bahkan sempat menangis dengan tubuh 

cih, "Ampunilah 
menaruh hati 
Yuda...." Hal 
..^Manja karena 

gurunya ' [endiri berlut [t 'dan bersuj'i 
di depan Ibekas tempat Yjada berdiri da)l 
menghilang. Kebo Tuman 
serta and'k buah Dardani 
ikut berdujud seperti r' 

Tibaitiba kejadian 
mereka. Seluruh 


tiangnya 
semua be' 


dan Adu Pol]: 
la lainnya jugh 
atunya tadi. | 

aneh dialami 
::uangan paseban 
putih menyilaukan, tapi 


oleh 

bercahay 
tidak sdkit dipandanc , 


dinding-dindi 


mata. 
gnya. 


Tiang jp 
atapnya 


cahaya berbinj fc-binar. Caha 


dirasakar 

bagaikan 


itu meng' adirkan hawa 


di hati. 


ejuk yang enal 
H]^wa sejuk itl 


menyapu selulruh kebencian!^ 



kecemburiian, kedongkola'n bahkan dendain 
pun enyap bagai tak berbekas sama 


















sekali dt 
rasakan 
nangan, 
maknanya. 
mengharukan 


1 


r 


hati merek-. Yang merek- 
hanyalah kedamaian, ketej- 
dan perasaan bahagia tak jelafe 


bahagia itjj 
hingga merekj 


Perasaan 
sekali, 

saling mdnltlkkan air data, tak pedu 
pria maupun wanita yanp ada di ruang 
tersebut 

TakClr lama kemudJIfen, terdeng 

amat dikena 


suara Yuda Lelana yanc 
oleh mere'ka. Suara itu .berkata, 


di Pulau Iblis-, 
atau tidak nihi? 



"Aku'sudah sampai 
tapi... entah nyasar 
Kok keadaannya sepi-sepi saja? Apakah 
karena aku masih berada di pantainya, 
Ratu, apa ciri-ciri Pulau Iblis?" 

tiba mulut? sang Rat 
sendiri, "Ti_^ pohon kelax 


Tiba 
menj awab 
kipas." 

Suar 
lagi, "O: 
alamat, 
kipas. 
Baiklah, 
mencari 


menggema 
kalau begitt 


_tu terdenga! 
aku tak sala? 


Iku melihat tiga pohon kelapfe 


! Buahnya 
aku akan 
I istana 


ber j e j er-j e j er]. 
pergi ke pedalamah 


si 


Bppak. 


Damailah 


kalian bejrsama! 


Sete 


I " 




ah suara itu 


pendar-pendar menyila 


lenyap. ’lapi mereka 
melihat beberapa anak 
tempat itu dengan mata 
Kebo ' Tumang b 
mereka, '^Hei, mengapa klalian mengurung 
kami dengan senjata lengkap?" 


hilang, caha^ 
kan itu pi 
rkejut ketil 
buah mengurung 
erbelalak. 
rseru kepadk 





















"Tua^ 
kosong, k 


perangl 


Kebo . . . te: 
|<;ami mencariny^a 
Tapi 


tahu-tahU' 


pat ini tad 
dengan siag^ 
ruang paseban 


ini munc^^l kembali. Padahal tadi kami 


]juang paseban 


c:i 


yang ada 
;ak _bisa bicaia 


hilang 


dalam rua 
sepatah k^ 


lihat 

berbekas Jj-" 

Oranw 
paseban 

pun. Meleka saling llbrtegun hing 
Kebo Tumi ing membubarkaji anak buahnyajl 
Lalu teri^engar suara Ifyai Sirih 
kepada Dardanila, 



yang 


berkata 

"Peristiwa 
kulupakan 
telah 
kedamaia 
merupaka 
yang be 
orang la' 

"Memlng, 
"Sekaranc 
adalah, 


a j aib 
sepanj ang 
ibawa ke 


ini tak mungki(s 
hidupku! Kita 
dalam suasana 


sej £ ti, 


Dan 
kita bersa 


bis ^dialami ol 

sang Ratull 
ojalam pikirankl 
nasib Raj.^ 



ran 


keberuntungajtt 
ium tentu 

kata 

yang ada 
bagaimana den 
Kala Bop'ak Itu? Dapatkah Dewa Yudk 
Lelana mengalahkan kekuatan jin yang 
ada pada |Raja Kala Bopalk?" i 

"Dia! berjanji aken 
membawakan kitab itu. Pita 
hasilnyaj'" kata Nyai Sdrih 
suara reldah, tanpa na<i^ 


datang lagi 
tunggu saj. 
Dewi deng 
permusuhan”!' 


















TUl 


SINA^ putih perak melayang-layang 
ling taman keoutren, artiny;^ 
tuk putri ra; a. Cahaya itEi 


bekel, menf- 
ng sekitar 



dl sekel 
taman ur 

besarn^a^ ' seukuran bo3b 
punyai ^ (or sinar pan 
jengkal. i Cahaya itu bftrgerak terbanl 
ke sana-3ini sampai aKhirnya beruba; 
menjadi seekor kupu-kupu warna puti 
perak. Kijapu-kupu itu hinggap di atas 
daun, padahal di sampingnya ada bunga 
bermadu, tapi kupu-kupu itu memilih 
hinggap ii daun. Jelas, itu kupu-kup| 
bego namanya. Tapi biailah, itu urus 
si kupu-uupu. i 

Yang 


jelas darS f sudut ista 
feorang gadis ifantik berjala] 


muncul s 

bersama s eorang lelaki joertubuh tinggli 
besar, gemuk, hitam, keling, mukanyfe 
lebar, hidungnya besari, matanya jugk 
besar, mulutnya lebar, wah... pokoknya 
jelek sekali deh. Tapi orang it 
mengenaksp mahkota dan p ubah mengkilaj 
berwarna : hitam. Jubah, jiya itu tamp 
keren, lisulam denga i benang em 
gambar' 1 spala iblis^ertanduk "sa 
jah iblis itu- sedang julurk 
atas sulamaf; gambar kepali 
bagian dada Ifirinya itu adi 
tulisan feulam juga daiji bahan benang 
putih berbunyi: JAGALAH KEBERSIHAN. 


Kepala w 
lidah, d' 
iblis di 




















Dari I jauh memang j 
didekati; 
berbunyi; 
Serem juga 
ngan wajah an 
tam mengkil 
;an lagi j 
,..maka tam 
yang mengki 
berkuncir di 


tapi begitu 
ternyata 
Nyawa'. 

Sesuai d' 
jubah 
menyeram 
dibuka,^ 
gundulnyj 
rambut 
belakang J 
Orang 
rantai 
kepala 
adalah 
disebut- 
Jin yang 


lerbaca begitu] 
tulisan it 
'Sang Pelebur 
makna tulisan itu,, 
ker si pemakai 
itu. Lebpfi 
a mahkotanya 
kiah 
hp 

bagian aga' 


kenal 

dengan sip*^ 


dan 


bermahkota 
emas batuan rderah 
manusia kecil 
Denguasa Pulaju 
ebut sebagai 
'berubah wujud 


Itu ter liyata 


berkalung 
berbentuk 
itu tak lain 
Iblis yang 
Saja Kala Bopak> 
menjadi manusik 


jelek d^ 
anak gad 
itu tampdjk 
Putri 
Kumala. 
waj ahnya 
tersemat 
Usianya 
bertingk 
digulung 
di kans 
diikat c 
sebab i^ 
ungu. 
transpardn, 
pinggulnya 


tetap 'Sa^a 


kelihatc 


Tapi anehnj 


h ' menyeramkan' 

■Isnya yang didampinginya ka 
cantik sekali! 
raja jin itil 
Sangat sesuai 


bernama Murt'i 
dengan keeloka 


sia-sia 


Tak 

di hati dan 
4ekitar dua pul 


J iwa 
uh tahun. 


h centil dan nanja, 
menjadi dua b 
l-kiri kepaij L 
bngan tali piba 
mengenakan 
Pakaiannya 
sehingga 
tampak 


n 

nama itU 
si gadis. 

Masi i 
Rambutny a 
gran, melingkat-;^ 
Rambut 
warna ungui; 
pakaian serb| 
ttipis sekali!; 
bentuk keelokah 
nyata, bentuk 





















•ang tanpa pelapis lagi tampa' 


jantung untuk berdetak lebi-jn 


dadanya 5 
menantanc 
cepat lagi. 

Ia mengenakan perljiiasan lengkap,. 
Dua cincjin indah melpigkar di jari. 


J arinya 
menambah 
Hidungn^ ' 
kuncup 
sesuai 


■yang lentik. 

kecantika. i 
mancung, 

' fiawar yang 


Perhiasan itfc 
waj ahnya ; 
d-birnya nii^ 
iap dicaplo 


fiengan wajahll imut-imutnya [ 
Matanya bundar indah, bulunya lentik^ 
(maksudnya bulu mata) ,■ alisnya lebat 
dan berbentuk indah. Sungguh wajah itu 
mirip wajah boneka yang menggemaskan, 
enak diremas-remas. 

Kuliu tubuhnya kaning langsatj» 
tapi mul^s tanpa cacat tanpa gores; 
apa punji Jubahnya yar 


lembut 

bekas 


H r 

kl; 


menampaklan kulit 


perti kulit 
iiuntikan cac 


tanpa len 
ingannya ya' 
Ijayi, tanpa a 
ir di ujun 


lengannya. Tinggi gadite itu lumayanll 
tidak terlalu jangkung, tidak terlalu 
pendek. Pokoknya serasi dengan bentuk 
tubuhnya I yang sekalj padat, 
kencang. 1 

Sang, it kontras dergan wujud 
ayah yar g' 
zombi. " I 

"Kam l 
Murti 


angker mirifc kuburan 


f 


nggak perli 
Kifmala. Sekarang 
punya kunci menuju kei 
Jayabadrai sudah kita p 


murung 

kita 



lagd 
suda): 

iginanmu. Kitab 
sroleh. TinggafL 


bagaimana ketekunanmu mempelajari Ilmu 



















'Pintu Tiga Ibiis' itu. Nanti Ayai 
akan memt'antumu dalam qempelajari ilm' 
tersebut.'" 

"Terima 
menurut 


Sang 

kasih, Ayah. Ayah 
keinginarlbu. " 

"Karfena sejak 


putri berkata, 


kaulah _s 
Kumala. 
disayang 


Iku-satunya bu. 

Anak semal 3 
Isetulus hati, " 


;lalu 


bmatian Ibum 
jirt,hatiku, Mu^ 
'sapi har 
kata Raja Ka 
yang besar' 
taman yan^ 



Bopak dffingan suaranya 
Mereka duduk di bangjku 
terbuat dari batu bening tembus cahayh 
itu. Letaknya berdekatan dengan 
bunga kuning; 


tanaman 
dipakai 
perak. 

"Ta 
heran 
sekali 
Iblis', 


hinggap 


_ng; yang daunnyk 
seekor kupu-kupa 


sebenarn ya 
“kali, mengaf 
belajari ilmu 
japakah itu t 


,.Ayah meras 
a ' ■ kamu ing^ 
'Pintu Tic 
idak menyindiji 


ayahmu. Nak?" 

"Ayah jangan tersinggung," kat^ 
Murti Kumala dengan lagak manjanya'. 
"Murti h^nya ingin pel^jari ilmu saj^a 
itu kok 
menembus 
"Lho: 
sudah t) 

"Iya 
ke alam ] 

"Ooo 


Sebab Murti^j kepingin bisfe 
tiga lapisan alam." 


kamu kan 
a keluar masu 
tapi kan n 
ayangan. Ayah, 
t. jadi kau ingin masuk 


nak jin, kan 
alam siluma^?( 
ak bisa masult 


alam parg dewa?" 

















"Iya dong. Murti ' kan kepingili 
ketemu dpwa yang bernaijna Batara Kama 


Katanya dia itu dewa 
seluruh kayangan." 

"Katanya sih memag 
iri belum per 


terganteng di 


Ayah sen 
Habis 
masuk 
mengala 
"Mak 
ke sana, 
cerita 

1 

bahwa dewa 
Batara Kama. 
ketampanan 


g begitu, tapi 
nah melihatnya,! 


selalu digsir kalau maii 
kayangan. _ Lyah tak bis k 
an penjaga kalangan." ’F 


nya biar Murt'j, saja 
Murti cuma 
almarhumah Ibii 


deh yanj 
ingin buktikan 
yang bilang 
terganteng itu adalah 
Kata mendiang Ibu sih, 
tidak ada yanc 


Batara Kama 

mengalahkan. MakanyaJ Murti ja 
penasaran i banget deh Sc|na yang naman 
Batara Kjma itu. Ayah! 

•sudah. Nanti 
kitab itu. 


"Ya, 

pelaj ari 
ingin 
harus 
MarongI" 

"Baiklah. 
Murti mau 


i. 


yah bantu ka: 
Sekarang Ayal 



kelmbali ke istiana, ada yanp 
Ayah bicarakan dengan Panglimh 


Silakan Ayah ke istana. 


duduk di sin 


pertemuan, dengan Batara Kama nanti 


"Hah 

Raja K4la 
mengusap 
tanaman- 
pun be 
gelombang 


hah, hah, 
Bopak 


mengkhayalkag 


hah, hah.. 
ifcrtawa samb 


punggung putMnya. Saat 
anaman bergetar karena bu 


mendipat 

Sang 


sentaka' 

Pelebu 



jggetar 

suara tawa 
Nyawa itu. Putrinya mdmejamkan mata^ 
menahan rasa sakit di telinganya. 




















"Ayal 


kalau 


tertk 


wa 


J angan d _ 


dekat Mu^ti! Kuping Mi^rti bisa bude 


k 


nih! " 


Ayah 


deh! " 
sabar, penuh 
cepada anaknya i 
Ki, Putri Murtj j- 
dengan k^ t 
kaki kanar f 
sehingga betijB 


"Iya, iya... maa:^in 
sang Ayah bersikap | 
curahan casih sayang 
Setelah ^ang Ayah perc 
Kumala ___( ;uduk sendiric 
kiri di |:umpangkan kl 
jubahnya | menyingkap, 
yang muli,|s indah terlihat jelas sampaji 
ke paha. Seekor kupu-kupu perajk 
menjadi gelisah, lalu terbang dah 
hingga di paha yang tersingkap itu. 
Sang putri tertawa geli, dan cekikikan , 
"Adun, lucunya, i. kupu-kupa 

iperak. Iiih..j bagus sekali! 


bersayap 

Akan ku:i^'wat di kamar 
San(j I kupu-kupu 
dibawa 1 Lri masuk ke 
Kamar t dur Murti K 
mewah. AcSa tanaman pot 
bunga merah jambu benin 
Kupu-kupu perak itu 


idurku, ah!" 
tangkap, lad ^ 
tamar tidurnya 
amala berkesa 
' yang mempunyaH 
g seperti kaca 
diletakkan di 


!i 


tanaman bunga itu dengan hati-hati. 


"Kupu-kupu, kamu d., sini 


Jangan t 
melihat 
nakal, vf- 
Sang 
tidur iti 


irbang ke manajrmana. 
kecantikan jupamu, 


saja ya,-* 
Aku suka 
Janga ti 


ujarnya dei tan manja, 
kupu-kupu dilim saja. Ruan 


cukup sejuk kprena Raja Kala 
Bopak minyalurkan hawa salju yanlg 
mengembarig di atas lang:it-langit kamak 
tersebut. Hawa salju itu tak bisa 























ddj; 


1 


&n niatnya ijn. [ 
fbe’rmain deng'c R 
’ 


hilang iika tidak dJhmbil oleh sl- 
pemiliknya. Hawa sejufk itu membuat 
sang putiri betah tinggal di kamari, 
apalagi sekarang ada kupu-kupu lucu, 
pasti akkn lebih betah lagi. Bahkan 
ketika ayahnya menyarankan agar segera 
mempelajciri ilmu ' Pint p Tiga Iblis' 
Murti Kur lala, menangguhi 
sebab id f masih senang’ 
kupu-kupr|; perak. 

Tentiji saja keadaan di kamajr 
membuat feang kupu-kup^ juga menjad'i 
betah. Tdpi ia sering i dibuat gelisah 
manakala Murti Kumala masuk ke dalam 
kamar, selesai mandi sdre dan melepas 
pakaiannya untuk gantidengan pakaian 
yang bersih, juga berwarna ungui, 
Agaknya tewek itu mCT ang suka warn a 
ungu i ebagai warri 1 ’ favoritnyal 
Buktinya ranjang tid [irnya berlapilE 
seprai f^arna ungu 'jjuga. Selimulc 
tebalnya 'juga berwarna hngu. 

Ketika Murti Kumala salin busanh 
tanpa canggung-canggung, sayap kupu- 
kupu itUj bergetar menindakan hatinya 
sedang grlndah dicekam kegelisahan. El 
ternyata . kupu-kupu petak itu 


terbang 


berkelilir & 


nek 
sebent 


dipandang ^ Murti Kumal ^ "yang berheri 
mengenaki p busananya |kupu-kupu 
lalu hiiiggap di ujuiig dada 
Kumala. 'Sang putri cekikikan 
lalu mengangkat kupu-ku|pu perak. 





















mik lainnya, [' 
cekikika 1 


"Ih, I nakal kamu ya? Nggak bolejh 
begitu, ah! Kamu istnrahat di sinji 
saja, ya?" sambil meletakkan kupu-kupU 
ke daun 'tanaman pot ptu. "Kalau kaju 
ingin minik, mimiklah , madu di bunga 
itu. Kamp kan kupu-kudu, mimiknya ya 
madu. Nggak boleh 
Murti iCumala tertiwa 
sendiri.' 

Pada', malam hari, menjelang Mur 
Kumala i tidur, kupu-kupu pera 
diambilnya dari tanama'n bunga. Kupu 
kupu itu diletakkan di atas bantal dah 
sayapnya dibuat mainan dengan jari 
lentik $ang putri. 

liainan seraya 
Murti 


dibuat 
macam-macjam 
senang 
itu, sa™> 


larut dajp 
tiba. 

"Nah 


akhirnya 


Sungutnya juga 
diajak bicar^ 
Kumala tampak 


sekali bermai [ikan kupu-kuj a 
ai tak terasi 


] f malam semak 
risa kantuk pu 
I 

sekarang aku mau tidur 
Kamu tidur di bantal feampingku saja 
ya? Besok pagi kita main kembali. KamU 
juga harys tidur lho, jjangan begadang^ 
Kalau kjmu begadang, 
angin 


nanti 

I^alau kamu ma|uk angin 


susah n^rpkinnya. Hab^ tubuhmu kec 
sih. Hi, 



^i, hi, hi... 

Sang j putri pun 
sekali dalam keadaan 

Bibirnya Isedikit merengipang bak delimfe 
merekah. 'Tanpa disadarinya, kupu-kupja 
perak itu memancarkan cahaya putih 


tidur. Cant: 
tidur begitu. 





















menyilaukan. Semakin lama cahayanyk 
semakin terang dan bertambah besar'. 
Akhirnya, blaaab. . . ! Cahaya itu padami, 
wujud kupu-kupu berubah menjadi Yuda 
Lelana. i 

iuk 


Pemui! 


itu cengau-cengir, dudi 


di atas Janjang di samdj.ng sang putri-^ 


,ng hidung s^ 
tfuh-sentuh ol 
Dagunya jugk 
merayap sampak 
kaget lalu 


Tangannya! memainkan u 
putri. ''aLbirnya disen? 
jari te'l-unjuk Yuda. 
dimainkar!, dan akhirnya 
ke dada. Sang putr' 
terbangun. 

"Hahh...?!" ia terpekik tertahan 
den lompat dari tempat tidur. Matany. 
membelaldk tegang melihat sesosoi 
pemuda berpakaian kum; d ada di at 
ranjangnja. Tentu sa la sang put 

1 ■ i»» 

berdebarldebar ketakujan dan mera 
dongkol. 

"Sii!... siapa kau 

"Namaku Yuda Lelad'a, " jawab Yud 
dengan kdlem. Ia turun dari ranjang', 
Murti Kumala mundur ketakutan. 

"Kelijiar, atau j kupanggilkaji 

pengawal biar kau ditanjgkap? ! " 

"Jangan dong. Akui suka di si 
kok." 

"Ngg ,k bisa! Ngg^'^bisa! Kelu 
sana! KaLau ayahku tanu kau ada d 
sini, kati akan dipancung, tahu?!" 

"Iya' Tahu. Bapakmu sadis sih! 
jawab Yuda Lelana seena'knya saja. 


























"Dar:| mana kau mj!suk? Bagaiman^ 
kau bisa; sampai di ^ini? Penjagaa^ 
sangat ketat. Jangankan menuju kb 
kamarku, ^masuk ke istana saja sulitny^ 


bukan main. Tapi... 
berada d,- sini dengan 
pun? ^peh sekali, 

sebenarnya? ! " __ 

adalah kupu' 
taman itu." 

. ! " Murti 


"Akii 
bawa dar:9 
"Ah. 
percaya. 


tapi kau bisf 
tanpa luka apf 
Siapa 


'Ic 


upu yang 


Kumala 


Tapi matanya segera pandangi 


sekeliling mencari kupu-kupu itui. 
Ternyata memang tak ada. Barulah Murti 


Kumala 


tertegun 


dan 


ketegangc >nnya. 
"Kal, 


mengurangi 


_au begitu... kfelau begitu ka^ 
bukan pei ,uda sembaranga n ! " 

"Meirf ng bukan. Aki- adalah pemuc 
idola," ]> ata Yuda Lelaria. Ia mendekat 
Murti Kuljiala yang telalh bersandar di_ 
dinding. ‘Matanya memandangi Yuda tafe 
berkedip,' lalu sadarlah sang putrli 
bahwa pemuda yang ada di depannya itu 
ternyata , berparas rupaJwan. Hanya kaj- 


rena 


paltaiannya kumal 


kurang terawat saja 
kurang m«nawan. 


dan tubuhnya 
iehingga tampak 


"Oh,t 


membelai 
Mak...! 


hatiku kenapS f'jadi berdebai • 
debar iAdah?" pikir iMurti Kumala 
"Pandangam matanya begitu lembu : 

‘ kalbuku. Admh, mati aku, 
'Kenapa tiba-tj-ba aku merasj 


ingin dipeluknya? Celaka. Tubuhku 
























menggigiJi penuh harap&n mesra. Oh 
haruskah ; kubiarkan djia mendekatik 
terus? Halruskah? Ya, haius . " 

Yuda Lelana nekat mepet gadip 


laerasa terpepejt 
apa. Kepalang 
matanya mas- 


itu. Sang gadis yang 
tak bisa* berbuat apai 
rapat depgan dinding, 

menatap 4 anar pada serdut wajah tamp^., 
di deparilya. " 

"Gagah sekali diai" pikir Murt 
Kumala dahgan masih diajn tak berkutik] 

Ketiljca jarak waja‘h tinggal duE 
jengkal, i Yuda Lelana! ucapkan kate 
lembut yang lirih sekali, membuat 
telinga penasaran inginj menyimak lebi^ 
jelas. 

"Can tik sekali kaul 
Baru se tarang kutemi. 
yang s^ fiipurna pada’J 
seorang Igadis sepertt 
rasanya 'aku tak ingi 
berlalu, biar kupui 


Murti Kumal; 


yang membekas 


an kecantik; 
seraut waj'c 
u. Oh, rasaf 
malam cepajt 
memandangi 
lengket di 


waj ahmu 
hatiku." ' 

Sebaris rayuan mulai diluncurkan 
lewat ucepan lirih. Ramuan itu membuajt 
Murti Kuiiala makin tak i berkutik. 

Yuda Lel ina sunggingkajt senyum 
Dada Mu' fti Kumala terguncang 
karena senyuman itu. 


Setangkai bunga 


lebait 


merah 


bertangkai hijau dipetiknya. 

Lelana menyematkan seta'ngkai bunga itU 




















Murti 


Kurtlala, di 


ataf 


di rambiit 
telinga. 

"Bunga ini sebagai lambang 
kebahagiaanku bisa bertemu denganmu, 
Murti Kur]^ala. KebahagiaJan ini melebihi 
kebahagiaan yang pernan 
_ Ingin rasanyai aku membawam.1 
terbang^Jdan_ duduk dij gumpalan m^ 
putih mlnikmati mala^ terang bulj 


segala 
kujumpa. 


purnama.' 

"Ba. 


pergi, 


bawalah... 


bawalah 


Yi’da, " ucap Murti'i Kumala sambijl 


napas 


untuk 


sesekali i menelan 
menenangkan kegundahan hatinya yang 
diterkam seribu kemesraan asmara. j 

Yudaj Lelana hanya sunggingkai 
senyum, talu pelan-pegan didekatin^^ 
wajah ij-u, dibisikka l kata liril l 
"Aku. . . ' IJcagum padamu,j [ Murti Kumalc 


bibirmu?" 
itu hanya bis^ 
mendesah 


Bolehkah Ikusentuh ujung 

"He'^h.. . , " gadis 

menjawab dengan nabas 

, t I 

Kepalanyg mengangguk samar. Kemudian 

karena takut jantungnya meledak saat 

didekati , wajah tampan^ Murti Kumala 

pejamkan j mata dengan tangai 

menggengciam gemetar. Mjlutnya sedikit 

ternganga, seakan pajrah. Dan Yucfe 

Lelana 'l pgera tempelk in bibirnya 

bibir saro gadis. 


Plek 

Kumala 

nyantel 


. . ! Nyuuuut. . 


! Nyawa Murtj 


I 


bagaikan melayang tinggi!> 
di awang-awan^. Karena saa]t 


itu bibirnya dikecup pelan dan lembut 





















1 


f 


sekali, j' Tak bisa dilukiskan lag 
kelembutdnnya, sehingg^ roh Murti Ku 
mala bagaikan diterbdngkan tinggik 
tinggi. 

"Dun I Gusti. 
bibirnya 
selan j utij;ya 

tertandiigi lagi?" pil< tr Murti Kumaj ^ 
sambil te tap biarkan irnya menerima 


inddh nian pagutan 
Nasib apa ya,ig akan kutemu,! 
sehingga ; aku menerim^ 
|;an yang begd^'^ ^ tinggi dan tak 


kelembut 
Malaifi 
putri 
menj elma 
harinya. 


'Yuda Lelana. 

itu, jatuhjLah hati 
kepada pemuda: kumal 


san 


yan^ 


Murti 


dari kenj/ataan, 


di temp 
Kemesraa 
terlena’ 
Lelana 


menjadi kupu-kupu di siang 
Kumala tak bisa lari 
bahwa dahinya terpaka 
pemuda memeluknya;. 

Murti Kuma]||at_. 

m'-- 


It sang 
itu 


membuat I 

ti alam mimpi', Tsekalipun Yu 


kepala san« 
tertidur dalan 


menerima 
;jrpenuhi hasrat 


anya memangk'i 
putri hidgga sang putri 

usapan lembut tangan Yilda, tapi mimpp 
yang hadir adalah mimpij pembawa sejuta 
kenikmatan. Murti Kumala 
kehangatan cinta, te 
wanitanya, di alam mimpi. Dan pemuda 
yang hadLr di alam mitupinya itu tak 
lain ada! ah Yuda Lelana. i 

Raja Kala Bopak*i f heran meliha E 
perubahar anak 
hanya bitrmain kupu-kj; 
kalau maJam lebih serinlg mengeram diri 
di dalatn kamar. Kitab Jayabadr^ 
menjadi bahan cuekan. 


gadisny|. 'Setiap sianjg 
k'ppu, sedangkah 


Sama sekali tak 





















dibaca 
Kumala 

"Kau 


an tak disentluh oleh Murtl. 


ini bagaimana? 


bulan murung hanya ingin 


Berbulanb 

dapatkap 


Kitab Jayabadra, giliran sudah 


nggak ma^ 
sebenarnya, 
dengan na da 
"Sei 
hanya 
memang 
mau 

isi Kitab 
nanti 


dipelajari? 
Anakku?" 
j engkel. 
raku sedang' 
iijj jawab sanc 
dimanja, maka 
memaksa putrinya 


dapat 
sih maumii 
sang aya [i 

turun, Ayahlf 
anak. Karen 
ang ayah tida 
untuk pelajarji 


Jayabadra. Pikirnya, 


pasti 
dipelaj arinya. 


yang pen 
ceria daii 
bulan keiiarin. 

Tiga^ 
Lelana 
Kumala 


ting wajah sa 
tidak murung 


kitab 
Buat Rajja 


itu 
Kala 
iig anak 
seperti 


malam 
t]|inggal 
Tiga 


berti^ut 
sekama 
malam 

tidur saifig putri amat 
saja, sebab sang 
menenggelamkan buaian 
pelukan. Bahkan kalau 
itu tanpd ada siang 
kebahagician batin 
Sebab secalipun merek 
percumbui b yang pai i? ^ 
jika berkda dalam 
sang putfi selalu 
mendapat '■ kehangatan 
batin. 


-turut 



Yu 

dengan Mur' 
berturut-turu| 
hyenyak. Teran 
kekasih selalu 
indah dalam 
perlu satu har 
terus. Bial 
terpenuh 
tidak lakuk 
dalam, ta; 
pelJikan Yuda mimp 
indap, selalu mimp' 
yang memuaskah 


Malam 
sel alu 


















Sampii pada mdlam keempat 
akhirnya sang putri jberkata dengajs 
sangat terpaksa, sebali) didesak oleh 
kebutuhan batiniahnya. 

"Aku I tak mau hanya dalam mimpi, 
Aku idgin mimpi ‘ itu menjadi 
kenyataar;." ; 

"Be^Lrti kita haru; 1 menikah." 

"Ak\i f bersedia. S^gat bersedia'# 
jawabnya]; menggebu-gebii, sudah tal^ 
memikirkdn malu-maluinj lagi. "Kapan 
kau akan fmelamarku?" ' | 

"Esok siang aku akan menghadap 
ayahmu," 'jawab Yuda Lelana. 

"Apajjcah kau berani? Ayahku raja 

L 

iirimu, tak ada 


preman!" 

"Demi 
yang memfl 
ayahmu 
aku tak 
"Oh, 
j atuhkan 
memang 


mendapatkan 

uatku takut sddjkit pun! Bi^ 
ij’a jin, malai ]kat sekaliput 
lentar melamarmii 

Yuda. . . , " j Murti Kumal, 
kepala ke ddda Yuda. "Ka 
pria idaman yang mampu 
membangkitkan semangat cintaku 
Lamarlah aku secepatnyja! Jika ayahk' 
tak izinlian kita kawin,i 
Pulau Ibl ^s I " 

Maka . Yuda Lelan 
diri mel ^hadap Raja 


j kita lari dari 


memberanik 
ala Bopak.j"^ 


muncul bakan dari kam ir sang putr 


melainkan berubah men 
dulu, kemudian terbang 
istana, balu menjelma 



jadi kupu-kup 
keluar bentenlg 
inenjadi manusi^ 




















dan datahg ke istana]' dalam keadaa 
pakaian tjetap kumal. ; j 

Penjaga gerbang berkumis lebat 
dan berwajah seram menajiannya. 

"Siaj 
kemari?" 

"Namftku Yuda 
menghadaji Raja Kala 
"Apal per lumu?" 


kau, dan ijiau apa datanjg 


LePana. Aku ma 


"Mel< imar Putri Mur''^ 


"Hah 

Putri raja 


?! Lancang 
kami mau 



kumal sepertimu? Wah, 
kurang ajar namanya! 


i 


dan 

I 


dulu mul 
Wuuu 

menghantc Im 
karena Y ada 
dewa, ,di [i 
praj urit 
pukulan 
j ari 
j ari 
Dess.. . I 

"Aaa^uh.. 
memekik 
Matanya 
meringis 


gigimu 
Sekeleba t 
wajah Yud£! 
Lelana 

penj aga gei f) 
gin kelas 
tu hanya dita 


Kumala." 
etul mulutmu?' 
dilamar pemuda 
ini sih sudah 
Perlu dibobok 
itu! Heaaah...I" 
tangan besar 
Lelana. Tapi 
sejpenarnya adalai 
ang itu han^ 
kambing, mak] 
an dengan sat 


p 


Pukulan 
tej-un j uk 


itu mdhghantam ujung 
Yuda yang mengeras. 


I " 


memukul 
mati. Ba 


pei 

kesakitan. Tul 
terpejam kua1 
Sekujur 


berasap 1 jen j adi gemeta*! 


■pu ^ ^ 

dan besar itu bagaikan dibakajr 


ditarik 


jaga gerbang 
uhnya berasap, 
kuat, giginya 
ubuhnya yar & 
n. Tangan yar ^ 
ahnya setenga h 


api 


daifi 


dalam tulbuh. 


Panasnya 


bagaikan Ipanas lahar guhung berapi. 




















"Ampijluun . . . ! " ratapnya sambi 
menggeliat-geliat. Lal^, Yuda Lelan 
menarik ijari telunjuknya. Seet...'! 
Orang itju pun roboh qlengan terkulal 
lemas, ^eperti karung, beras basa^ 
Brruk. . . !J- Tetapi te: fiakannya yan, 
keras ta«i telah mengu^idang perhati 
anak buah Raja Kala 


;nyerang Yuda 


Bopak. 
Lelana 


MereJ 

deng£ 


masing-masing. Mereka dapajt 


segera 
kesaktiar 

menghilarjg silih berfcanti, membuajt 
raganya bagai bayanganj' yang tak bis^ 
disentuh. 

Tetapi ilmu kedewaan Yuda Lelana 
mampu mengimbangi ilmu jin merekaj. 


Yuda Le 


reka di 
terlempa' 


babak 


ana 


juga mampu menghilan 


dalam seljejap dan bert 


b siur. 


Ada 


rung dengan me 


alam gaib. Tihu-tahu mere! 
ke alam nyat ^ "’dalam keada'; 


tang hidungnyt 
somplak, lada yang tangannya patah, ada 
pula yanc giginya rontok bagian depan> 
dan yang' jelas hal itu menimbulkah 
kehebohari yang memancing perhatian 
Raja Kal^ Bopak. j , 

"Ada j. apa itu di l^ar?!" tanyanys 
kepada pengawal istana 

"Seo :ang tamu meng^uk, Paduka!" 
"Apa maksudnya 
mengamuk 

"Ing;|n menghadap Paduka tapi kam _ 
cegah." ' 


[ 'datang-datas j 
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"Hmmik! Biarkan dia menghadapku 
aku ingir jajal ilmunya yang sok-soka)i 
itu! Surdh dia masuk!" 

Tiga belas prajupit jin bonyojk 
semua mejlawan Yuda Ldlana. Akhirnyk 
pertarundan itu dihentikan. Yuda Lela,- 
na dibglKa masuk kg istana dc 


menghada 

kupingny] 

semburat 

Sebentar 

gemereta]<.' 


Ra j a Kal£ I 
I sudah 
!merah karena 


lah saatnya 


ra^ 


sebentar 
menggema, itu] 

ja jin menggeletakkan giginya. 

Krak, krrrruk, kraak, kriuuuk...! 
"Gila! Menggeletakkan gigi apa 


Bopak y_^ 
ik, wajahnj 
menahan marahll 


tejtdengar 


ang kambing t 
ngan santai 
n yang mi 
gnya dicuekin 
diri di depan 
anya melotot 
luar. 
maksudmu bikin 


ih?" pikir Yuda 
sekali. Seakan 
nyeramkan c ^ 
egitu saja. "5 
aja Kala Bopajk 
lebar nyarip 


makan tu 
Lelana 
ketegan 
sekelili 
tetap be 
yang ma 
lompat k 
"Apa 

wilayahku, 

Bopak. 

"Aku j ingin 

Kumala." 1 

"Ap^’. . ? ! Edan!" s 
Bopak. "ifentakan itu' 
bergetar r dan salah sa 
retak. ' ’ 

"Hei| manusia kitmal!" katanyfe 
penuh ged'am kemarahan. "Tidak tahukajn 
kau bahwa Murti Kumala adalah anak 


keributan dji 
hah?!" bentak Raja Kala 

melama4 anakmu; Murti 

i' 

entak Raja Kala 
[membuat piTl 
lu sisi dindinp 
















Biar 
Jin! " 


j elekf- 
sambi 


semata s^pi bagi dirikj?! 
jelek aku ini raja! Raj]a 
menepuk dada sendiri. 

Buuhg, buhg, bung. .f. ! 

"Kaliu anak raja, jin apa tak 
boleh dijamar?" kata Yrda Lelana teta,p 

sih ^ 


kalem."Ajj,a yang kau 
kau berani 


sehingga 
Apa?!" 

"Yan(| kuandalkan 1 
kesetiaani yang kumilikil. 
kuberikarj* kepada anakmu', 

bentaknya, 
pilar 
butuh 


andalkan 
lamar 


anakkuj• 




"Gombal! 
menggetarkan 
"Anakku 


tidak 

Keberanialnmu melamar 


nya cinta da‘[i 
Semuanya akafi 
Raja!" 

kembal 
pilar besar'. 

cinta semata, 
lakku sama saj 


keberanisnmu menantangku! Kusarank 
pulanglal 
anakku u: 

"Aku 


.ai! 
uf|ti 


[i( 

f 


encoba melam 
kalinya!" 
fculang sebelu 


dan jangan 
uk yang kedu 
tidak mau 
memboyoncj anakmu!" 

"Dasar wedus kd'rap! Panglimi 
Remukkan tulangnya!" 

Bopak, dan saing 



Morang... 

Raja Kaia 
datang, 
tingginya 
panglima 

Wuukfck 
Yudaff 
Padahal p 
Baru teukena 


teriak 
Panglima pun 


ulu hati 


] angsung menendjang pemuda yang 
hanya sebat 
iitu. 

. . ! Weees . . _ 

Lelana ts ^pental 


idak terkena' 


anginnyif. Dia 


terguling-guling 


ke 


tendangan 



Waj ahnya 
berdebu. 


bercampur 


uar 

dengan 


sampa 
istana ‘. 
tanajs 























Yuda tak merasa jera 


Ik 


Tapi i 

segera l^angkit denga]}i tarik napa 
dalam-daiam. Hatinya sempat membatin> 


"Gila! 

tubuhku 

terkena 


Anginnya saja 
terpental, 
■tendangannya. 


panglimar ;ya, belum 


Sebu 
orangnyaJ 
di 


,h suara tak, 

^ terdengar bal 
Yuda 


dikenal [sebagai 
Gesang. ' 

"Jangan 
Anakku! 



sudah membuat 
apalagi jikc 
Itu pun barji 
ya sendiri!" 
[terlihat wu" 
aikan berbis’: I 
|na. Suara i1 
Begawan De\i 


Haj ar 


mundur I i 
dia dalait 


Maju 

satu 



terusl, 

gebrakan 


saja! Jangan lama-lanja, supaya kau 


cepat 


},embaii 


ke 


membanturu, Nak! 


■kayangan. 


Akj. 


Pan^ [ima Morang 
pan j ang,' ^erwa j ah sera: 
segera ijimpat keluar q|. 
menerjang Yuda Lelana. 

"Heeeeaaaahhhh...! 
teriakanriya memekakkan 
keras sekali. Tapi Yuda 

pun, 


^ang rambut n^ 
dan bertarind 
ari istana da 


gentar j sedikit 


suarfe 
telinga karenk 
tidak merasa 
Ia 


segera 

merapatkdn telapak tajngannya. Kedup 


telapak 


itu 


Panglima’ 

telapak 


tangan yang merapat di dada 


set !era 


sinar wa rna putih pe 


pan]ang, 


Zlaaab 


disental 


Morang. 
tangan itu 


lurus, kaku. 


can ke ar^^ 

V^l^uut. . . ! Dai 

celuar selar 
rak. Bentuknym 


















Sina 

Panglima [ Morang 
di udara J 
sehingga 
menghindq 
bersinar 
yang di, 

Lelana., 

Ble 
Suar 

menggeledar 
bumi. Tapah 


itu menghantam tubuh besa' 


yang 
Cepat sekali 
Pangiima 
r. Tapi d, 

merah membar 
antam sinar 


gedang melompajt 


gerakan 
Morang tak 
danya 
Dada 

putihnya 


sinari, 
sempaj: 
segerh 
itula n 
Yuc ■ 


arrr...! 
ledakan 
bagai 
bergetar 
istana ada yang retak 
atap. Bangunan lainnya; 

bjenteng istana 
ntu gerbang 



Tembok 
timur. Pl 
pecah akibat gelombang 


i- 


egang. Pila 
sebelah kankn dekat 


cbhsyat seka 
memenuhi seluru' 
Iceras, bangunah 
terutama bagiah 
sempat roboh;, 
jebol sebelah 
^ang kokoh pufi 
ledakan dahsyat 
jin kaget dai 
^istana rob^ ^ 


.1 


tadi. Sefcua masyarakat 
menjadi ’ jt 
satu, y 

Tangga teras istana retak 
terbelah, 

Panglima Morang terkapar di ata^ 
pohon beisar, tersangkut di sana tak 


dapur L 
nyarite 


Tapi sua 
samar-samar 


bergerak. 
terdengar 

hitam menjadi putih 
terkelupis saat terken 
putih p«rak tadi 
dinamakar 

Kalau oijang biasa 
habis suldah. Bukan 
malah sulit dikubur 'karena menja 


sinar pukul 


erangannya 
Tubuhnya yan 
irena kulitn^ 
hantaman sina|t 
r itulah y^ 
'Inti Dewa' 
na sinar itulj 
hanya mati, tapli 




















serpihan-j'serpihan 

abon. 


kecil' seperti sera 


Raja i Kala Bopak metinding melihat 


panglimanya tersangkut di 
besar t$npa daya lagi. 


dekati 


fuda Lelana 


atas pohop 
Ia seger, 
memandan 


dengan mata menjadi me 


"KurJ.ng _ajar! Kaut 
panglimalu tumbang 
Sekarang'" kau berhad- 
Kalau kai| bisa kalahkan 
kawini putriku itu! 
kalah, kau harus 
tanganku I" 

Murt:. 


dan 

h. 

. mampu membau 
be’gitu, ya 
pan denganku 
aku, kau bolei 
l'api kalau kap 
rela mati dll 



Kumala yang 
istana mendengar ucapan 
tampak c Emas, karena 


kesaktiai' ayahnya samjc t ^besar 
ini tak 
menandin 
diam Mur 


muncul dari 
itu. Wajahnya 
3-a tahu persis 
Selarr a 


3e’rnah ada ma’ 
t'i kesaktian 


usia yang bil ^ 
Ihyahnya. Diamli 


nya kala| 
Sorot mata 
arah Yuda 


Kumala berharap agar ayahjr 
tapi jangaf sampai mati 
sendunya ya^g memandang k^ 
diterima pemuda itu sebagai 


sorot matja mohon pengertian akan sifa|: 
ayahnya yang buas itu. 


Yuda Lelan 

paham deiigan bahasa maA itu. 

’erimalah ;jurrK 
;riak Raja KaJ 


"Yudl 


Lelana. 

' PeleburllNyawa ' ini ! " 
Bopak. 

Claatp...! Tiba-ti 
RajI'a Kala Bopak 


mata 

terang wdrna merah, 
tuk bulat sebesar 


a dari kedup 
keluar sinat 
Sinar itu berbenl- 
genggaman tangan 
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bayi. MeJiesat cepat sep 
menghantam tubuh Yuda 
'Pelebur Nyawa' adalah jurus 
Raja Kala Bopak yang ; mampu 
raga manusia menjadi |bubur 
jika tergena salah satii dari 
sinar mepah itu. 

Teta ii Yuda 

— . 

ndingan 


sang berjaja 
Lelana. Juru 
andala 
membuat 
seketika 



ti 


sepasan p 

Lelan^ljuga mempu ny£ L 
yanglf dimiliki o] 
c^lEwa di kayantfan. Jurus il 
jurus 'Surya Pamungkas 
sinar ungu ' sebesar lidi-]^ 
tiga jengkaj-. Melesat dari 
Yuda Lelana.' Sinar ungu itu 
melesat langsung berputar 
makin lama semakin besari, 
an bunga api v*rna merah. 

WoosI; wooos, woos ,_Jwoos . . . ! 

Sina’ f-sinar iip ' akhirn\ 


J urus 
setiap 
bernama 
Bentukny. 
panj angnya 
kedua mata 
begitu 
cepat, 
memercik] 


di 


I 


pertengafcan jarak. 
Glegaaaiirr. 

ada 


I 


bertabral an 

Buuuifm. 

Hampir semua yang 
situ terjungkal jatuh 
maha dahsyat itu. 
dijungkit balikkan. 

Pilar-pibarnya pecah. 

Kumala i:epat melompa 
serambi tstana sehingg. 
ikut te pelanting s 
gerbang. 

Ledaltan maha dahsyat itu membuajt 
langit mlerah membara. ■ Kilatan peti,t 
menyambar-nyambar. Seo]j.ah-olah langit 
ingin retak menjadi beberapa bagian. 


di sekita 
karena ledakan 
Tanah bagaikan 
[stana ambrukj. 

, Untung 
keluar 
selamat, 
ipai ke 
























1 


Matahari 


langsung surutkan 


1 

ya|; 


Awan hitjam tebal mer^utup 


Air 


matahari 
pergolakannya, 
pohon kdlapa, 
Iblis. Pohon 
sepuluh 
berat. _ , 

hendak c f. 
kekuatan 
Gema 
lama, 
permukaan 
hentakan 


nyaris 
pohon tumt 
J [ohon. Bangunar 
^.ulau itu 
jungkir balil 
'dahsyat dari 
i ledakan mahal 
i'seakan men^ 


sinarnya], 
permukaaji 
laut muncrat dalain 
tinggj_nya melebihg 
menelan Pulau 
|ang, lebih dari, 
bangunan rusa [c 
diri bagaikah 
an oleh sua"! i 
sar laut. 1 

dahsyat cuku > 
'ebar selurup 
bumi. Padahal gelombang 
dahsyat itu mencapai lapisan 
alam ketiga, mengguncangkan kayangan,, 
sehingga 
langgang 
membuat 
kayangan' 
karena 
sedang a 
yang sei 
manusia 

Hutan 
terbakar 
Pulau Ibjiis 
Pulau-pu; ,au 
Gelombang 
terbawa 
bencana 
j ebol, 

Hewan-heAft 
tak punya tujuan. 


bidac 


para 
Para 

uasana gempa 
Tapi mereka 
reka tahu sal 
u kesaktian 
ma ini sukar 
sesakti apa punl 
di sekitar 
Apinya 
bagaikan 
lainnya 
getaran 
angin 

1 mana-mana 


dewa cibuat tungganj 
ri jejeritan| 
dan heboh c 1 
segera maklia^ 
g mantan de^^ 
engan raja j: 
ikalahkan ole? 


membubung 
lilanda 


tempat itu 
tinggij. 
kiamat 
pun demikiar 
malja dahsyat it 
sehl^gga mencipt 
Tanggul sungali 


ereng pegunungan longsor|i 

an menjadi biar, berlariah 

1 

















Poko 


adu kesaktian 

Rajai Kala Bopak 
keadaan pakaian rusak 
cabik bagai dirajang 
singa g£:nas. Tubuhny 
pantai, [ jauh dari 
menemukai! . prajurit 
yang ka! L itu hampi 
ombak beiar. Keadaan 


nya mengerikan sekali akiba 


jin dengajn dewa itu. 


ih untung. Jika dia bukap 
tinggi, pasti tubuhnya akah 


tak sadairkan diri sel 
Itu mas 
berilmu 
menyebar 
yang sulilt 
Yuda 
terpenta 
sempat 
dan teml 
Yuda da 
Waj ahnya 
berdarah 
semakin 


berkapar dalaii 
total. Tercabik- 
puluhan cakac 
telentang dL 
istana. Yanj 
n jaga pantai L 
saj a tersa'^ [i 
I|aja Kala Bopajk 
kma tiga harijl 


menjadi serpihan-serpihan 
embali. : 

endiri juga 
enteng istanai 
tembok benteng 
a jebol jugar 
rkulai lemas|[ 
iru. Mulutnym 
Pakaiannya 
Maklumi 


dikumpulkan 
Lelana 
keluar dari 
nabrak sisa 
k itu akhir 
am keadaan 
memar mem. 
Matanya bengfeak. 
compang-camprng 


pertarungan tenaga maha sakti yang 


terj adi 


kontak 


langsung 


kepada 

pelakunya, lebih memberatkan beban sj; 
pelaku itu sendiri. Yarg terkena angj 
hentakani iya saja bisa 
yang m& akukan kontal [ 
kesaktiar . Tapi itu 
Biasanya i lawan yang 
'Pelebur 'Nyawa' milik 
langsung menjadi cair, 
bubur. 


parah, apalac 
langsung ac 
masih untung]; 
terkena juruf 
Raja Kala Bopak 
'kental, sepertp. 

















Ra j a 
tiga har!j_, 
juga bisa 


Kala Bopak 
tapi Yuda 
bangkit 


I 


Sempat 
:^elana 
dan 



pingsai 
hari it|j 
berj alah 


sempoyongan mencari kekasihnya; Murtp 
Kumala. Sang putri sendiri keadaannya 


juga menjilerita. Dadanya 
tulang-ti [langnya bac 
Untung Yuda Lelana 
salurkan' hawa murni 


panas, ^ 
remuk ^ 


luka be: atnya sendir' 


baru men 
jurus 'hJ 
Ketika 
pingsannya, 


embuhkan Murt 
wa Bering' yan 
Raja Kala 
langsung 


Yuda Lelana. Tapi anak 
mencoba menantangnya 


terasa 
pikan 
segera 

ntuk sembuhkilh” 

I 

setelah it|h 
Kumala dengap 
ajaib itu ■ 
Bopak sadar darji 
disembuhkan oleh 
muda bengal iti 
lagi. Raja Kait 


Bopak 
Lebih ba 
lalu per 
kelihata 
kita tid. 

"Aya 
dengan Yiida 

"Mau 
j awab Ra 
"Tapi a 
suamimu 
aku. Ak 
kawin n 
dan cari 
madu. Ja 
rindu, k 
Suamimu 


haiiya bilang, "A^u tak sangguj 

ah secepatm 


kalian men 
'dari Pulau 
aku lagi, s 


i kah ; 
'l Erli s 
paya 


dan 

di 


J angc 
antarft 


ada yang saljing membunuh! 

perkawinankji 


merestui 
Lelana?I" 
nggak mau merestui 
a Kala Bopak 
U tidak suka 


juga 1 ’ 
dengan pasrahj. 
dengan calop 


tuI Dia telah mengalahkai 
tidak suka! iMakanya, habis 
ti, kalian 1' Ingsung mingga ^ 


empat sendiri 
gan temui aku 


untuk berbula p 
lagi. Kalau ka jj 


U saja yang datang temui aku 
jjangan diajak!" 


















Perkawinan Yuda 'Lelana 




dengap 

Murti Kunjala berlangsun'g cukup meriah 
Kebanyakan yang datang menghadiri 

perkawinan itu para 

berbagai macam rupa 
Perkawinan itu dilakuk 
berhasil 

badra da^ diserahkan _k 
Dewi. Ki 3 {ilang Manja 
menampak] |an cintanya 
dikutuk l' sang dewa 

. '• I 

manusia. ■ 

Lelana mendapat tempat untuk 


jin dengap 
dan bentuknya. 

; ^n setelah Yud^ 
meminta kembsp-i Kitab Jaya^ 
3ada Nyai Sirt 
|ak berani lai 
irena ia takujf 
(yang menjelmp 


Yuda 
berbulan ' 
sederhana 


madu 

di 


Ia membangun gubuk 


Puncak Gunung Ismaya. 

3iini sebenarnya 
an menyerupai 
1 susunan bat i 
am akan merai k 
kin seseorang 
bangunan rumaji 


PengerticU gubuk di 
adalah sebuah bangu 
candi ya ig terbuat da 
tanpa pd ekat. Orang 
heran, iagaimana mun 
membangull candi atau 
menyerupa'! candi di puncak gunungj^ 
sedangkah batu-batunya cukup besar], 
puncak itu pun cukup tinggi. Bagaimana 
para kuli 
itu? 

Masy 
Raja Kal 
siluman 
tersebut 
Fantastis 
begitulal 


mengangkat bajtu-batuan besajr 


•t- , 


rakat 
Bopak 
itulah 
dalam tempo 
sekali, 
jika raja 


jin dikerahkan olei 
Rakyat dan warc 

yang ! [embangun canc 
ya satu malamii 
tapi memanl 
jin bekerja!'. 
Pulau Iblis kb 


Kepindahdn mereka dari 
Puncak Ismaya juga tidak melalui jalan 























laut, melal’ii jalan 
lapisan dimensi 


udara 

denga 


darat at^u 
Menembus 

kekuatan ^ gaib, sepasang mempelai itU 
mampu pindah tempat dalam satu kedipap 
mata. 

Sembilan bulan 


Kumala melahirkan seorj 


kelahiraa bayi itu tid 
a k tuj-uh ha^ 
sudah difiiwali dengan 
tanpa heiiti. Tanah Ion 
iereng gunung i, 
saat sang jabang 
dari rahim sang 
denganj 
asyat. Lebih 
tumbang, 
ding dari ket 
2 tir ikut me' 


mudian, 
g bayi. 
[k keluar 
1 tujuh 



sekitar 
Pada 
nongol 

deras disertai 
cukup da 
pohon 
menggelii 
cahaya 


itu. Badii mengamuk 


sedangkan di 
Hanya terjadi 


gunung 
Ismaya 

biasa-bidsa saja 
terlalu lebat. 

Kabuf pun hadir 


atangnya hujal 
sor terjadi d|i 

u. 

bayi hendak 
ibu, hujan 
amukan bada, 
dari tiga pulu| 
]»uluhan ba 

ggian, kilat 
[ghu j ani 
nya di 
kaki 


angin 


gunu; 

punc 

Gunun] 

kencani 


Bahkan hujannya tak 


Gunung 
selimut 
memanggi 
menolongi 
Tapi du 
perj alandn. 


rpmaya. Tebal 


metnbungkus puncak 
isekali, sepert 
Lelana sud^ 
un bayi unti 
J jabang bay3 
tersesat 
Terpaksa ij^ kembali lagi: 


domba. Yuda 

seorang 

du]| 

. kelahiran 

s a'* 

'un bayi 

iti 



ke rumahnya menunggu hulj an badai redai. 


Tapi sarig hujan tiadi 
juga, bahkan semakin 


kunjung redk 
deras. Puncak 





















Gunung 1'smaya bagai lenyap ditelaii 
langit. Kilatan | cahaya birb 

menggelegar menyambar-nyambar puncak 
gunung itu. 

Akhitnya, suara tfangis bayi itju 
pun teu'dengar melenjgking 
Seakan ipgin mengalah 
Lkan guntur 
ng bayi mengg. 
batu, seolah' 


tinggi i 
deru bada j. 


dan 1 
Tangis s. 
dinding 
candi it^ akan runtuh 


sana-sina L 


an 
di 

tarkan dindinc ^ 
olah bangunagi 
karena getara^i 
Bahkan dari 
gunung terjadi 


suara si 'jabang bayi, 
puncak hingga kaki 
getaran hebat, sepertinya gunung itu 
akan meljetus atau tumbang entah k 
RT^ah-rumah per duduk di kaki 
ikut berget 
dan 


gentengny a 

pada peclh. Hewan-hews 
ketakutan, ac 
kandangnya dall 


mana. 
gunung 

melorot _ 

ternak s’^ling menjerit^ 
yang sambai lepas dari 
mengamuk jdi sana-sini 

Bayi ' itu adalah ba^i lelaki. Tali 
pusarnya digunting oleli dua jari san^ 
ayah, tainpa senjata 
Lelana tiampak gembira 


L 


berhasil i menolong kelahiran anaknya 


sendiri. 
ia menj 
memeluk” 
terpaksa 
bayi dan 
Murti 
karena 
mempunyar 


apa pun. Yuda 
sekali ketika 


Tapi beberapa, saat kemudiaa 


i, _-afe 
tu. 

I ^ n . 1 


idi lemas 
bayi itu 
mengambil al 
memeriksanya. 

Kumala aigak 
bayi itu t 
garis tangan 


rpuruk sambi L 
Murti Kumal^ 
h sang jabang 


terkej ut, 
ernyata tidajk 
sedikit pun. 
























Lebih te:®kejut lagi setialah mengetahu 
dada san|g bayi mempunyai noda tatjD 
bergambai setangkai buiiiga mawar merah 
kuncup. 

"Suamiku, 


apakah :tato di dada 


anak kitc| ini yang membfaatmu lemas?" 


t ih ( 
ta, 


Lelana me[ijawab denga ;i 

kepala, _.s^ telah bangdd t 

duduk di i Lpi pembaring's 


Yuda 
gelengan 
merayap 
baru ber 
"Kek 
ilmuku 

atau... ientahlah. Akui tak tahu aph 
yang akan terjadi bebikutnya." Yuda 


cuatanku telah j' hilang! Semu 
celah menitis! ke kayanga 


Lelana terengah-engah, 
menjerit 
berhenti 


tai 


dalam 

setelah disifcui 
ibu. BaJi itu tampak 
mulutnya’ [ lahap sekalaj 
susu sanc ibu. 

"Ilmilku sudah met 
Ivlak! Jaga dan 


Sang bayi masil: 
gisnya. Bari 
oleh sar 


ragamu 
baik. 


riang, cerii 
menikmati at 


itis ke dala: 
pelihara baik]’- 


Kau harus menjadi pemandi 
kebenaran dan keadilan. Karena itu 
kunamakarj dirimu: PandU| Puber. Artiny^ 
'Puber': Punya Keberanjian! Kalau 
menjadi pemandu kebenaran dan keadil 
harus p iinya keberan 


si angkara m' 
tindakan 
mengakui 


Keberani 
keberanT 
sesat, ju 

cesalahan di 


f n 1 
:ka. 


menentam 
melawan 
keberaniajin 
sendiri . 

"Kau ' ngomong sam^ siapa? BocaK 
baru lahir kok diajak ngomong," kata 




















Murti K 
bayi mel 



ala. Tiba-ti 
pas nenennya 


a sang jaban 
Mata bayi it' 


bisa terbuka jelas-jelas. 



keanehan, 
lahir tak 


karena biasanya 


Ini suatu 
bayi baru 


bisa membuka 
memandangi ibunya, ada 
bibir mur;gil sang bayi 
tak bi.si 
tegang 

Tangin 


% 


terheran-he 
sang 

menepuk-djepuk air 
dada sapg ibu. Ia 


mata. Mata itJu 
senyum tipis 4 
yang sewajarnya 


tersenyum. iang, ibu muls I. 


H 


bayi bergerak-gerak 
minurnhya yang ada dl 
bagaikan bermain 


'tempat minuman' tersebut. Ia tampa 
girang, sehingga sang ibu yang 
memandangi dadanya ditepuk-tepuk sanig 
anak mengadi sedikit cemas. Ia berkat^ 
kepada sgaminya. 


"Gawi 
sudah ’ 


It anakmu 
senang be 
. bagaimana ka 


suatu kebetulan 


minumnya 
nanti?" 

"Mudih-mudahan 


inj! Masih keci 1 
ai'n ' tempe f: 

au sudah besair 


menjadi kebiasaan 
Kasihan ; para gadis 
padanya,'! ujar Yuda 
tersenyum-senyum. 

" Ja^an-j angan 

"jlada anak ini?' 
yang 


gerakan itu hany^ 
saja. Jangan terbawb 
sampai dewasa, 
i yang kasmaran 
i Lelana sambil 


menurun 

"Keb 


asaan 


kebiasaanrr a 


mai ia?" 


"Keb;^asaan romanuismu!" 
Murti Kumala agak ketus. Yuda 
tertawa 'pelan. Tapi dalam 
bertanya-tanya. 


j awajp 
menj ad 
hatiny 























1 ' 


1 ’ 


"Jik^ seluruh iJlmuku menitit 
kepadany^, apakah anak ini kelak jug^ 
akan ikut-ikutan suka 'merayu wanitai? 
Wah, kacau juga kalau dia begitu...." 

Hujam pun berhenti, badai reda,, 
petir sembunyikan dir;., kabut sirna 


dan alam 


menembus' 
cinta. 


[menjadi teranc;. Seakan merek- 
takut pgan kemuncu,! m sang jab,^ i 
bayi yani ^ kelak akan mi iLanglang buana [ 


belantara 


ersilatan 


dajh 
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